Sekilas Info 


'Perjanjian Ketiga' telah tersedia dalam bentuk buku Novel 
Horor: 

- tebal halaman vi + 251 

- tambahan 2 chapter yang belum pernah dan tidak akan 
dipublish di . 


Harga PO = 70.200 
Harga normal = 75.200 


Dapat dipesan melalui: 
- Md community 085651219627 
- penulis 08980317743 


Note: 
- jangan dibaca pada malam hari ... 


Bab Pertama 


"Nak Wibi ... bisa bantu Simbok)* mengambilkan daun 
pisang di kebon)*?" tanya Simbok, ibu mertuanya, sambil 
menengok Wibi dari balik pintu yang menghubungkan 
ruang makan dengan ruang tamu. Saat itu Wibi sedang 
asyik dengan koran sorenya di ruang tamu. Dia ditemani 
Ratri, istrinya yang sedang hamil tiga bulan. 


"Daun pisang untuk apa, Mbok?" Wibi balik bertanya. 


"Ini Iho ... Simbok mau membuat bancakan)* dan sajen)*." 
Tanpa menunggu kesanggupan Wibi, Simbok kembali ke 
dapur untuk mempersiapkan acara bancakan sore nanti. 


"Aku sebenarnya tidak setuju dengan cara Simbok ini, 
meskipun aku lahir dan besar di lingkungan keluarga yang 
memegang teguh adat dan budaya Jawa," Wibi meletakkan 
korannya dan memandang Ratri. 


"Ya beginilah Mas, tradisi yang selalu dilaksanakan Simbok. 
Mungkin Mas sudah tidak terbiasa dengan ini semenjak 
tinggal lama di Jakarta." 


"Kalau cuma bancakan terus dibagikan pada anak-anak 
tetangga sih aku nggak apa-apa, Rat. Tapi kalau pakai sajen 
segala, itu yang sekarang aku tidak setuju! Sama saja 
Simbok itu memberi makan pada lelembut)“. Atau mungkin 
Simbok mempunyai keinginan tertentu dengan sesajen itu. 


Karena pada dasarnya sesajen itu adalah permintaan. Dan 
permintaan kepada lelembut pasti ada imbalannya, Rat." 


"Jangan berprasangka buruk dulu pada Simbok, Mas. 
Simbok cuma minta keselamatan untuk keluarga kita. 
Sebenarnya aku juga begitu, tidak setuju dengan 


sesajennya ... tapi biarlah Simbok dengan tradisi leluhur 
yang telah lama diuri-urinya)*. Sedangkan kita tetap 
dengan pendapat yang berbeda tentang itu semua. Sudah 
sana ambil daun pisang dulu untuk Simbok." Ratri 
tersenyum memandang suaminya. Sementara Wibi hanya 
bisa menghela nafas panjang dan segera beranjak 
meninggalkan Ratri di ruang tamu menuju kebon di 
belakang rumah. 


Bumbu gudangan)“ tidak pedas dengan taoge, kangkung, 
kacang panjang utuh, dan telur yang dipotong-potong 
seperempat bagian sudah ditata rapi di dalam tampah oleh 
Bi Warsi, pembantu di rumah Ratri. Tampah adalah semacam 
nampan atau baki berbentuk bundar yang dibuat dari 
anyaman bambu. Ditambah dengan tujuh macam jajan 
pasanf, kacang tanah dan ubi yang sudah direbus serta 
beberapa jenis buah-buahan diletakkan pada dua tampah 
yang lain. Ketiga tampah itu diletakkan di atas meja makan. 
Sementara itu terlihat Simbok masih sibuk menanak nasi di 
dapur. 


Ibu Sumiyati atau Simbok kalau Wibi dan Ratri memanggil 
beliau dan lebih dikenal lagi dengan nama Mbok Sum oleh 
tetangga-tetangga di kampung karena usianya yang sudah 
mencapai dua pertiga abad. Tetapi paras wajahnya masih 
cantik dan terlihat belum begitu tua, seperti tidak 
sebanding dengan usianya. Mungkin karena Mbok Sum itu 
orangnya grapyak)", dan sumanak)f pada setiap orang 
bahkan pada orang yang lebih muda usianya sekalipun. 
Mbok Sum juga menjalani hidup ini dengan apa adanya dan 
tidak banyak menuntut ... atau nrimo ing pandum, begitu 
kata pepatah orang-orang Jawa jaman dulu yang selalu 
dipegangnya dan diajarkan pada setiap orang. 


Setidaknya begitulah pandangan atau penilaian orang- 
orang di kampungnya pada Mbok Sum. Tapi tidak banyak 


yang mengetahui secara pasti siapa sebenarnya Mbok Sum, 
isteri kedua dari mendiang Ndoro Sastro ini. 


Tradisi bancakan dan sesajen ini dilakukan oleh Mbok Sum 
secara terbuka semenjak kematian ibunya Ratri. Tapi tidak 
ada yang tahu dengan pasti apa penyebab kematiannya. 
Ibunya Ratri meninggal dengan mendekap tiga kuntum 
bunga kantil di kamarnya. Mbok Sum beranggapan ada 
seseorang yang mengganggu keluarganya secara mistis 
karena ingin memiliki tanah warisan Ndoro Sastro. Dan 
anggapan itu yang selalu dia tanamkan pada warga 
kampung, sama seperti saat kematian Ndoro Sastro dan istri 
pertamanya dahulu. 


Keluarga Ndoro Sastro adalah keluarga yang terpandang 
dan mempunyai banyak tanah warisan di kampungnya, di 
pinggiran timur Kota Solo, di tepi Sungai Bengawan Solo. 
Meskipun bukan keturunan darah biru, leluhur Ndoro Sastro 
dahulu selalu rutin mengadakan acara bancakan dan 
sesajen untuk keselamatan keluarganya. 


Setelah ayah Ndoro Sastro meninggal tradisi itu diserahkan 
sepenuhnya pada istri kedua Ndoro Sastro, yaitu Mbok Sum. 
Sementara itu Ndoro Sastro dan Ndoro Semi, istri 
pertamanya, tidak pernah mau melaksanakan tradisi ini 
dengan alasan selalu sibuk dengan pekerjaannya. Tetapi 
mereka selalu mengingatkan pada Mbok Sum agar terus 
membuat bancakan dan sesajen sebagai ungkapan rasa 
syukur pada Gusti Alloh. Supaya usaha Ndoro Sastro selalu 
lancar dalam mencari harta kekayaan. 


Suatu ketika Ndoro Sastro mengumpulkan kedua istrinya 
untuk membicarakan tentang pembagian harta warisannya. 


"Sum, sepertinya hartaku semakin bertambah berkat 
bancakan dan sesajen yang selalu kamu buat," kata Ndoro 


Sastro tersenyum penuh kelegaan. 


"Iya jelas to, Ndoro. Saya memang tidak bisa bekerja 
membantu Ndoro Sastro secara langsung seperti Mbakyu 
Semi. Tapi apa yang telah saya lakukan selama ini pasti 
banyak membantu kelancaran usaha Ndoro Sastro juga, to?" 
Mbok Sum tersenyum manja diiringi anggukan kepala Ndoro 
Sastro. Sementara Ndoro Semi hanya diam sambil 
memperhatikan tingkah Mbok Sum. 


"Tapi apa yang sudah kamu lakukan tidak akan sebanding 
dengan pekerjaanku ini!" kata Ndoro Semi menatap sinis 
pada Mbok Sum. 


"Ya ndak apa-apa to, Mbakyu Semi. Yang penting suamiku 
bisa senang dan tersenyum bahagia karena hartanya 
bertambah banyak." 


"Sudah-sudah! Kalian telah membantuku sesuai 
kemampuan kalian. Tapi untuk harta warisanku kelak, aku 
sudah memutuskan. Aku akan membuat surat wasiat," kata 
Ndoro Sastro menengahi. 


"Aku harap Kangmas Sastro dapat berlaku adil ...," kata 
Ndoro Semi sambil memegang tangan suaminya. Ndoro 
Sastro pun mengangguk menyetujuinya. 


"Pikirkan juga keluargaku, Ndoro. Harta warisanmu dapat 
sedikit mengangkat derajat keluargaku di kampung," sela 
Mbok Sum. 


"Masalah keluargamu di kampung, aku tidak bisa berbuat 
banyak." Ndoro Sastro menghela napas panjang kemudian 
memandang Mbok Sum dalam-dalam. 


"Maksud Ndoro ...? Itu tidak adil! Apa karena saya bukan 
istri resmi Ndoro Sastro, sehingga Ndoro tega berlaku 


demikian?" tanya Mbok Sum memprotes keputusan 
suaminya. 


Ndoro Sastro hanya diam. Sesuatu yang dulu tidak pernah 
terpikirkan saat memutuskan menikahi mantan istri dari 
teman baiknya yang telah meninggal terlebih dulu. 


Sementara itu Mbok Sum yang telah dibuat kecewa oleh 
keputusan Ndoro Sastro, selalu membujuk suaminya agar 
mendapat pembagian harta warisan sama besar. Tetapi 
Ndoro Sastro tetap pada keputusannya. Rasa kecewa Mbok 
Sum semakin menumpuk dan telah dipendamnya bertahun- 
tahun hingga Ndoro Sastro menikahkan putri tunggalnya. 


“Ini tidak boleh terjadi! Jika Ndoro Sastro sampai 
mempunyai cucu, maka akan semakin kecil kemungkinanku 
untuk memperoleh harta warisan Ndoro Sastro. Kalau begitu 
aku akan merebut semua harta warisan itu dengan cara 
apapun!" 


aaa 


Misteri kematian Ndoro Sastro dan istri pertamanya sampai 
sekarang tidak pernah terungkap. Hingga warga kampung 
mulai curiga Mbok Sum melakukan perjanjian tumbal 
dengan lelembut. Tetapi mereka tidak bisa berbuat banyak 
untuk menyelidikinya karena putri tunggal Ndoro Sastro 
atau ibunya Ratri dan suaminya sudah mengikhlaskan 
kematian tersebut. Hubungan mereka dengan Mbok Sum 
masih terjalin dengan baik hingga mereka dikaruniai 
seorang anak, Ratri namanya. Dan mereka pun tetap 
menganggap Mbok Sum sebagai ibu kandungnya sendiri. 
Sementara Mbok Sum sendiri tidak dikaruniai anak dari 
perkawinannya dengan Ndoro Sastro. 


Begitu pandai dan rapinya Mbok Sum menutupi kejadian 
yang sebenarnya dan rahasia itu tetap tersimpan hingga 


sekarang. Dan penyebab kematian Ndoro Sastro beserta istri 
pertama dan anak tunggalnya (ibunya Ratri) pun tidak akan 
pernah terungkap. 


Warga kampung tetap mencurigai Mbok Sum melakukan 
perjanjian tumbal untuk yang kedua kalinya dengan 
mengorbankan ibunya Ratri. Tetapi alibi-alibi dari Mbok Sum 
dan perilaku-perilaku baik yang terus dilakukannya pada 
tetangga sekitar dapat meredam kecurigaan warga. 


Lambat laun cerita mistis tentang kematian tiga anggota 
keluarga Ndoro Sastro itu pun mereda. Orang-orang 
kampung mulai menghormati Mbok Sum sebagai seseorang 
yang dituakan di kampungnya. Tetapi tidak dengan ayah 
Ratri. Setelah kematian istrinya, menantu Ndoro Sastro itu 
tetap mencurigai Mbok Sum ada dibalik semua kejadian 
terbunuhnya tiga anggota keluarga Ndoro Sastro secara 
mistis. 


Untuk menutupi kecurigaan itu, Mbok Sum ikut mengasuh 
Ratri kecil dan melaksanakan ritual bancakan dan sesajen 
dengan alasan untuk keselamatan Ratri dan keluarganya. 
Tetapi kecurigaan ayah Ratri semakin besar. Dia berusaha 
menjauhkan Ratri kecil yang saat itu baru berusia empat 
tahun, dengan tidak melibatkan secara langsung pada ritual 
bancakan dan sesajen yang selalu dilakukan oleh Mbok 
Sum. Itu dilakukan agar Ratri tidak terjebak dan menjadi 
korban pada perjanjian tumbal berikutnya. Ayah Ratri 
berhasil menjaganya dan Ratri pun selamat hingga beranjak 
dewasa, menikah, dan mempunyai anak. 


Tetapi rahasia besar Mbok Sum akan tetap menjadi rahasia 
karena ayah Ratri tidak mempunyai bukti yang cukup untuk 
mengungkap penyebab kematian istri dan kedua 
mertuanya. Ratri pun tidak pernah mengetahui kronologi 


dan penyebab meninggalnya ibu kandung serta kedua 
kakek dan neneknya. 


Sementara itu Mbok Sum merasa di atas angin karena ayah 
Ratri tetap menjalin hubungan yang baik dengannya seperti 
yang telah dilakukan oleh ibunya Ratri. Ayah Ratri pun 
mengenalkan Mbok Sum pada Ratri sebagai neneknya. 
Rupanya sang ayah tidak ingin ada dendam di hati Ratri 
meskipun bahaya besar mengancam jiwa Ratri. 


Itulah sebabnya mengapa Ratri mempunyai prinsip yang 
berbeda dengan Mbok Sum tentang tradisi bancakan dan 
sesajen di keluarganya meskipun dia sendiri sudah terbiasa 
dengan tradisi leluhur tersebut. Ratri juga tidak mempunyai 
prasangka buruk apa-apa terhadap Mbok Sum. Setelah 
dewasa Ratri memanggil Mbok Sum dengan sebutan Simbok 
dan menganggapnya seperti ibu kandungnya sendiri karena 
wajah Mbok Sum yang masih tetap terlihat awet muda. 


KKK 


"Simbok mau membuat bancakan lagi? Minggu lalu kan 
sudah untuk acara bancakannya Ayu. Ini untuk siapa?" 
tanya Ratri sambil memperhatikan kesibukan Mbok Sum di 
dapur. 


"Iya, benar. Sekarang ini bancakan untuk kamu, Nduk)*. 
Kalian kan berbeda weton, dino, dan pasarannya jadi 
Simbok buatkan bancakan lagi," jawab Mbok Sum sambil 
tersenyum. 


Weton adalah tanggal kelahiran menurut kalender Jawa. 
Dino merujuk pada hari kalender nasional sedangkan 
pasaran adalah nama hari dalam kalender Jawa. Pasaran ada 
lima hari yaitu Pahing, Pon, Wage, Kliwon, dan Legi. 
Sehingga dalam masyarakat Jawa ada hari dan pasaran 


Minggu Wage, Senin Legi, dan seterusnya. Dan hitungan itu 
masih berlaku hingga sekarang. 


"Simbok ... aku kan sudah dewasa. Tidak ada bancakan juga 
tidak apa-apa!" 


"Maksud Simbokmu ... ini bancakan untuk calon anak 
keduamu," kata Mbok Sum tersenyum sambil menghampiri 
Ratri. Beliau mengelus-elus perut Ratri dan memanjatkan 
doa keselamatan untuk calon cucu keduanya. 


"Nah ... sebenarnya tidak perlu bancakan segala. Cukup 
dengan doa seperti yang Simbok panjatkan tadi. Apa 
Simbok tidak repot besok bulan depan harus membuat dua 
bancakan untuk kedua cucumu ini? Simbok kan sudah tua, 
takutnya nanti kecapekkan," kata Ratri. 


"Tidak, Nduk. Ini sudah tradisi. Tidak baik meninggalkan 
tradisi yang sudah turun-temurun. Dan sudah seharusnya 
kamu juga ikut membantu Simbok melaksanakan tradisi 
ini." 


Ratri terdiam mendengar jawaban Simboknya. Dia 
memperhatikan semua uborampe)* yang harus disiapkan 
untuk sebuah ritual bancakan. Begitu banyak dan pating 
clekenik)* menurutnya. Ratri membayangkan seandainya 
dia mempunyai tiga atau empat anak bagaimana akan 
mempersiapkan itu semua. Dalam satu bulan saja dia harus 
membuatkan bancakan untuk keempat anaknya yang 
mungkin saja sama wetonnya atau tanggal lahir, tetapi 
berbeda hari dan pasarannya. Karena bancakan ini diadakan 
berdasarkan dino dan pasaran kelahiran anak pada setiap 
bulan bukan pada wetonnya. Weton atau tanggal kelahiran 
yang sama akan mempunyai dino pasaran (hari dan 
pasaran) yang berbeda-beda pada tiap bulan dan tahunnya. 


Begitulah hitungan hari kelahiran di tradisi masyarakat 
Jawa. 


"O, ya ... Nak Wibi mana? Tadi suamimu Simbok mintai 
tolong untuk mencari daun pisang." 


"Mungkin masih di kebon belakang, Mbok," jawab Ratri. 
Sebentar kemudian Wibi masuk ke dapur melalui pintu 
belakang sambil membawa beberapa lembar daun pisang 
permintaan Mbok Sum. Dia sempat mendengar pembicaraan 
tentang bancakan itu dari luar. 


"Iya, Mbok. Tidak dibancaki juga tidak apa-apa. Seperti 
anak-anak di kota juga begitu. Dan mereka juga sehat-sehat 
dan bisa pandai juga," Wibi menyahut pembicaraan mereka. 


"Ah, kalian berdua itu ... mentang-mentang sudah sekolah 
tinggi terus melupakan tradisi leluhur!" kata Mbok Sum 
sedikit sewot. 


Sesaat kemudian Mbok Sum terlihat diam tetapi raut 
wajahnya memancarkan sedikit kekecewaan karena sikap 
mereka yang tidak mendukungnya. Wibi dan Ratri hanya 
bisa saling pandang dan tidak tahu harus berbuat apa lagi. 
Mereka memang mempunyai prinsip atau pendapat yang 
berbeda tentang tradisi leluhur itu. Mbok Sum kemudian 
melanjutkan acara memasaknya agar bancakan segera siap 
dibagikan sore nanti sehabis waktu Ashar. 


da 


Kebon : pekarangan 
Simbok : ibu 


Bancakan : acara makan bersama dalam satu wadah 
(tampah). 
Bancakan merupakan bagian dari selamatan atau syukuran 


yang biasanya diadakan sebagai bentuk rasa syukur untuk 
memperingati kelahiran anak, berdasarkan pada dino dan 
pasaran Jawa 


Sajen : makanan (bunga-bungaan dan sebagainya) yang 
disajikan kepada orang halus dan sebagainya. (KKBI) 


Lelembut: makhluk halus 
Diuri-uri. dilestarikan 


Gudangan : makanan yang terdiri dari aneka sayuran yang 
direbus dan disajikan dengan sambal kelapa parut. 


Jajan pasar : makanan tradisional Indonesia yang 
diperjualbelikan di pasar, terutama di pasar-pasar 
tradisional. 


Misal klepon, getuk, lemper, srabi, risoles, onde-onde, putu 
ayu, dadar gulung, cucur, kue cincin, kue lapis, cenil dan 
masih banyak lagi 


Grapyak : ramah 

Sumanak : mudah bergaul 

Nduk : sebutan untuk anak perempuan 
Uborampe: bahan-bahan 

Pating clekenik : banyak dan kecil-kecil 


Bab Kedua 


Wibi dan Ratri menuju ruang makan. Mereka membantu 
membuatkan pincuk)* dari daun pisang yang diambil Wibi 
dari kebon belakang tadi. Pincuk-pincuk itu nantinya 
digunakan sebagai tempat nasi dan uborampe bancakan 
lainnya yang kemudian dibagikan pada anak-anak tetangga 
sekitar rumah 


Wibi. Tapi sebentar-sebentar Wibi terdiam seperti sedang 
mengingat sesuatu. 


"Ada apa, Mas?" tanya Ratri yang sedari tadi memperhatikan 
sikap suaminya. 


"Enggak apa-apa, Rat. Aku cuma teringat kembali masa- 
masa remajaku dulu di kampung, di Jogja. Masa yang telah 
lama aku tinggalkan karena harus mengais rejeki di Jakarta," 
jawab Wibi sambil tersenyum. 


"Memangnya kenapa, Mas? Teringat mantanmu juga?" Ratri 
terlihat sedikit cemberut. Rona merah menghiasi wajah 
cantiknya. 


"Hmm, itu masa laluku, Rat. Kini aku sudah jadi milikmu 
sepenuhnya. Tapi bukan itu," jawab Wibi. Pandangan 
matanya menglilingi ruangan. Sementara Ratri 
memperhatikan dengan seksama. 


"Suasana di rumah ini masih terasa sekali seperti dalam 
kehidupan masyarakat di kampungku dulu. Tradisi leluhur 
masih sering dan ajeg)* dilakukan," lanjut Wibi. 


Wibi jadi teringat kembali masa-masa remaja dulu di 
kampungnya di Jogja. Masa yang telah lama dia tinggalkan 
karena harus mengais rejeki di kota metropolitan, Jakarta. 


Suasana seperti di rumah mertuanya ini masih terasa sekali 
dalam kehidupan masyarakat di kampungnya dulu. 


Wibi dilahirkan dan dibesarkan di sebuah kampung di 
bagian selatan Kota Jogja. Wibisono ... itulah nama yang 
disematkan oleh mendiang ayahnya. Wibisono adalah 
sebuah nama Jawa yang berarti bijaksana. Tetapi keluarga 
besar dan tetangga dekatnya di sana lebih sering 
memanggilnya dengan nama pendek Sono. Sebuah nama 
panggilan yang lebih mengesankan sebagai wong ndeso)* 
dengan segala atribut ketradisionalannya. Sono kecil pun 
tumbuh menjadi dewasa di lingkungan keluarga yang masih 
memegang teguh adat dan tradisi leluhur. 


Setelah selesai kuliah di Jogja, Sono mendapat pekerjaan di 
Jakarta. Sebuah kota metropolitan dengan gaya hidup lebih 
modern dengan kecanggihan teknologinya. Teman-teman 
kerja dan lingkungan kos tempat tinggal Sono pun lebih 
gaul. Mereka lebih suka memanggil Wibisono dengan nama 
Wibi agar terdengar lebih keren. Sepadan dengan 
ketampanannya. Hingga sekarang nama Wibi telah melekat 
pada dirinya. 


Keadaan masyarakat di kampung kelahiran Wibi saat itu 
masih tradisional. Mereka masih memegang teguh ajaran 
para leluhur yaitu nenek moyang orang-orang Jawa jaman 
dahulu. Salah satunya adalah tradisi bancakan dan sesajen 
yang masih dilestarikan dan dilaksanakan secara turun- 
temurun. 


Hampir setiap minggu ada yang membuat bancakan untuk 
keselamatan anaknya. Dan sebuah pemandangan yang 
sudah jamak terjadi di kampung Wibi waktu itu adalah 
adanya sesajen yang diletakkan di bawah pohon besar atau 
di tengah-tengah perempatan jalan. 


Tetapi seiring perubahan jaman dan perkembangan 
teknologi sedikit banyak mempengaruhi pola pikir 
masyarakat di kampung halaman Wibi. Apalagi sudah 
banyak generasi mudanya yang merantau untuk belajar 
atau bekerja di kota-kota besar. Sehingga arus informasi 
begitu cepat mempengaruhi perilaku masyarakat. Dan 
perubahan adat istiadat yang telah dilaksanakan secara 
turun-temurun menjadi sebuah keniscayaan di sana. 


Sekarang sebagian besar dari mereka sudah tidak mau lagi 
melestarikan bahkan melupakan tradisi leluhurnya. Mereka 
hanya menganggap sebagai mitos atau dongeng anak kecil 
seperti anggapan Wibi saat ini. Sehingga tinggal generasi 
tua saja yang masih melestarikan adat dan tradisi 
kepercayaan Jawa tersebut. Sedangkan generasi mudanya, 
meskipun ada sebagian kecil yang masih mengerti dengan 
tradisi ini tetapi sudah tidak mau melestarikannya juga. 


Adat dan tradisi kepercayaan Jawa tersebut ada banyak 
macamnya. Wibi pun tidak bisa menyebutkannya satu 
persatu tanpa melihat dalam buku pedoman tentang ritual 
dan tradisi kepercayaan Jawa yang disebut dengan nama 
buku Primbon. Buku Primbon itu pemberian mendiang 
ayahnya dulu. Masih tersimpan dengan rapi. Tetapi hanya 
kadang-kadang saja Wibi membacanya sekedar untuk 
mengingat kembali warisan leluhur orang Jawa jaman 
dahulu. Dan buku Primbon itu sendiri sepertinya hanya 
menjadi sebuah buku dongeng bagi Wibi tentang tradisi 
leluhur yang telah dilupakan. 


Banyaknya uborampe)t yang harus disiapkan untuk ritual 
acaranya membuat Wibi enggan melaksanakan tradisi 
tersebut. Selain itu menurut Wibi ada bias dalam ritual 
persembahannya. Ditujukan kepada siapa sebenarnya 
permohonan dan aturan-aturan yang harus ditaati serta 
dilaksanakan tersebut. Karena ritual sesajen itu biasanya 


dilakukan dan uborampenya ditempatkan pada tempat- 
tempat tertentu yang diyakini terdapat /elembut)* atau 
makhluk-makhluk gaib lainnya. 


Meskipun begitu Wibi dan Ratri tetap percaya akan adanya 
lelembut. Karena menurut keyakinannya lelembut atau 
makhluk gaib itu juga diciptakan oleh Gusti Alloh)*. Mereka 
menempati suatu tempat yang lain di alam manusia ini. 
Suatu tempat yang begitu dekat dengan alam manusia 
tetapi dengan dimensi ruang dan waktu yang berbeda. 
Suatu alam yang tidak dapat dilihat oleh mata manusia 
biasa. Tetapi dalam kepercayaan Jawa sugesti pikiran 
manusia melalui pemberian sesajen dan mantra-mantra 
dapat menyeret paksa, mengundang atau menghadirkan 
suatu lelembut dari alamnya agar muncul di alam sadar 
manusia untuk dimintai pertolongan. 


Tetapi sebaliknya, mereka kadang-kadang agresif juga 
sehingga suka mengganggu manusia. Mereka 
memanfaatkan celah-celah kelemahan berpikir dan 
kecerobohan tingkah laku manusia. Kalau sudah begitu 
lelembut tersebut akan muncul dengan sengaja di alam 
sadar manusia. Sehingga untuk menghindari hal tersebut, 
dalam kepercayaan Jawa mengharuskan seseorang untuk 
melakukan pantangan-pantangan)* ataupun memberikan 
sesajen di tempat-tempat tertentu untuk meredam 
gangguan dan kemarahan lelembut tersebut. 


KKK 


Lama Wibi terdiam dan larut dalam pergolakan batin dan 
pikirannya sendiri tentang tradisi peninggalan leluhur itu. 
Sebuah tradisi yang benar-benar rumit tetapi mempunyai 
nilai luhur yang tinggi. Karena di sana diajarkan juga 
tentang konsep keseimbangan jasmani dan rohani, 
mikrocosmos)* dan makrocosmos)* serta kawruh jiwa)* 


untuk menuju keutamaan dan kesempurnaan hidup seorang 
manusia. Sehingga Wibi melihat tradisi leluhurnya itu 
bagaikan dua sisi kepingan uang logam. Mereka merupakan 
satu kesatuan tetapi selalu bertolak belakang arahnya. 


Satu sisi, tradisi leluhur tersebut mengajarkan tentang 
sangkan paraning dumadi atau asal mula kehidupan yang 
akan berujung pangkal pada Gusti Alloh sebagai 
makrocosmos-nya. Tetapi pada sisi yang lain, tradisi ini juga 
mengajarkan tentang pemujaan pada kekuatan-kekuatan 
makhluk alam disekitar manusia sebagai mikrocosmos-nya 
melalui upacara atau ritual sesajen. Dua pemahaman yang 
tidak dapat disatukan dalam alam pikiran Wibi. 


Sementara itu Ratri masih sibuk membuat pincuk atau 
piring dari daun pisang yang dibawakan Wibi tadi. Berkali- 
kali dia melirik ke arah suaminya yang hanya duduk 
termenung memperhatikan tampah-tampah yang berisi 
uborampe sesajen dan bancakan. Ratri memahami sikap 
Wibi dan mempunyai pemikiran yang tak jauh berbeda 
dengannya. Perbedaan jaman, perkembangan teknologi, 
dan pengaruh pemahaman agama telah membuat mereka 
mempunyai pandangan yang berbeda terhadap tradisi 
nenek moyang atau leluhur mereka, seperti yang telah 
dilakukan oleh Mbok Sum selama ini. 


"Ayo, Nak)", bantu Simbok membawakan tampah itu," pinta 
Mbok Sum pada Wibi. 


Kata-kata Mbok Sum membuyarkan lamunan Wibi. Dan dia 
melihat Mbok Sum sudah mengangkat tampah yang berisi 
sayur dengan bumbu gudangannya. Segera Wibi 
mengangkat tampah yang berisi tujuh macam jajan pasar, 
kacang, dan ubi rebus. Dia berjalan mengikuti Mbok Sum 
yang telah mendahuluinya menuju halaman depan rumah. 
Sebuah meja panjang terlihat oleh Wibi. Setelah menaruh 


tampah di meja tersebut, Mbok Sum menuju rumah 
tetangga menghampiri dua orang bocah yang sedang 
bermain di sana. 


"Le)* ...! Panggil teman-temanmu, ya .... Ada bancakan di 
rumah Simbok," kata Mbok Sum. 


"Baik, Mbok Sum," jawab kedua bocah tersebut 
menghentikan permainannya. Mereka segera meninggalkan 
tempat itu. 


"Ada bancakan ...! Ada bancakan!" begitu teriak kedua 
bocah itu bersamaan. 


"Bancakan di rumah Mbok Sum ... ayo datang ...!" teriak 
kedua bocah itu lagi berulang-ulang dengan gembira di 
sepanjang jalan kampung. Sementara itu Mbok Sum kembali 
menghampiri Wibi yang masih berdiri di sana. 


"Masih satu tampah lagi, Nak. Tolong dibawa ke sini. Tapi 
jangan tampah yang kecil," kata Mbok Sum. 


"Memangnya kenapa tampah yang kecil tidak boleh dibawa 
keluar, Mbok?" tanya Wibi keheranan. 


"Itu sesajen untuk baurekso)s," kata Mbok Sum pelan tetapi 
tegas dan terdengar jelas oleh Wibi. 


"Baurekso ..., Mbok?" tanya Wibi sambil mengernyitkan 
dahinya. 


"Iya, baurekso kampung ini. Agar semua warga memperoleh 
berkah keselamatan termasuk calon anak keduamu 
nantinya," jawab Mbok Sum. 


Baurekso ... sebuah nama yang sudah lama sekali tidak 
terdengar di telinga Wibi semenjak dia merantau ke Jakarta 


dan tinggal beberapa tahun lamanya di sana. 


"Terus mau dibawa ke mana tampah yang kecil itu, Mbok?" 
Dia merasa tidak nyaman ketika mendengar Mbok Sum akan 
memberikan sajen untuk baurekso. 


"Ee ... ada sebuah tempat. Tapi nanti setelah Ratri mau 
melaksanakan tradisi leluhur kembali, akan Simbok 
tunjukkan tempatnya pada kalian. Sekarang biar Simbok 
simpan dulu sesajen ini di kamar Simbok," jawab Mbok Sum 
sambil tersenyum. 


Wibi hanya tertegun mendengar jawaban dari Mbok Sum. 
Rupanya Mbok Sum ingin agar Wibi dan Ratri kembali 
melaksanakan tradisi leluhur yang telah lama sekali mereka 
tinggalkan. Suatu harapan yang sulit diterima olehnya. Wibi 
segera kembali ke dapur untuk mengambil satu tampah 
lainnya dan diberikan kepada Mbok Sum. Sore itu juga 
bancakan untuk calon bayi anak kedua Wibi dan Ratri 
segera dibagikan pada anak-anak tetangga sekitar .... 


aaa 


Note : 


Pincuk : semacam piring yang dibuat dari daun pisang. 
Ajeg : rutin, selalu 

Uborampe : bahan-bahan. 

Wong ndeso : orang desa. 

Lelembut : istilah makhluk halus dalam kepercayaan Jawa. 
Gusti Alloh : Tuhan Yang Maha Esa. 

Pantangan : sesuatu hal yang dilarang untuk dilakukan. 
Macrocosmos : dunia besar, alam semesta. 
Microcosmos : dunia kecil, makhluk termasuk manusia. 
Kawruh jiwa : ilmu untuk mengenal diri sendiri. 


Le : kependekan dari kata thole, yang berarti panggilan 
sebutan untuk anak laki-laki. 


Nak : sebutan untuk anak laki-laki. 


Baurekso : bahurekso, penguasa, yang berwenang dalam 
alam gaib. 


Bab Ketiga 


Dua tahun setelah kelahiran cucu pertamanya Ndoro Ayu 
ayah Ratri meninggal. Mbok Sum semakin keras berusaha 
mengambil hati Ratri supaya mau melaksanakan ritual 
bancakan dan sesajen dengan alasan untuk keselamatan 
keluarga. Tapi usaha itu tetap belum membuahkan hasil 
karena Wibi, suami Ratri, dapat menjaga serta melindungi 
Ratri dan Ayu seperti pesan ayah mertuanya. Ratri sendiri 
pun tidak mengetahui ada maksud apa dibalik semua 
keinginan Mbok Sum itu. 


Setelah kematian ayah mertuanya, Wibi pun pulang kembali 
ke Solo. Dia tinggal bersama istri serta Mbok Sum, nenek 
mertuanya yang telah dianggap sebagai ibu mertua. 
Setelah menetap di Solo Wibi mencari pekerjaan. Dia 
kemudian diterima bekerja di sebuah perusahaan expedisi 
yang mengharuskan dia untuk sering pergi ke luar kota 
dengan waktu yang tak tentu. Bahkan kadang-kadang 
pulang malam juga. 


Kini Ndoro Ayu, atau biasa juga dipanggil dengan nama Ayu 
saja, sudah berusia empat tahun. Semenjak menetap di 
Solo, yang berarti sudah dua tahun Wibi kembali merasakan 
dan mengalami lagi ritual-ritual dalam tradisi leluhur yang 
telah lama dia tinggalkan. Yaitu bancakan weton kelahiran 
Ayu yang setiap bulan selalu dilaksanakan oleh Mbok Sum. 


Bancakan dan sesajen adalah salah satu tradisi peninggalan 
leluhur atau orang-orang Jawa jaman dulu. Sebuah ritual 
untuk memohonkan keselamatan atas kelahiran seorang 
anak pada Gusti Alloh dan kekuatan gaib lainnya yang 


menguasai suatu tempat atau benda-benda tertentu. 

Suatu kepercayaan yang bertolak belakang dengan prinsip 
Wibi sekarang ini. Menurutnya ada bias permohonan di 
sana. Karena menyertakan kekuatan gaib lain yang 
notabenenya adalah lelembut makhluk ciptaan Gusti Alloh 
itu sendiri. 


Lelembut itu muncul karena sugesti pikiran manusia dan 
manusia itu sendiri yang mengharuskan membuat sesajen 
untuk meredam sugestinya. Tetapi bagi Mbok Sum, dia 
memang menginginkan kehadiran lelembut itu untuk 
membantu memenuhi keinginannya. Mbok Sum telah 
mempersiapkan semua itu dengan segala macam 
uborampenya. Dua kali dalam sebulan Mbok Sum 
melaksanakan hajat itu dengan dalih untuk mendoakan 
keselamatan bagi kedua cucunya. 


Wibi harus membuka dan membaca lagi lembaran-lembaran 
buku Primbon peninggalan ayahnya agar dia dapat 
menyikapi tradisi dan ritual yang dilaksanakan oleh Mbok 
Sum. Hal itu juga untuk mempertegas benang merah antara 
prinsipnya dengan tradisi peninggalan leluhur tersebut. 
Meskipun sebenarnya Wibi juga mempercayai tentang 
adanya lelembut. Hanya saja dia tidak melaksanakan ritual- 
ritual tradisi leluhur, Karena menurutnya ritual-ritual 
tersebut akan memperkuat keberadaan lelembut dan 
menyugesti pikiran manusia untuk tetap tergantung pada 
keberadaan lelembut tersebut dalam kehidupan sehari- 
harinya. 


Meskipun lelembut hidup di alamnya sendiri seperti tinggal 
di pohon atau batu besar, genangan air, sebuah rumah 
kosong, ataupun berkeliaran dijalan dan di kebun-kebun. 


Tetapi keberadaannya seolah-olah menguasai tempat itu. 
Sehingga bagi sebagian orang tempat itu perlu diberi 
sesajen untuk meminta ijin dan memberikan jaminan 
keselamatan. 


KKK 


Siang yang begitu panas. Sang mentari berdiri tepat di atas 
kepala. Sinarnya begitu garang membakar setiap inchi jalan 
beraspal yang dilewati motor Wibi. Dia dalam perjalanan 
pulang ke rumah. 

Siang itu Wibi sengaja minta ijin pulang kerja lebih awal 
karena akan mengantar Ratri untuk memeriksakan 
kandungannya. Sedangkan Ratri mengambil cuti dari 
pekerjaan mengajarnya hari ini. 


Ratri terlihat keluar dari kamarnya sambil membawa kipas 
tangan. Dia kemudian duduk di ruang makan menunggu 
kedatangan suaminya. Teh hangat buatannya sudah 
terhidang di meja untuk menyambut Wibi. Saat itu jarum 
jam menunjukkan pukul setengah dua belas. Tak berapa 
lama terdengar bunyi sepeda motor memasuki halaman 
depan rumahnya. 


"Dokternya jam berapa, Mas?" tanya Ratri ketika melihat 
suaminya sudah sampai di rumah. 


"Nanti jam satu," jawab Wibi sambil menyeruput teh hangat 
buatan Ratri. 


Beberapa saat kemudian Mbok Sum datang sambil 
membawa masakannya. Beliau agak terkejut melihat Wibi 
sudah sampai di rumah. 


"Suamimu sudah pulang, Nduk? Ada apa?" tanya Mbok Sum 
ketika sampai di dekat meja makan. 


"Mau mengantarku periksa kandungan, Mbok." Ratri 
memandang Mbok Sum yang sedang meletakkan 
masakannya di meja makan tepat di depannya. 


"Harus sekarang ...?" Mbok Sum menoleh ke arah Ratri. 
Sejenak mereka beradu pandang. 


"Iya, Mbok. Harus siang ini. Dokternya nanti datang jam 
satu," jawab Ratri sambil mengalihkan pandangannya ke 
masakan dan mengambil sebuah tempe goreng buatan 
Mbok Sum. Sebentar kemudian Ratri sudah menikmati 
kelezatannya. 


Simbok diam beberapa saat sambil masih memperhatikan 
Ratri seperti ada sesuatu yang akan disampaikannya. 
Kemudian diambilnya serbet makan untuk mengeringkan 
tangannya yang sebenarnya tidak basah. Wibi ikut 
memperhatikan Mbok Sum. Dilihatnya Mbok Sum menarik 
nafas panjang sebelum menyampaikan maksudnya. 


"Ini hari pantangan. Kesempatan bagiku untuk membujuk 
Ratri agar mau melakukan sesajen untuk baurekso," kata 
Mbok Sum dalam hati sambil memandang Ratri dengan 
sedikit tersenyum. 

Dia kemudian berjalan perlahan ke arah Ratri dan 
memegang kedua bahunya. Pandangan matanya berubah. 
Sorot matanya menjadi tajam menatap kedua mata Ratri. 


"Ada apa, Mbok? Kenapa Simbok menatapku seperti ini?" 


"Harus sekarang? Tidak bisa ditunda besok atau lusa?" 
tanya Mbok Sum dengan nada berat. Ratri hanya 
menggeleng. Dia merasakan ada yang aneh dengan nada 
bicara Simboknya. 


"Minggu ini dokternya cuma praktek hari ini saja. Ada 
seminar beberapa hari di luar kota, jadi ... ya harus harus 
hari ini, Mbok," kata Ratri menjelaskan. 


"Iya, Mbok. Memangnya ada apa? Sepertinya Simbok tidak 
setuju kami pergi hari ini?" Wibi ikut bertanya. Lama Mbok 
Sum diam sambil menunggu reaksi Wibi dan Ratri. 
Sementara mereka hanya bisa saling pandang tidak 
mengerti apa maksud Mbok Sum sebenarnya. 


"Bukannya Simbok tidak setuju kalau kamu pergi periksa 
kandungan hari ini. Hanya saja ... hari ini hari Selasa Kliwon, 
Nduk. Jam-jam segini pada hari ini merupakan pantangan 
bagi orang-orang Jawa dulu untuk bepergian melaksanakan 
hajatnya," jelas Mbok Sum. 


"Pantangan bepergian, Mbok? Jadi kami dilarang untuk pergi 
siang ini?" tanya Ratri. Mbok Sum hanya mengangguk. 


Memang ada hitungan bejo ciloko)* dalam perjalanan hidup 
manusia menurut perhitungan adat Jawa. Wibi teringat lagi 
buku Primbon peninggalan mendiang ayahnya. Di buku itu 


dijelaskan tentang hitungan dan seluk beluk perjalanan 
hidup manusia menurut kepercayaan Jawa. 


"Mengapa orang-orang Jawa dulu melakukan pantangan 
bepergian pada hari Selasa dan Jum'at Kliwon, Mbok? 
Bagaimana jika ada keperluan penting dan kita 
mengabaikan pantangan itu?" tanya Ratri. 


"Itu tradisi leluhur, Nduk. Sudah berjalan sejak dulu dan 
diyakini secara turun-temurun. Simbok harus 
mengingatkan. Sebagai orang Jawa mestinya kita harus 
nguri-uri atau melestarikan tradisi sendiri walaupun orang 
bilang jaman sudah berubah. Sebuah pantangan akan ada 
sukerta)f kalau dilanggar," kata Mbok Sum menjelaskan. 


"Tapi, Mbok. Jaman memang sudah berubah. Dan banyak 
orang Jawa di kota-kota besar yang sudah meninggalkan 
tradisi ini. Mereka pergi ke mana-mana tanpa 
memperhitungkan hari baik atau hari buruk bagi mereka. 
Dan mereka aman-aman saja," kata Wibi tanpa bermaksud 
membantah Mbok Sum. 


"Aman bagaimana? Di kota-kota besar sering terjadi 
kecelakaan dan kejahatan di masyarakat. Itu adalah sukerta 
karena mereka tidak menaati tradisi leluhur. Lelembut 
marah dan membuat kekacauan di sana." Terdengar nada 
tinggi dari kata-kata Mbok Sum. 


Wibi terkejut mendengar analisa dari Mbok Sum. Sebuah 
analisa yang menggabungkan peristiwa nyata dengan 
aktivitas supranatural yang sangat sulit untuk dibuktikan 


kebenarannya bagi Wibi. 

Selama dia pindah ke Solo mungkin juga Wibi sudah terlalu 
sering melanggar pantangan bepergian di hari buruk 
menurut kepercayaan leluhur tanpa sepengetahuan Mbok 
Sum. Tetapi tidak terjadi sukerta atau akibat buruk pada 
dirinya. Hal ini yang membuat Wibi dan Ratri tidak 
sepenuhnya mempercayai tradisi tersebut. 


"Mbok ... dengan pertimbangan efisien waktu kami tetap 
akan memeriksakan kandunganku siang nanti tanpa 
bermaksud menentang kata-kata Simbok dan para leluhur," 
kata Ratri. Mbok Sum menarik napas panjang. Dia merasa 
usahanya untuk mempengaruhi Ratri akan menemui jalan 
buntu. 


"Simbok ini selalu melestarikan tradisi leluhur dan 
mengajarkan pada tetangga sekitar. Lha ini malah anak dan 
menantu Simbok tidak menaatinya. Simbok takut kuwalat)“ 
dan akan terjadi sukerta)f" pada keluargamu, Nduk," kata 
Mbok Sum mencoba sekali lagi untuk mempengaruhi pikiran 
Ratri. 


"Simbok jangan bilang begitu. Doakan saja, ya, Mbok, tidak 
ada sukerta menyertaiku," kata Ratri sambil mendekati 
Mbok Sum. Dipegangnya dengan lembut kedua tangan 
Simboknya. Terjadi adu pandangan mata di antara mereka 
berdua. Suasana hening sejenak. 


"Yang namanya melanggar pasti akan ada sukerta atau 
akibat buruknya meskipun hanya kecil pasti akan 
mengikutimu. Tidak hari ini mungkin besok atau lusa ... 
tetap akan ada perhitungannya. Kecuali kalau kalian nanti 


menebusnya dengan satu syarat!" kata Mbok Sum menatap 
tajam mata Ratri. Hati Ratri menciut dan melepaskan 
genggaman tangannya. Tidak biasanya Mbok Sum bersikap 
seperti itu. 


"Syarat?" tanya Wibi yang sedari tadi memperhatikan 
percakapan mereka. Wibi mendekat ke samping Ratri. Mbok 
Sum pun menoleh ke arah Wibi. 

Tatapan mata Mbok Sum menyiratkan keseriusan tentang 
sesuatu yang akan disampaikannya. Dan Wibi paham apa 
arti tatapan mata seperti itu. Sesuatu yang Mbok Sum 
percayai dan masih digenggamnya erat hingga sekarang. 


"Syarat apa, Mbok?" tanya Ratri masih diliputi rasa gundah 
dan penasaran. Kembali suasana hening sejenak. Mbok Sum 
pun tidak segera menjawabnya. Dia menarik napas panjang 
dan menatap Wibi serta Ratri secara bergantian. Mbok Sum 
berupaya membangun suasana mistis tentang apa yang 
akan diungkapkannya. 


"Syarat ini sebenarnya mudah dan tidak berat bagi kalian. 
Cuma kalian merasa enggan saja untuk melaksanakannya. 
Karena kalian merasa sudah menjadi orang modern 
sehingga mengesampingkan hal itu," jelas Mbok Sum. Wibi 
dan Ratri saling pandang. Dugaan Wibi mengerucut pada 
satu hal yang selama ini tidak diyakininya. 


"Apa itu, Mbok?" tanya Ratri. 


"Sesajen!" jawab Mbok Sum dengan nada berat. 
Entah kenapa tiba-tiba saja Ratri berusaha meraih tangan 


Wibi yang berdiri di samping dan memegangnya erat-erat. 
Ratri merasa tubuhnya diselimuti getaran aneh ketika 
mendengar kata itu. Mbok Sum sekilas melihat perubahan 
air muka Ratri. Tetapi Wibi dapat segera menenangkan Ratri. 


"Kalian nanti harus melaksanakan sesajen sebagai 
ungkapan rasa permintaan maaf kalian pada leluhur karena 
telah melanggar pantangannya," lanjut Mbok Sum. 


Ada ketegasan dalam kalimat Mbok Sum dan sorot matanya 
memancarkan harapan akan terlaksananya keinginan yang 
selama ini tertunda. Agar Ratri mau melakukan ritual 
bancakan dan sesajen yang selama ini telah Mbok Sum 
lakukan. Dia sedikit tersenyum dan optimis meski usahanya 
belum sepenuhnya berhasil. 


"Setidaknya sudah ada sedikit keraguan dalam diri Ratri. 
Dan aku melihatnya tadi. Aku harus telaten mempengaruhi 
Ratri. Tidak bisa gegabah dan buru-buru. Karena Wibi bisa 
menjadi batu sandungan bagiku," kata Mbok Sum dalam 
hati. 

Mbok Sum menarik nafas panjang menutup pembicaraan 
dan segera pergi ke dapur menyelesaikan pekerjaan 
memasaknya. Wibi dan Ratri hanya bisa saling pandang 
melihat sikap Mbok Sum. 


Dan siang hari itu Selasa Kliwon di Bulan Juli Wibi dan Ratri, 
akan dianggap melanggar pantangan para leluhur. Mbok 
Sum pun berharap dengan peristiwa ini akan membuka 
jalan bagi Ratri agar mau melaksanakan ritual sesajen untuk 
baurekso. 


aa 


Note : 


Bejo ciloko : untung rugi 
Sukerta : keburukan, kejelekan 


Kuwalat : mendapat bencana, celaka 


Bab Keempat 


Pukul satu kurang lima belas menit. Siang yang begitu 
panas. Dan ruang tunggu dokter praktek kandungan di 
sebuah Rumah Sakit Swasta di Kota Solo terasa panas bagi 
Wibi. Udara dingin yang berhembus dari kotak-kotak 
pendingin udara disetiap sudut ruangan itu tidak bisa 
memberikan pengaruh apa-apa pada tubuh Wibi. 
Mungkinkah saraf-saraf perasa dingin di kulit tubuhnya 
telah mati rasa? Dan rasa panas yang membalut tubuh Wibi 
ini ... mengapa tidak memunculkan setitik keringat pun di 
kulit tubuhnya? 


Keanehan ini menyebabkan rasa gelisah yang perlahan- 
lahan mencengkeram hatinya. Detak jantung Wibi berpacu 
dengan detak detik jarum jam dinding di ruang tunggu 
tersebut. Entah mengapa Wibi merasa tidak nyaman selama 
duduk menunggu di kursi itu. Ini tidak wajar dan pasti akan 
terjadi sesuatu begitu pikir Wibi. Berkali-kali dia mengubah 
posisi duduk dan menggeser pantatnya untuk mencari 
posisi yang nyaman di kursi itu. Karena ketidaknyamanan 
itu pula Wibi tidak memperhatikan nomor urut antrian 
periksa untuk istrinya. Tiba-tiba salah seorang perawat jaga 
berdiri di belakang mejanya sambil menyebutkan nama 
Ratri, istrinya. 


"Ibu Ratriningtyas ... silahkan masuk." 


"Ayo, Rat ... ini giliranmu," kata Wibi gugup. Wibi segera 
menggandeng tangan Ratri dan mengajaknya masuk ke 
dalam ruang praktek dokter. Dokter itu terlihat muda dan 
mungkin juga masih muda dalam pengalamannya. 


"Ada keluhan apa?" tanya dokter muda itu sambil 
menurunkan sedikit kacamatanya dan menatap Ratri. 


"Tidak ada keluhan apa-apa, Dok. Cuma kontrol rutin biasa." 
Dokter itu kemudian membaca buku riwayat periksa 
kandungan Ratri. Terlihat dia mengerutkan dahinya dan 
memperhatikan Ratri lagi. 


"Ini kontrol ke berapa?" 
"Ketiga, Dok," jawab Ratri. 


"Bukankah dokter itu sudah membaca buku kontrol? Dan 
mestinya sudah tahu. Kenapa mesti tanya segala?" tanya 
Wibi dalam hati. 

Wibi hanya bisa menggerutu dalam hati. Dan rasa gelisah 
itu belum juga mau keluar dari tubuhnya. 


Wibi mencoba bersikap tenang saat sang dokter 
mempersilakan Ratri berbaring untuk diperiksa 
kandungannya. Dia dibantu seorang perawat 
mempersiapkan alat Ultra Sonografi (USG) untuk melihat 
perkembangan bayi di dalam rahim Ratri. Dokter muda itu 
menempelkan alat sensor USG pada perut Ratri. Matanya 
memperhatikan layar monitor kecil berwarna hitam putih di 
depannya tanpa berkedip. Terlihat dia mengerutkan dahinya 
kembali dan berkali-kali menggerakkan alat sensor itu untuk 
mencari-cari posisi yang bagus untuk melihat gambarnya. 


Agak lama dokter itu mengamati gambar calon bayi di layar 
monitor USG. Wibi memperhatikan mulut dokter muda itu 
bergerak-gerak seperti mengatakan sesuatu. Dan sepertinya 
dia tidak puas dengan hasil pemeriksaannya sendiri. 
Ditekannya tombol-tombol pada monitor tersebut dan tak 
berapa lama kemudian muncul dua lembar foto ronsen hasil 
sensor USG. Dokter itu mengambilnya dan menuju meja 


kerjanya. Dengan serius dia mengamati kedua foto tersebut. 
Wibi mengikutinya dan duduk di depan mejanya. 


"Ada apa, Dok?" Wibi penasaran dan mencoba bertanya 
padanya. 


Tapi dia tidak memperoleh jawaban sepatah kata pun. 
Dokter muda itu tetap diam dan pandangan matanya tidak 
bergeser sedikitpun dari kedua foto ronsen itu. Sikap dokter 
muda itu membuat Wibi semakin gelisah. Tak lama 
kemudian Ratri menyusul dan duduk di sampingnya. Dia 
juga ikut memperhatikan dokter itu. Dengan harap-harap 
cemas dia menanyakan keadaan bayi di perutnya. 


"Bagaimana bayi saya, Dok?" tanya Ratri. 


"Calon bayi ... itu baru calon bayi!" jawab sang dokter 
sambil menatap tajam mata Ratri. 


"Ee... iya, Dok, calon bayi. Terus calon bayi saya kenapa, 
Dok?" tanya Ratri gugup sambil melirik ke arah Wibi. 


"Calon bayi usia tiga bulan ini kelihatan kecil sekali. Dan 
besarnya tidak sesuai dengan usia kandungan Ibu. Bisa 
dikatakan bahwa embrio ini sudah tidak berkembang!" 
jawab sang dokter muda. 


"Terus ... terus bagaimana, Dok?" tanya Ratri khawatir. 
"Tidak ada jalan lain ... harus dikuret!" 


"Apa, Dok? Dikuret? Bukankah itu sama saja dengan 
digugurkan?" tanya Wibi dengan nada meninggi. 


"Iya ...!" jawab dokter itu dengan suara berat dan menatap 
tajam mata Wibi. 


"Dikuret ...? Tidak ...! Tidak ada kamus dalam hidupku untuk 
menggugurkan kandungan isteriku. Pasti ada jalan 
keluarnya!" kata Wibi setengah berteriak. 


Sementara itu Ratri hanya bisa terduduk lemas di kursi. 
Sedangkan Wibi berada dalam puncak kegelisahan. 
Rupanya peristiwa inilah yang memicu timbulnya getar- 
getar gelisah yang dirasakan Wibi semenjak mereka tiba di 
ruang tunggu pasien tadi. 


Saat itu Wibi merasa bagaikan di sebuah goa yang gelap 
dan lembab. Suasananya terasa begitu mencekam. Dia 
melihat dokter itu berubah menjadi hantu Wewe Gombel 
yang siap untuk menculik embrio bayi dalam kandungan 
Ratri dan membawanya pergi entah kemana. Wibi berteriak 
sekuat tenaga, tapi hanya desahan-desahan yang keluar 
dari mulutnya. Tenggorokannya begitu kering bagaikan 
gurun pasir di pantai selatan dengan gumuk-gumuk pasir 
yang menyumbat jalan nafasnya. Wibi tidak berdaya 
melawan keadaan ini. Keringatnya bercucuran dan 
tangannya berusaha meraih bayi Ratri yang telah berada 
dalam gendongan Wewe Gombel tersebut. Beberapa saat 
lamanya Wibi larut dalam halusinasi pikirannya. Ketika 
sebuah tangan menepuk pundaknya dan suara lembut 
terdengar di telinganya menyadarkan bahwa dia 
sebenarnya masih berada di ruang praktek dokter muda itu. 


"Ayo, Mas. Kita pulang," ajak Ratri. Pandangan mata Wibi 
kembali normal. Dia menarik napas panjang dan hawa 
dingin dari alat pengatur udara perlahan-lahan memenuhi 
rongga dadanya. Wibi merasa segar kembali dan melihat ke 
sekeliling ruangan. Pandangan matanya berhenti pada 
dokter muda itu. 


"Silakan datang lagi secepatnya. Calon bayi isteri bapak 
harus segera dikuret!" katanya sambil memberikan foto 


ronsen USG tersebut. 
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Sampai di rumah Ratri langsung menuju kamarnya tanpa 
menghiraukan Mbok Sum yang sedang duduk santai di 
ruang tamu. 


"Isterimu kenapa?" tanya Mbok Sum. 


"Ada masalah pada jabang bayinya, Mbok. Kata dokter, 
calon bayinya tidak berkembang dan harus dikuret," jawab 
Wibi. 


Mbok Sum terdiam mendengarnya dan matanya menatap 
tajam ke arah Wibi. Wibi menganggap Mbok Sum telah 
marah dan menyalahkan Wibi karena tidak mau menuruti 
kata-katanya. Dan Wibi pun hanya bisa diam melihat sikap 
Simboknya. Segera dia meninggalkan Mbok Sum di ruang 
tamu dan menyusul Ratri masuk ke dalam kamar. Dia 
menghempaskan tubuhnya di tempat tidur. Sementara itu 
Ratri duduk termangu di depan meja rias sambil mengelus- 
elus perutnya. 


"Tiga bulan lebih waktu yang sia-sia ...." kata Ratri tanpa 
semangat. 


"Tidak ...! Tidak ada yang sia-sia! Kita periksa ke dokter 
kandungan yang lain. Mungkin masih ada harapan," kata 
Wibi sambil bangun dan duduk di tepi tempat tidur. 


Tiba-tiba Ayu yang masih duduk di bangku Taman Kanak- 
Kanak masuk ke kamar dan sempat mendengar 
pembicaraan mereka. Bergantian dia memandangi kedua 
orang tuanya. 


"Ada apa, ayah, ibu ... kok mau periksa lagi ke dokter yang 
lain? Adik kenapa?" 


"Adik tidak apa-apa ...." jawab ayahnya sedikit tersenyum 
dan membelai rambutnya. Ayu tersenyum kemudian 
memeluk ayah ibunya. Terpancar kegembiraan dalam wajah 
polosnya. 


"Hore aku akan punya adik!" teriaknya sambil berlari keluar 
dari kamar. 


Wibi dan Ratri hanya bisa saling pandang melihat 
kegembiraan Ayu, anak pertamanya. Suasana kembali 
hening tapi pikiran Wibi tetap berputar memikirkan masalah 
ini. 


"Mas, masih ingat kata-kata simbok tadi sebelum kita 
berangkat?" 


"Ini hari apa?" Wibi menjawab pertanyaan Ratri dengan 
pertanyaan juga. 


Cepat-cepat dia berdiri dan menghampiri kalender yang 
tergantung di dinding kamar tidurnya. Dia mengamati 
tulisan kecil di bawah angka pada kalender tersebut. 


"Selasa Kliwon ...!" teriak Wibi. Dia berbalik dan 
menghempaskan lagi tubuhnya di tempat tidur. Pikirannya 
kacau. 


"Apakah ini akibat aku dan Ratri melanggar pantangan itu? 
Seandainya aku tidak tahu adanya pantangan itu dan 
Simbok tidak memberitahunya ... pasti pantangan itu tidak 
berlaku. Apakah ini sebuah kolomengo?" tanya Wibi dalam 
hati. 


Wibi teringat istilah kolomengo dalam kepercayaan Jawa. 
Dalam buku Primbon disebutkan bahwa kolomengo adalah 
sebuah ucapan atau ujaran. Ucapan tentang terjadinya 
kesialan setelah sebuah pantangan disebutkan dan sengaja 
dilanggar oleh yang mempunyai hajat. Mungkin kata-kata 
Mbok Sum tadi bertindak sebagai kolomengonya dalam 
kejadian ini. Tetapi bagi Wibi ... dia tetap berkeyakinan 
bahwa kejadian ini hanya kebetulan saja dan sudah menjadi 
kehendak Gusti Alloh. 


Wibi menghela nafas panjang dan mencoba berpikir tenang 
untuk mengatasi masalah ini. Pandangan matanya 
menyusuri langit-langit kamar dan terhenti pada sebuah 
bola lampu di atas sana ..... 


"Kita coba periksa ke dokter sepuh. Beliau dokter 
kandungan paling senior di kota ini dan sudah banyak 
pengalaman," kata Wibi memberi usul. 


"Tapi hasil USG kan mestinya sama," kata Ratri kurang 
bersemangat. 


"Mungkin dokter muda tadi kurang teliti dan kurang 
pengalamannya untuk kasus seperti ini. Kita coba ke sana 
ya, Rat? Kita berusaha dulu, selebihnya terserah kepada 
Gusti Alloh apa yang akan terjadi pada calon bayi kita." 


Wibi terus berusaha meyakinkan Ratri untuk 
mengesampingkan kolomengo yang telah diucapkan oleh 
Mbok Sum. Dia memberi semangat pada Ratri agar tetap 
tegar menghadapi peristiwa ini. Ratri pun membalas dengan 
senyum manisnya. Dan dapat menepis jauh-jauh 
kekhawatirannya akan kehilangan anak keduanya. 
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Bab Kelima 


Selang beberapa hari kemudian, Wibi dan Ratri mendatangi 
rumah Dokter Sepuh untuk memeriksakan kandungan Ratri. 
Mereka berharap pada Gusti Alloh akan memberikan 
keajaiban dibalik kasus yang menimpa kandungan Ratri. 


Semilir angin berhembus pelan memasuki ruang tunggu 
tanpa pendingin udara di rumah pribadi Dokter Sepuh. 
Tidak ada rasa gerah dan gelisah dalam hati Wibi dan Ratri. 
Mungkin ini pertanda baik atau hanya pengaruh sugesti dari 
Dokter Sepuh tersebut? Entahlah .... Dinding-dinding 
tembok berwarna putih bersih itu memberikan rasa nyaman 
pada mereka. Wibi dan Ratri merasa santai dan dapat duduk 
tenang di ruang tunggu yang relatif sempit itu. Tak lama 
kemudian mereka dipersilakan masuk ke ruang periksa. 


"Ada keluhan apa, Bu?" tanya Dokter Sepuh dengan suara 
agak berat. Terlihat senyuman menghiasi wajah tuanya dan 
rambut yang sudah memutih semua. Wibi pun menceritakan 
kasus kehamilan yang tidak berkembang di kandungan 
isterinya. Dokter Sepuh mendengarnya sambil 
mengangguk-angguk. 


"Mari, Bu, saya periksa," kata dokter sepuh. Dengan dibantu 
seorang perawat Ratri berbaring di tempat tidur periksa. 
Sementara sang dokter menyiapkan alat USG-nya. Terlihat 
mata sang dokter memperhatikan layar monitor USG 
dengan seksama dan menekan-nekan tombolnya. Muncul 
sebuah foto ronsen USG calon bayi Ratri. 


"Hmm ... ini memang kecil sekali bentuknya. Sepertinya 
baru berusia dua belas minggu. Jadi memang masih kecil," 
kata Dokter Sepuh. 


"Tapi menurut perhitungan kami sudah lewat tiga bulan, 
Dok," kata Ratri. 


"Mungkin ibu salah hitung. Tapi tidak apa-apa. Kita lihat 
perkembangan selanjutnya. Masih bisa diobati ...." kata 
Dokter Sepuh sambil menulis sebuah resep obat. Lega 
rasanya hati mereka berdua mendengar kata-kata Dokter 
Sepuh tersebut. Ratri bagai tersugesti dengan kata-kata 
tersebut dan kembali bersemangat. 


Mereka kembali ke rumah dengan perasaan tenang dan 
menjalani kehidupan mereka dengan normal seperti 
pasangan suami isteri lainnya tanpa beban. Sejenak mereka 
dapat melupakan tentang lelembut, pantangan, maupun 
tentang tradisi leluhur yang terasa menyulitkan. 


Dan kejadian yang dialami oleh Ratri adalah kejadian medis 
yang dapat diatasi dengan tindakan medis pula. Begitu 
kesimpulan Wibi terhadap kasus yang menimpa Ratri, istri 
tercintanya, meskipun telah dianggap melanggar 
pantangan bepergian di Hari Selasa Kliwon. Dua Minggu 
kemudian Wibi mengantar Ratri memeriksakan 
kandungannya ke dokter sepuh itu lagi. Dan pada saat itu 
kandungan Ratri dinyatakan berkembang dengan normal. 


Kejadian itu memang diawali dengan adanya pantangan 
yang dilanggar oleh Wibi dan Ratri, meskipun tidak dapat 
dibuktikan secara empiris bahwa keduanya adalah kejadian 
yang saling berhubungan. Namun bagi Mbok Sum hal itu 
menjadi fakta yang tak terbantahkan bahwa lelembut akan 
mengganggu kehidupan manusia apabila ada pantangan 
dalam tradisi dan kepercayaan leluhur yang dilanggar. Dan 
hal itu yang sebenarnya ingin Mbok Sum tanamkan lagi 
pada anak dan menantunya. Terutama pada Ratri agar mau 
melaksanakan sesajen untuk baurekso dan agar perjanjian 
tumbal ketiga Mbok Sum dapat segera dilaksanakan. 
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"Bagaimana calon bayimu, Nduk?" 


"Tidak apa-apa, Mbok. Masih ada harapan. Ini coba diberi 
obat ... diminum setiap hari. Semoga saja bisa berhasil." 


"Syukurlah kalau begitu. Simbok juga mendoakan supaya 
kamu dan calon bayimu itu sehat. Tapi kamu harus lebih 
berhati-hati mulai sekarang. Jangan mengabaikan 
pantangan leluhur," kata Mbok Sum dengan mimik wajah 
serius dan mengelus perut Ratri. 


"Simbok ... Simbok mendoakan saja, ya, Mbok. Jangan 
menakut-nakutiku dengan pantangan dan tradisi leluhur 
begitu. Jamannya sudah berubah dan itu hanya kebetulan 
terjadi bersamaan, Mbok. Dan kata dokter itu kejadian 
medis yang sudah sering terjadi." 


"Kebetulan bagaimana? Lha wong sudah jelas sebab 
akibatnya begitu masih ngeyel juga!" kata Mbok Sum 
dengan nada agak keras. 


"Bukan begitu, Mbok ...." Ratri merasa tidak enak karena 
membantah terus apa yang dikatakan oleh Mbok Sum. 


"Pokoknya kamu harus memperhatikan hal ini! Memang ada 
aturan-aturan dalam tradisi kita sebagai orang Jawa yang 
tidak boleh dilanggar di mana pun kita berada. Dan aturan 
itu tetap berlaku padamu dan anak keturunanmu kelak! 
Termasuk jika melanggar pantangan harus membuat sesajen 
baurekso lelembut untuk menebus kesalahanmu!" 


"Jamanku sekarang sudah berbeda dengan jaman Simbok 
dulu. Sekarang sudah banyak perubahan. Bagaimana 
dengan pekerjaanku jika aku harus mempersiapkan segala 


uborampe untuk bancakan maupun sesajen yang lainnya, 
Mbok?" 


Mbok Sum terdiam mendengar penjelasan Ratri. Beliau 
seperti tidak berkenan dengan perdebatan itu. Mbok Sum 
ingin agar Ratri tetap mau nguri-uri atau melestarikan 
tradisi dan kepercayaan Jawa seperti yang telah Mbok Sum 
lakukan sejak dulu. Tetapi ada perbedaan pandangan yang 
tidak bisa disatukan dengan Ratri. Hal itu sebenarnya 
menunjukkan bahwa jaman memang sudah berubah tetapi 
tidak disadari oleh Mbok Sum. 


"Simbok tidak ingin ada sukerta dalam keluarga Simbok. 
Bukankah dulu mendiang ayahmu telah berpesan untuk 
tetap menjaga tradisi leluhur supaya adem ayem, tentrem, 
rahayu, dan mendapat berkah Gusti Alloh? Apa kamu masih 
ingat pesan itu?" 


"Entahlah, Mbok ... Aku sudah tidak ingat lagi kata-kata 
mendiang ayah itu. Aku dan Mas Wibi sebenarnya masih 
percaya pada hal-hal gaib dan lelembut tetapi pemikiranku 
tidak sependapat dengan Simbok. Tradisi itu tidak logis 
bagiku, Mbok. Bancakan dan sesajen itu seperti memberi 
makan pada lelembut atau makhluk gaib lainya. Sehingga 
kita akan tergantung terus padanya dan mengesampingkan 
kekuasaan Gusti Alloh." 


"Bukan mengesampingkan ... tetapi minta keselamatan dan 
berkah pada Gusti Alloh!" kata Mbok Sum dengan tegas. 


"Tapi, Mbok ... Ratri tidak ada waktu untuk mempersiapkan 
uborampe bancakan yang begitu banyak." Ratri mencoba 
mencari alasan lain untuk menolak ritual bancakan tersebut. 
Tetapi Mbok Sum pun tak kurang akal agar Ratri benar-benar 
mau melaksanakan tradisi leluhur tersebut. 


"Jika saat ini Kamu tidak sanggup, biar Simbok saja dulu 
yang mempersiapkan dan melaksanakan semua ini 
untukmu. Tetapi kamu harus berjanji untuk melanjutkan 
tradisi ini seterusnya. Simbok cuma tidak ingin kamu dan 
bayimu terkena sukerta karena melanggar pantangan itu." 


Kata-kata Mbok Sum sedikit melunak walau belum ada kata 
sepakat diantara mereka berdua. Ratri berada dalam dilema, 
dia hanya bisa diam mendengar permintaan Mbok Sum. 
Berat hatinya untuk mengiyakan permintaan itu. Karena 
Ratri tidak ingin tergantung selama hidupnya dengan ritual 
bancakan dan tradisi lainnya yang hanya akan memperkuat 
eksistensi lelembut dalam kehidupannya. 


"Bagaimana, Nduk, kamu bersedia meneruskan tradisi 
leluhur ini? Katanya kamu kasihan sama Simbok. Simbok 
tidak boleh terlalu capek ...." kata Mbok Sum merayu. 


Kata-kata itu membuat Ratri tidak tega pada Simboknya. 
Apalagi melihat Simboknya harus direpotkan dengan urusan 
bancakan dan sesajen. Sementara itu Mbok Sum menyadari 
bahwa Ratri masih berada dalam kebimbangan. Mbok Sum 
pun tidak serta merta memaksa Ratri untuk mengiyakan 
permintaannya, dia akan menunggu waktu yang tepat 
untuk membujuk Ratri lagi. 
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Malam belum begitu larut ketika Ayu meminta ayahnya 
untuk menemani tidur. Sebentar kemudian udara dingin 
mengharuskan Wibi untuk menyelimuti anaknya yang 
sudah tertidur lelap. Wibi kemudian keluar kamar menuju 
ruang makan. Dilihatnya sang isteri sedang makan di sana. 


"Mas, aku merasa kejauhan jika kontrol kandungan ke 
tempat Dokter Sepuh itu lagi ... lagian kalau tiba waktunya 
melahirkan harus juga ke Rumah Sakit. Karena rumah 


Dokter Sepuh tidak ada kamar bersalinnya," kata Ratri 
sambil menyantap makan malamnya. 


"Hmm ... baiklah. Kita kontrol ke Rumah Sakit itu lagi Karena 
memang jaraknya relatif dekat dengan rumah kita," jawab 
Wibi sambil meneguk teh hangat buatan Ratri, "tapi 
sayangnya Dokter Sepuh tidak praktek di sana." 


"Tidak apa-apa. Tapi aku mau ganti dokter kandungan yang 
lebih senior dari dokter muda yang dulu itu ...." kata Ratri 
lagi. 


"Baiklah ... besok aku akan cek lagi jadwal praktek dokter 
kandungan di sana." Wibi segera mengambil piring, 
beberapa sendok nasi dan menuangkan sayurnya. 
Kemudian dia duduk di samping kursi istrinya. Ratri 
mengambilkan sebutir telur goreng kesukaan Wibi dan 
meletakkan di atas nasinya. Wibi pun memakannya dengan 
lahap. 


"Jangan buru-buru periksa kandungan isterimu ke Rumah 
Sakit itu lagi!" Terdengar suara Mbok Sum keluar dari kamar 
tidurnya menuju ruang makan. Sepertinya dia tadi 
mendengar percakapan Wibi dengan  Rarti. Dan 
mengharuskannya keluar menemui mereka berdua. Ratri 
terkejut mendengar perkataan Simboknya. Begitu juga Wibi. 


"Memangnya kenapa, Mbok?" 


"Apa kalian ingin kejadian dulu terulang lagi? Sukerta itu 
masih mengikuti anakmu, apalagi jika harus kembali ke 
sana." Sejenak Wibi dan Ratri hanya bisa saling pandang. 


"Apakah ini kolomengo lagi? Duh Gusti Alloh ... semoga 
tidak terjadi apa-apa dengan calon bayi dalam kandungan 
Ratri," kata Wibi dalam hati. 


"Simbok ...? Kenapa Simbok berkata begitu?" tanya Ratri. 


"Karena tempat itu telah memberi sawan pada anakmu," 
jawab Mbok Sum. 


"Tapi besok Ratri mau ganti dokter lainnya, Mbok. Yang lebih 
berpengalaman," kata Wibi ikut memberi alasan. 


"Sama saja! Selama masih di rumah sakit itu, anakmu dapat 
terkena sawan lagi. Karena sukerta itu masih ada." 


"Sawan dari mana, Mbok? Rumah sakit itukan terawat, 
bersih, dan tidak terkesan angker. Kecuali sawan dari 
penyakit-penyakit medis. Dan lagi jarak dari rumah ke 
rumah sakit itu relatif lebih dekat bila dibandingkan dengan 
rumah sakit lainnya, Mbok." 


Wibi mencoba memberi penjelasan kepada Ibu mertuanya 
dan tetap pada prinsipnya bahwa kasus yang terjadi pada 
bayi dalam kandungan istrinya adalah murni kasus medis. 
Karena pada saat itu ada juga pasangan muda yang 
memeriksakan kandungannya dan calon bayinya sehat- 
sehat saja. Begitu juga dengan orang-orang yang 
mempunyai hajat pada saat itu tetap melakukan 
aktivitasnya. 


"Rupanya kalian belum mengerti juga maksud simbokmu 
ini." 

"Ee... maksud Simbok bagaimana?" tanya Ratri. 

"Sawan itu disebabkan oleh gangguan lelembut. Dan hanya 
bisa dihilangkan dengan pemberian sesajen! Tetapi selama 


ini kalian berdua tidak percaya dan tidak mau 
melaksanakannya juga," jelas Mbok Sum. 


"Bukankah lebih baik begitu, Mbok? Kalau kami tidak 
percaya maka tidak akan berpengaruh apa-apa?" tanya 
Wibi. 


"Bukankah ada gangguan dengan kandungan isterimu? Itu 
pengaruhnya karena kalian tidak mau menebus kesalahan 
kalian dengan membuat sesajen untuk baurekso kampung 
ini." 


"Tapi gangguan kandunganku sudah dapat diatasi oleh 
Dokter Sepuh, Mbok. Dan itu karena sebab medis. Jadi tidak 
ada alasan kalau aku kembali periksa ke rumah sakit itu 
lagi," kata Ratri. 


"Bukan masalah bisa diatasi atau tidak, tetapi sebab awal 
adanya gangguan itu yang harus kalian pahami. Dan 
lelembut itu akan terus mengikuti anak dalam 
kandunganmu selama kamu belum membuat sesajen untuk 
menebus kesalahan kalian." 


"Tapi, Mbok ...." 


"Simbok tidak akan memaksa kalian untuk percaya, tapi 
Simbok merasa kasihan pada anakmu kelak. Pahami maksud 
Simbokmu ini, Nduk." 


Terjadi sedikit perdebatan di antara mereka dengan Mbok 
Sum. Semua tetap pada pendapatnya masing-masing 
sehingga tidak ada titik temu di antara mereka. Wibi tetap 
pada keputusannya menyetujui usul Ratri tanpa bermaksud 
membantah pada omongan Mbok Sum. Mereka berusaha 
untuk berpikir secara logis dalam menghadapi masalah ini. 


"Rupanya keyakinan mereka begitu kuat untuk menolak 
tradisi leluhur dan ritual sesajen. Aku harus sabar dan lebih 
telaten lagi untuk memberikan sugesti pada mereka, 
terutama pada Ratri." 


Untuk kesekian kalinya usaha Mbok Sum menemui jalan 
buntu. Dan tiap sebulan sekali Wibi tetap mengantar Ratri 


untuk kontrol kandungannya ke Rumah Sakit Swasta yang 
dulu. 


aaa 


Bab Keenam 


Perbedaan pandangan tentang tradisi leluhur kerap kali 
menimbulkan perdebatan di antara Wibi dan Ratri disatu 
pihak dengan Mbok Sum pada pihak yang lain. Yang pada 
akhirnya akan berujung pada permintaan Mbok Sum pada 
Ratri untuk melaksanakan ritual sesajen. Dan entah kenapa 
selalu ada kejadian-kejadian mistis menimpa Ratri dan anak 
dalam kandungannya setelah perdebatan itu. Wibi dan Ratri 
tidak mau berpikir kalau itu semua terjadi karena pengaruh 
lelembut yang mencoba mengambil peran dalam kehidupan 
rumah tangganya. Lelembut yang mungkin memanfaatkan 
Mbok Sum untuk menyugesti mereka berdua tentang tradisi 
leluhur yang telah lama mereka tinggalkan. Tetapi 
untunglah hingga bulan kelima usia kandungan Ratri ini, 
kejadian mistis itu tidak sampai melukai Ratri dan calon 
bayinya. Dia pun tetap dengan aktivitas mengajarnya setiap 
hari sebagai guru di Sekolah Menengah Pertama dekat 
tempat tinggalnya. 


Dan pagi itu ... sehari setelah kontrol kandungannya, tidak 
seperti biasanya Ratri sudah masuk ke kelasnya menunggu 
bel tanda masuk kelas berbunyi. Dia duduk santai di kursi 
meja kerjanya. Diperhatikannya murid-murid yang masih 
bermain di luar kelas. Beberapa saat sebelum bel berbunyi 
seorang murid perempuan tiba-tiba masuk kelas sendirian. 
Murid itu berjalan tergesa-gesa sambil menundukkan 
kepalanya. Dia berjalan melewati depan meja guru tanpa 
menoleh dan tanpa menyapa Ratri sebagai gurunya. Murid 
itu menuju bangku pojok belakang di sebelah kanan meja 
Ratri dan duduk diam bersandar pada kursinya. 
Pandangannya masih tertunduk. Ratri mendiamkannya 
dengan maksud nanti setelah jam masuk kelas akan 
memberikan nasihat kepada semua murid tentang sopan- 


santun terhadap guru. Kembali Ratri sibuk mempersiapkan 
bukunya untuk mengajar. Tak lama kemudian terdengar bel 
tanda masuk kelas. Salah seorang siswa putri berlari masuk 
duluan dan berhenti di depan meja Ratri. 


"Pagi, Bu," sapa siswa putri tersebut sambil tersenyum. 


"Putri ...? Kamu dari mana? Bukankah kamu tadi sudah 
masuk kelas? Dan ibu tidak melihatmu keluar lagi dari 
ruangan ini ..." tanya Ratri terkejut. 


"Ibu ... Putri dari tadi masih di luar, belum masuk kelas," 
jawab Putri keheranan. 


"Bukankah kamu tadi ...." kata Ratri sambil menengok ke 
bangku Putri. Ratri menghentikan perkataannya begitu 
melihat bangku di pojok belakang itu ternyata sudah ada 
yang menduduki. Seorang anak perempuan berseragam 
SMP juga dan mirip sekali dengan Putri. Tiba-tiba anak itu 
menoleh ke arah Ratri. 


"Duh Gusti Alloh ... berikan hambamu ini kekuatan dan 
jauhkan dari gangguan lelembut yang selalu mengikutiku," 
doa Ratri dalam hati ketika mengetahui anak itu bermuka 
rata. 

Seketika Ratri mengalihkan pandangannya ke arah Putri 
yang masih diam berdiri di depan mejanya. Dan semilir 
angin berhembus pelan seperti meniup perut Ratri. Dia 
merasakan udara dingin mengalir dan masuk ke dalam 
perutnya. 


"Ada apa, Bu?" 


"Ee... tidak apa-apa, Putri. Sudah ... kamu duduk sana," kata 
Ratri sambil menengok kembali ke kursi Putri. Kursi itu telah 
kosong. Anak perempuan bermuka rata itu telah 
menghilang entah ke mana. 


Ratri menghela nafas panjang dan mengelus-elus perutnya. 
Putri kemudian duduk di bangkunya seperti murid-murid 
yang lain. Pelajaran pun dimulai. Suasana hening ketika 
semua murid sedang mengerjakan soal yang ditulis Ratri di 
papan tulis. Tiba-tiba Ratri mendengar suara senandung 
anak perempuan. Suara itu sepertinya berasal dari bangku 
pojok belakang. Suara itu dari bangku Putri! 


"Putri ... kamu bersenandung?" tanya Ratri. 
"Tidak, Bu," jawab Putri sambil terus menulis. 


Sejenak senandung itu berhenti ketika Putri menjawab 
pertanyaan Ratri. Kemudian sayup-sayup terdengar kembali 
dan semakin lama semakin jelas. Senandung itu pun 
memberikan reaksi pada bayi di dalam perut Ratri. Dia 
merasakan gerakan-gerakan bayinya seperti mengikuti 
irama senandung itu. 


"Ada apa ini? Apakah itu senandung lelembut yang 
berusaha mempengaruhi bayiku?" Dia teringat kembali 
perkataan Simboknya tentang lelembut itu. Ratri terlihat 
panik dan segera keluar menuju ruang guru. Dia duduk 
beristirahat sambil mengelus-elus perutnya yang terasa 
mengeras seperti sedang berkontraksi. Diminumnya 
beberapa teguk air putih untuk meredakan rasa paniknya. 


"Duh Gusti Alloh ... berikanlah keselamatan dan lindungi 
anakku ini." 


Dan semilir angin berhembus pelan membawa aroma wangi 
bunga melati di ruang guru. Ratri semakin gelisah dan 
tercipta sebuah halusinasi di sana. Ruang guru bagaikan 
dunia lain baginya. Di telinganya tiba-tiba terdengar 
bermacam suara riuh rendah bersahut-sahutan. Ratri seperti 
berada di tengah-tengah kerumunan orang yang tidak 
kelihatan. Seperti ada yang mencengkeram pikiran dan 


perasaannya. Seperti ada yang menguasai jiwanya. Ratri 
berusaha melawan dengan sepenuh keyakinannya. 
Bayangan lelembut yang mengikuti bayinya muncul 
kembali. Kata-kata Simboknya waktu itu seolah-olah 
membelenggu dan menyugesti pikirannya untuk mengakui 
eksistensi lelembut tersebut. 


"Lelembut itu ... apakah ingin menguasai jiwaku?" kata Ratri 
dalam hati. Kata-kata Ratri itu bagaikan air yang menerjang 
pondasi keyakinan Ratri sendiri. Dan lambat-laun halusinasi 
di alam bawah sadarnya semakin kuat. 


Suasana ruang guru yang sebenarnya sepi itu berubah 
seratus delapan puluh derajat bagaikan kapal yang mau 
karam diterjang badai dan ombak besar. Ratri merasa 
terombang-ambing di dalamnya. Semilir angin berhembus 
pelan membuat sekeliling Ratri berubah menjadi kilatan 
cahaya yang menyilaukan matanya. Cahaya itu memaksa 
Ratri untuk memejamkan matanya rapat-rapat. Dan 
senandung itu terdengar lagi di sana. Senandung seorang 
anak perempuan .... 


Senandung itu seperti mengajak bayi yang ada di dalam 
kandungan Ratri untuk keluar dari perutnya. Ratri 
merasakan kontraksi yang semakin kuat dan kulit perutnya 
bagaikan diiris-iris sembilu. Dia merasakan gerakan-gerakan 
aneh dalam perutnya yang serasa akan merobek-robek kulit 
perutnya. 


"Bayiku mau keluar! Jangan ...! Jangan kau ajak bayiku 
keluar ...! Siapa kau ...? Arghh ...!!! Jangan ganggu aku! 
Jangan ganggu bayiku!" Ratri berteriak sekuat tenaga. 
Tetapi suaranya seperti tertahan di tenggorokan saja. Dia 
hanya bisa mendesah sambil memegangi perutnya yang 
terasa mau pecah. 


"Duh Gusti Alloh ...! Apa yang sedang terjadi pada anakku?" 
jerit Ratri dalam hati. Dia berusaha mencari pegangan 
keyakinan agar tidak terseret terlalu jauh menuruti 
halusinasi pikirannya. 


Tetapi Ratri benar-benar tidak dapat mengendalikan dirinya. 
Tubuhnya terguncang hebat. Dan perutnya semakin terasa 
mau pecah oleh gerakan-gerakan bayinya. Suara senandung 
itu bagaikan magnet yang menarik-narik bayi dalam 
kandungan Ratri. Tiba-tiba muncul sepasang tangan 
berwarna gelap dengan kuku-kuku runcingnya. Sepasang 
tangan itu terlihat mengayun-ayun bagaikan membuat 
guratan untuk merobek perut Ratri. Semakin dekat dan .... 
kress ... kress ... ujung kuku runcingnya mengenai baju yang 
dipakai Ratri hingga tembus ke kulit perutnya. Ratri 
berteriak histeris melihat darah keluar dari kedua luka robek 
di perutnya. Darah itu muncrat ke mana-mana hingga 
mengenai sepasang tangan gelap itu dan mengubah 
warnanya menjadi merah darah. 


Ratri semakin histeris dan berusaha untuk menutupi 
lukanya. Tetapi dia benar-benar tidak berdaya untuk 
menggerakkan tangannya. Tubuhnya seperti terhipnotis 
dalam keadaan duduk lemah di kursi dan dia hanya bisa 
melihat sepasang tangan merah darah itu membuka jari- 
jemarinya di depan perutnya yang terluka. Tangan itu 
seperti sedang menyambut sesuatu yang akan datang 
padanya. Kembali Ratri merasakan perutnya bergejolak 
hebat dan luka robek itu menganga semakin melebar. Darah 
mengalir membasahi baju dan di sekitar lantai ruang guru 
tempat Ratri duduk di sana. 


Perlahan-lahan sesuatu keluar dari kedua luka menganga di 
perut Ratri, terbungkus selaput putih tipis tapi berlumuran 
darah. Sesuatu itu semakin memanjang dan bergerak-gerak 
di ujungnya. Terlihat bayangan sepasang tangan kecil 


dibalik selaput putih tipis itu. Dan ... kress ... kress ... tangan 
merah darah menjentikkan ujung jarinya merobek selaput 
putih tipis yang membungkus sepasang tangan bayi itu. Kini 
terlihat dengan jelas sepasang tangan bayi itu keluar dari 
luka menganga di perut Ratri. Tangan bayi itu bergerak- 
gerak ingin menggapai sesuatu. Secepat kilat sepasang 
tangan merah darah meraihnya dan menariknya kuat-kuat. 
Kembali darah keluar dari luka itu dan berceceran di lantai 
ruang guru. Perut Ratri serasa mau pecah karena tarikan itu. 
Dan terdengar suara menggema disela-sela suara 
senandung. 


"Aku ingin bayimu ...! Aku ingin bayimu ...!" Berkali-berkali 
suara itu terdengar membuat bulu kuduk Ratri berdiri dan 
tubuhnya menggigil kedinginan. 


"Pergi kau ...! Jangan ganggu anakku! Kau ... kau 
sebenarnya tidak ada! Pergi kau ...! Kau tidak ada! Kau tidak 
ada ...!!!" Ratri berteriak sekuat tenaga mencoba mengusir 


lelembut yang sedang mengganggunya sambil memegangi 
perutnya. 


Dia berusaha menyugesti dirinya agar eksistensi lelembut 
dalam pikirannya bisa hancur berkeping-keping dan 
meluruhkan halusinasinya. Kali ini suaranya terdengar 
menggema di seluruh ruang guru. Dia berhasil 
mengembalikan perasaan dan pikirannya. Tiba-tiba dia 
merasakan dua tangan memegang pundaknya dan 
berusaha menahan guncangan badannya. Kemudian sayup- 
sayup Ratri mendengar suara memanggil-manggil namanya. 


"Ibu Ratri ... Ibu Ratri ... sadar, Bu! Apa yang sedang 
terjadi?" tanya Mbok Pon, istri penjaga sekolah. Dia 
kebetulan masuk ruang guru membawa baki berisi beberapa 
gelas teh hangat untuk para guru dan terkejut melihat Ratri 
seperti sedang kesurupan di sana. Dia berusaha 


menyadarkan Ratri. Mendengar namanya dipanggil, Ratri 
seperti tersadar kembali. Dia membuka matanya. Perlahan- 
lahan pandangan matanya kembali normal dan peluh 
membasahi seluruh wajah dan tubuhnya. 


"Ibu tadi berteriak-teriak sambil memegangi perut Ibu. Ada 
apa sebenarnya, Bu?" tanya Mbok Pon. 

Ratri belum sepenuhnya sadar. Dia memandang ke arah 
perutnya. Diraba-raba perutnya masih besar dan tidak 
terdapat luka. Pandangan matanya melihat ke sekeliling 
seperti orang linglung dan baru sadar sepenuhnya ketika 
pandangan matanya melihat wajah Mbok Pon. 


"Mbok Pon ...?" 


"Iya, Bu. Ibu kenapa?" tanya Mbok Pon sambil memberikan 
segelas teh hangat untuk Ratri. 


"Aku ... aku tidak tahu, Mbok. Sepertinya lelembut itu benar- 
benar mengikuti anakku," jawabnya sambil menyeruput teh 
hangat itu. 


"Lelembut? Lelembut bagaimana itu, Bu?" 


"Lelembut ... karena aku telah melanggar pantangan leluhur 
.." kata Ratri masih dengan nada gelisah. 


Mbok Pon tidak paham dengan apa yang sedang dikatakan 
oleh Ratri. Dan dia juga tidak tahu apa yang sedang dialami 
oleh Ratri. Ratri mengalami halusinasi karena sugestinya 
pada perkataan Mbok Sum tentang lelembut yang selalu 
mengikuti bayi dalam kandungannya. Dan lelembut itu 
menguasai pikiran dan perasaannya. Mbok Pon hanya bisa 
merasa cemas dan kasihan pada Ratri. Lambat laun Ratri 
dapat menguasai pikiran dan perasaannya. Dia merasakan 
udara dingin keluar dari perutnya. Perlahan-lahan perutnya 
terasa normal dan bayi di dalamnya tenang kembali. 


"Sudah, Mbok Pon, terimakasih minumannya." Ratri 
berpamitan pada Mbok Pon yang masih tidak tahu apa yang 
telah terjadi pada Ratri. 


"Ibu Ratri sudah sehat kembali?" tanya Mbok Pon. Ratri 
hanya mengangguk dan tersenyum pada Mbok Pon. Dia 
segera kembali ke dalam kelas untuk menyelesaikan 
pekerjaan mengajarnya. 


daa 


Bab Ketujuh 


Selepas waktu bedug Zuhur Ratri sudah sampai di rumah. 
Dengan tergesa-gesa dia masuk ke dalam dan langsung 
menuju ruang makan. Ratri tidak menyadari keberadaan 
Simboknya yang juga berada di sana. Dia langsung duduk 
menyandarkan punggungnya melepas ketegangan yang 
baru saja terjadi. Sejenak dia memejamkan mata sambil 
mengelus-elus perutnya. 


"Kamu kenapa, Nduk?" Suara itu mengagetkan Ratri dan 
segera membuka matanya. Dilihatnya Mbok Sum sedang 
duduk sambil mengiris-iris tempe dan kacang panjang 
untuk dibuat sayur oseng-oseng kesukaan Wibi. 


"Simbok? Aku ... aku ... ee ... tidak apa-apa, Mbok. Cuma 
kehausan, tadi di luar cuaca panas sekali." Ratri berusaha 
menyembunyikan perasaannya dan tidak menceritakan 
kejadian yang baru saja dialaminya pada Simbok agar tidak 
menjadi beban pikirannya. 


Simbok membantu mengambilkan sebotol minuman dingin 
dari kulkas dan menuangkannya ke dalam gelas. Ratri sudah 
menghabiskan tiga gelas minuman dingin itu hingga hanya 
tersisa seperempat botol saja. Tetapi belum bisa meredakan 
kegelisahan yang terpancar dari wajah manisnya. Dia masih 
trauma dengan peristiwa di kelasnya. Dia memendam rasa 
itu hingga malam menjelang. Dan pada malam harinya Ratri 
menceritakan semuanya pada Wibi. 


"Anakmu akan diikuti oleh lelembut ...." Kalimat itu 
terngiang kembali begitu Wibi mendengar cerita Ratri di 
dalam kelasnya tadi pagi. 


"Mas, aku tadi benar-benar takut. Bukan masalah 
senandungnya. Tapi aku takut terjadi sesuatu pada bayi di 
kandunganku. Dan aku takut kejadian ini akan terulang lagi 
dilain waktu." 


"Pasrah dan berdoa pada Gusti Alloh, Rat. Semua itu pasti 
kehendaknya. Kita hanya bisa berdoa memohon 
keselamatan." 


"Tapi, Mas ... benarkah apa yang pernah Simbok ucapkan 
tentang lelembut itu?" 


"Lelembut itu di mana-mana pasti ada, karena mereka juga 
diciptakan oleh Gusti Alloh. Tetapi aku tidak bisa 
memastikan apakah kejadian yang kamu alami itu karena 
pengaruh kata-kata Simbok," jawab Wibi. 


"Bancakan ... apakah aku harus membuat bancakan atau 
kalau perlu sesajen untuk meredam kemarahan lelembut 
karena telah melanggar pantangan leluhur itu, Mas?" tanya 
Ratri dengan nada ketakutan. 


"Tidak, Rat. Semua itu tidak ada hubungannya. Jangan 
biarkan sugesti Simbok semakin dalam masuk ke dalam 
pikiranmu." 


Sepertinya lelembut itu sudah mengambil perannya. 
Lelembut itu terseret masuk kedalam situasi ini karena 
pengaruh sugesti pikiran Mbok Sum. Atau ada lelembut lain 
yang mencoba memanfaatkan situasi ini dan mempengaruhi 
pikiran Ratri untuk mempercayai kembali tradisi-tradisi yang 
sudah dilupakannya itu. Begitu juga dengan Wibi karena dia 
juga berkeyakinan bahwa makhluk gaib atau lelembut itu 
tetap ada. Sehingga batas antara keyakinannya dengan 
tradisi leluhur itu sangat tipis. 


Wibi pun berusaha untuk mengothak-athik gathuk (bahasa 
Jawa) peristiwa yang dialami Ratri dengan pantangan yang 
pernah mereka lakukan dahulu. Keadaan ini menunjukkan 
kalau Wibi sudah mulai terpengaruh juga dengan tradisi 
leluhurnya karena secara tidak sengaja dia mengakui telah 
melanggar pantangan bepergian tersebut. Dan Wibi akan 
terus mengotak-atiknya dengan kejadian-kejadian mistis 
selanjutnya yang mungkin terjadi pada Ratri dan bayi dalam 
kandungannya. 


"Apakah Simbok juga lupa membuat bancakan? Biasanya 
setelah pertengahan bulan ... tapi ini ... sudah hampir akhir 
bulan. Aku akan menanyakannya pada Simbok," kata Ratri 
lirih. 


Wibi tak bisa mendengar semua kata-kata itu tetapi dia 
melihat ekspresi kegelisahan di wajah Ratri. Ratri seperti 
memikirkan sesuatu dan bergumam sendiri. Tetapi Wibi 
sempat mendengar sedikit kata sesajen disebutnya. 
Pandangan mata Ratri berkeliling ruangan dan dia 
menghela nafas ketika beradu pandang dengan Wibi. 


"Mas, mungkin Simbok lupa membuatkan bancakan weton 
untuk calon anakku ..." katanya dengan pandangan sayu. 


Pandangan mata itu seperti menyiratkan akan runtuhnya 
tembok penghalang yang telah sekian lama mengurung 
tradisi leluhur dalam pikirannya. Wibi membalas pandangan 
mata isterinya dengan senyuman dan mencoba memberi 
semangat padanya. Wibi hanya bisa berharap agar Ratri 
tidak memukul-mukul genderang keraguan dalam hatinya 
yang dapat menggetarkan tembok penghalang itu. 


"Ratri ... hilangkan keraguanmu. Ada atau tidaknya 
bancakan itu ... kejadian yang menimpamu tetap bisa 


terjadi karena kehendak Gusti Alloh. Berdoa dan pasrah 
kepada-Nya, ya, Rat. Aku selalu di sampingmu ...." 


Senyum manis kembali menghiasi bibir tipis Ratri. 
Ditepisnya keraguan dalam hati dan diurungkan niatnya 
untuk menanyakan perihal bancakan itu pada Simboknya. 


da 


Ratri terlihat duduk di ruang tamu sambil mengelus-elus 
perutnya yang sudah kelihatan besar. Wajahnya terlihat 
kurang bersemangat. Ingatannya kembali pada kejadian 
satu bulan yang lalu ketika terdengar sebuah senandung 
gaib yang mengganggu kandungannya. Kini enam bulan 
sudah usia kandungannya. Dia duduk di sana menunggu 
Wibi yang sedang memandikan Ayu. 


"Lelembut itu memang ada dan telah menggangguku. Bulan 
ini Simbok belum membuatkan bancakan selamatan untuk 
bayiku. Aneh ... kenapa aku berharap akan adanya 
bancakan itu? Apakah lelembut itu telah mempengaruhi 
pikiranku? Benar kata mas Wibi, aku harus pasrah pada 
Gusti Alloh," kata Ratri dalam hati sambil memperhatikan 
perutnya, "sehat ya, Dik. Semoga Gusti Alloh selalu 
menjagamu." 


Tak lama kemudian Ayu dengan seragam sekolah TK-nya 
sudah keluar kamar menuju ruang tamu dan menghampiri 
ibunya. 


"Ibu ... ayo berangkat." 


"Sebentar lagi, Sayang, nunggu ayah. Kita berangkat 
diantar ayahmu." 


"Oo ... kita diantar ayah, to? Terus, ayah langsung berangkat 
kerja?" 


"Tidak, Ayu ... Ayahmu libur hari ini. Nanti mau mengantar 
ibu periksa adikmu." 


"Yee ... Ayah libur! Ayah libur ...! Bisa main bersamaku!" 
teriak Ayu kegirangan. 


Ratri tersenyum melihat tingkah Ayu yang sedang 
mengekspresikan kegembiraannya. Tak lama kemudian Wibi 
keluar kamar sudah bersiap mengantar isteri dan anaknya. 
Dia segera menuju garasi mengeluarkan sepeda motornya. 
Saat itu Wibi berpapasan dengan Mbok Sum yang baru saja 
pulang berbelanja sayur pada pedagang sayur keliling yang 
biasa mangkal di perempatan jalan. Cukup banyak juga 
barang belanja bawaannya. Tak lama kemudian Ratri dan 
Kakak menyusul ke luar rumah dan bersiap naik di 
boncengan motornya. 


"Simbok belanja banyak hari ini. Mau buat sesajen dan 
bancakan weton lagi untuk kamu dan bayimu, Nduk," kata 
Mbok Sum sambil tersenyum. 


Wibi dan Ratri saling pandang, ada gejolak pikiran yang 
berbeda antara Wibi dengan Ratri. Wibi melihat perubahan 
air muka isterinya menjadi cerah. Ratri sepertinya bersyukur 
bahwa Simbok tidak lupa membuatkan bancakan untuknya. 
Yang berarti akan meredam perilaku lelembut yang telah 
mengganggunya seperti bulan kemarin. Apakah tembok 
penghalang dalam diri Ratri telah retak sehingga lelembut 
dapat mengambil sedikit demi sedikit tradisi yang terkurung 
di dalamnya dan menanamkannya kembali pada pikiran 
Ratri? 


Tapi bagi Wibi, bancakan itu ibarat sesaji atau persembahan 
makanan bagi lelembut. Sehingga keberadaannya semakin 
diakui dan akan semakin kuat mempengaruhi pikiran 
manusia. Dan mungkin ini yang sedang terjadi pada Ratri. 


"Kamu diantar suamimu, Nduk?" 

"Iya, Mbok. Paling cuma sampai jam sepuluh." 

"Lha terus suamimu tidak berangkat kerja?" 

"Tidak, Mbok. Hari ini aku mau ambil cuti," jawab Wibi. 


"Iya, Mbok. Mas Wibi ambil cuti. Nanti jemput aku ... terus 
langsung kontrol ke rumah sakit." 


"Ke rumah sakit itu lagi?" 


Ratri mengangguk. Wibi melihat perubahan air muka Mbok 
Sum. Beliau menjadi gelisah dan seperti ingin 
menyampaikan sesuatu. Tapi buru-buru Wibi 
menenangkannya. 


"Iya, Mbok. Tidak apa-apa. Simbok jangan berpikiran yang 
enggak-enggak, kasihan Ratri, Mbok. Doakan yang baik- 
baik, supaya Ratri dan bayi dalam kandungannya normal, 
sehat, dan selamat," pinta Wibi. Mbok Sum hanya diam 
sambil memandangi Ratri. Kemudian beliau mencoba sedikit 
tersenyum. 


"Kalau berangkatnya belum terlalu siang ... berarti sebelum 
bedug sudah sampai di rumah to?" 


Pertanyaan Mbok Sum menyiratkan adanya sesuatu yang 
harus mereka berdua penuhi. Sesuatu yang tidak boleh 
dilakukan pada waktu bedug ... waktu matahari tepat di atas 
kepala atau sesaat sebelum dan sesudah waktu 
sembahyang Zuhur. 


"Iya, Mbok. Tergantung dokternya on time apa enggak. 
Kalau on time bisa pulang cepat. Soalnya Ratri dapat nomor 


antrian awal. Kalau tidak, ya ... mungkin sehabis bedug baru 
selesai diperiksa." 


"Ya, sudah. Ora ilok ... seandainya perjalanan pulang kalian 
pas waktu bedug Zuhur masih berada di jalan. Itu harus 
dihindari agar tidak terjadi sukerta lagi dikemudian hari." 
Mbok Sum berusaha memberikan sugesti tentang tradisi 
yang harus dipatuhi oleh Wibi dan Ratri. 


Sepertinya kolomengo itu harus terdengar lagi di telinga 
mereka berdua. Kata ora ilok yang berarti tidak baik, 
mungkin mempunyai arti yang tidak begitu mendalam bagi 
Wibi bila diucapkan dalam percakapan sehari-hari. Bahkan 
seseorang bisa tidak memahami maksud dari pengucapan 
kata-kata itu. 


Kata-kata itu biasa diucapkan untuk mencegah seseorang 
melakukan suatu perbuatan atau larangan tanpa 
mengetahui mengapa perbuatan itu dilarang dan akibat apa 
yang akan terjadi bila dilanggar. Tetapi kata ora ilok yang 
diucapkan Mbok Sum menunjukkan adanya suatu tradisi 
leluhur yang harus diketahui dan dilaksanakan. Dan tentu 
saja dengan tebusan sebuah sesajen jika dilanggarnya. 


Wibi dan Ratri saling pandang. Ratri terlihat mengerutkan 
dahinya seperti mencoba menebak apa yang ada dalam 
pikiran Simboknya. Air mukanya mendadak berubah 
memancarkan sedikit rasa kegelisahan. Dia menatap Wibi 
dalam-dalam. Satu tangannya memegang lengan Wibi erat- 
erat. Sementara tangan lainnya mengelus-elus perutnya. 


"Mas... aku khawatir dengan perkataan Simbok." 


"Sudah, tidak apa-apa. Jangan terlalu dipikirkan. Aku 
khawatir perkataan Simbok dapat menyugesti perasaan dan 
pikiranmu untuk percaya pada sesuatu yang belum pasti, 
meskipun itu adalah tradisi dari leluhur kita." 


Wibi teringat kejadian beberapa bulan yang lalu saat Mbok 
Sum melarangnya pergi memeriksakan kandungan Ratri. 
Saat itu secara tegas Mbok Sum melarang mereka pergi. 
Tetapi kata ora ilok yang baru saja beliau ucapkan tersebut 
tidak secara tegas melarang, hanya anjuran yang sebisa 
mungkin untuk ditaati juga. Mungkin akibat dari 
dilanggarnya pantangan pada waktu bedug tidak begitu 
parah sehingga beliau menggunakan kata tersebut. 


Wibi mencoba berpikir positif, waktu bedug adalah saat 
matahari bersinar dengan terik sekali. Dan dapat berakibat 
tidak baik bagi tubuh, apalagi bagi ibu hamil yang terpapar 
sinar matahari secara langsung. Radiasi panas dan sinar 
ultraviolet matahari dapat menembus dinding perut 
mengenai bayi di dalamnya dan dapat merugikan 
kesehatannya. Sehingga ada baiknya menghindari waktu 
bedug untuk bepergian. 


Tetapi Ratri masih cukup gelisah dengan kata-kata itu. 
Terbayang dalam pikirannya akan terjadi gangguan yang 
dilakukan oleh lelembut bila waktu bedug masih di jalan. 
Kejadian bulan lalu masih menorehkan ketakutan akan hal 
itu. Ratri belum bisa melepaskan sepenuhnya sugesti 
lelembut dalam pikirannya. Dan sepertinya lelembut itu 
sudah berhasil membongkar sebagian kecil tembok 
penghalang dan mengikatkan salah satu tradisi leluhur 
dalam pikiran Ratri. Ratri berharap agar bancakan tersebut 
dapat dilaksanakan dan bahkan untuk bulan-bulan 
berikutnya hingga dia melahirkan dan punya anak kedua. 


"Ayo, Mas, segera berangkat. Tidak enak kalau terlambat. 
Soalnya nanti ijin pulang duluan." 


"Kamu tidak apa-apa, Rat?" 


"Tidak, Mas. Kan nanti Simbok mau membuatkan bancakan 
untuk bayi dalam kandunganku," jawabnya sambil 
tersenyum. 


Wibi pun hanya bisa memandang senyum dan jernih sorot 
bola mata Ratri. Begitu cepat sugesti itu masuk dalam 
pikirannya. Akankah kehidupan rumah tangganya kembali 
terikat dengan tradisi dan ritual-ritual kepercayaan leluhur? 
Wibi harus bisa mengembalikan pikiran Ratri agar tidak 
terseret terlalu jauh oleh sugestinya sendiri dan tanpa 
bermaksud mengesampingkan nilai-nilai luhur dalam tradisi 
dan kepercayaan masyarakatnya sendiri. 


Dan sepanjang hari itu nanti Wibi bisa menikmati waktu 
libur cutinya bersama Ayu, anak mbarepnya. Setelah 
mengantar Ratri, Wibi menyempatkan mampir ke toko 
membeli biskuit dan jeli kesukaan Ayu untuk bekal di 
sekolahnya. 


"Nanti pulang dijemput ayah lagi," kata Wibi sambil 
memasangkan tas sekolah di pundak Ayu. 


"Iya, Yah," kata Ayu sambil mencium tangan ayahnya dan 
segera bergegas masuk ke dalam kelasnya. 


da 


Bab Kedelapan 


Tak terasa jam sudah menunjukkan pukul 09.30 ketika Mbok 
Sum menuju ruang tamu sambil membawa sepiring pisang 
goreng. 


"Ini Simbok buatkan pisang goreng," kata Mbok Sum sambil 
meletakkan piring yang berisi beberapa potong pisang 
goreng dan serbet makan di meja. 


"Terimakasih, Mbok," jawab Wibi. 
"Nanti berangkat periksa jam berapa, Nak?" 
"Jam sepuluh, Mbok, sekalian jemput Ayu dari sekolah." 


"Baguslah ... belum terlalu siang. Supaya beduk Zuhur 
sudah sampai rumah kembali." 


"Iya, Mbok, diusahakan." 


Wibi segera mengambil sepotong pisang goreng dan 
menghabiskannya. Beberapa saat kemudian dia beranjak 
dari tempat duduknya dan berpamitan pada Mbok Sum 
untuk menjemput Ayu dari sekolahnya. Dari sekolah Ayu, 
Wibi segera menuju tempat Ratri mengajar. Dia sudah 
ditunggu di sana. 


"Ayu pulang aja, ya. Tidak usah ikut ke rumah sakit. Anak 
kecil tidak boleh ke sana," bujuk Ratri pada Ayu. 


"Kenapa tidak boleh, Bu? Aku ingin melihat adik," kata Ayu. 


"Belum boleh, nanti bisa dimarahi pak dokternya." Wibi ikut 
membujuknya. Ayu terlihat cemberut karena keinginannya 
tidak kesampaian. 


"Ayu ...! Ayah dan ibu cuma sebentar. Ayu nemeni Simbok 
membuat bancakan untuk adik, ya?" bujuk Ratri. Tetapi Ayu 
masih diam saja. 


"Nanti ayah belikan es krim," janji Wibi pada Ayu. Seketika 
Ayu mengangguk dan tersenyum menyetujui tawaran 
ayahnya. Mereka bertiga segera kembali ke rumah untuk 
mengantarkan Ayu pulang. Setelah itu Wibi dan Ratri 
melanjutkan perjalanannya. 


Setengah jam kemudian mereka telah sampai di rumah 
sakit. Wibi menuju loket pendaftaran pasien sementara Ratri 
menuju ruang tunggu pasien dokter kandungan. Terlihat 
dua orang pasien sudah menunggu di sana. Satu pasangan 
muda seperti Wibi dan Ratri dengan usia kandungan 
mungkin sudah mencapai delapan bulan. Terlihat dari perut 
perempuannya yang sudah begitu besar. Satu lagi seorang 
perempuan duduk sendirian. Dia berpakaian rapi dan 
sebuah tas kulit kecil tergantung di pundaknya. Jari- 
jemarinya asyik menari-nari diatas layar gadgednya. Tetapi 
tidak terlihat tanda-tanda kehamilan pada tubuhnya. 
Setelah mendaftar dan mendapat nomor urut periksa Wibi 
segera menyusul istrinya. 


"Dokternya sudah datang, Mas?" 


"Belum, sebentar lagi. Kata perawatnya baru kunjungan 
pasien." Wibi duduk dengan meluruskan kedua kaki dan 
sedikit merebahkan tubuhnya pada sandaran kursi. 


"Capek, Mas?" tanya Ratri. Wibi mengangguk dan sebentar 
kemudian memejamkan matanya. Perlahan-lahan dia 
membuka mata dan pandangan matanya menerawang ke 
langit-langit ruangan. 


"Tidak kerja kok malah capek. Sini aku pijitin sebentar 
sambil nunggu dokternya," kata Ratri. Sekali lagi Wibi hanya 


mengangguk dan mengalihkan pandangan matanya ke arah 
Ratri. Terlihat senyum manis menghias wajah Ratri. Hari ini 
dia terlihat begitu cantik. Bahkan lebih cantik dari hari dan 
bulan kemarin. 


Wibi membetulkan posisi duduknya sementara Ratri 
mengubah posisi duduknya menghadap ke arah Wibi. Dan 
tanpa menunggu persetujuan Wibi tangan Ratri telah 
memegang pundaknya dan perlahan-lahan mulai memijit. 
Suasana hening sejenak. Wibi teringat kata orang-orang 
kalau perempuan hamil terlihat lebih cantik dan berseri-seri 
itu pertanda bayi yang dikandungnya berjenis kelamin 
perempuan. 


"Calon anak kedua kita perempuan, Rat," kata Wibi 
membuka pembicaraan. 


"O ya? Kok tahu, Mas?" 


"Kata orang dengan melihat ibunya. Kalau terlihat lebih 
cantik dan berseri berarti bayinya bakal perempuan. Seperti 
kamu, Rat." 


"Hmm ... kalau lagi dipijit, gini deh ... merayu," kata Ratri 
tersenyum. 


Tetapi ada yang tidak bisa disembunyikan oleh Ratri. 
Tangannya terasa lebih dingin dari biasanya ketika 
menyentuh leher Wibi. Menandakan ada sesuatu yang 
membuat gundah hatinya. 


"Kamu kenapa, Rat? Sepertinya kamu sedang memikirkan 
sesuatu?" tanya Wibi. Sementara Ratri menghentikan 
pijatannya. Sejenak dia hanya diam sambil memandang 
Wibi. 


"Ratri ...?" 


"Eh, iya, Mas. Dokternya belum datang juga ya? Keburu 
beduk Zuhur. Nanti kita pulangnya bagaimana, Mas?" Wibi 
hanya tersenyum mendengar pertanyaan Ratri. Karena Wibi 
melihat dokter itu sudah datang dan masuk ke ruang 
prakteknya. 


"Ya ... pulangnya biasa saja. Banyak kok yang melakukan 
perjalanan saat itu. Jamannya sudah berubah, Rat. Kamu 
jangan terpengaruh terus dengan perkatakan Simbok," 
jawab Wibi mencoba menenangkan perasaan Ratri. 


"Tapi, Mas. Bukankah perkataan Simbok tadi pertanda 
kolomengo lagi bagi kita?" 


"Berpikir logis saja, Rat. Jangan semua dihubungkan dengan 
hal-hal gaib dan lelembut. Jangan sampai pikiranmu 
tersugesti dengan itu semua sehingga akan memicu 
munculnya halusinasi atau kejadian misteri dalam 
kehidupan kita. Yang ujung-ujungnya kamu akan disuruh 
melakukan ritual bancakan dan sesajen lagi." 


"Sebenarnya aku juga begitu, Mas. Tetapi Simbok selalu 
mengingatkan akan tradisi leluhur tersebut ...." 


"Ibu Ratriningsih ... silahkan masuk ruangan." Tiba-tiba 
terdengar nama Ratri disebut oleh perawat. 


Wibi menggandeng istrinya masuk ke ruang praktek dokter 
kandungan. Dilihatnya dokter senior itu duduk di belakang 
mejanya di dampingi seorang perawat muda dan cantik 
yang berdiri di sampingnya. 


"Mari, Bu, silahkan duduk. Ada keluhan apa?" tanya 
dokternya. Wibi dan Ratri segera duduk di depan meja 
dokter tersebut. 


"Tidak ada, Dok," jawab Ratri. 


"Kalau begitu langsung saja di USG," kata dokternya sambil 
mempersiapkan peralatannya. Sementara itu Ratri dibantu 
seorang perawat berbaring di samping alat USG tersebut. 
Tak lama kemudian terlihat gambar embrio dua dimensi di 
layar monitor. 


"Usia kandungan ibu sudah enam bulan lebih ... tepatnya 
dua puluh enam minggu. Sehat dan normal, posisi kepala 
sudah di bawah dan sepertinya bayi ibu perempuan." Ratri 
tersenyum lega mendengar penjelasan dari dokter senior 
itu. Dia melirik ke arah Wibi sambil tersenyum. 


Wibi berharap keadaan ini perlahan-lahan dapat menghapus 
sugesti lelembut dalam pikiran Ratri dan meredam peran 
lelembut dalam kehidupan anak keduanya kelak. Ratri pun 
keluar dari ruangan dengan wajah berseri-seri. 


"Kita langsung pulang saja, Mas. Kasihan Ayu kalau terlalu 
lama menunggu," ajak Ratri. 


"Pelan-pelan saja, Rat. Ini baru saja beduk Zuhur," jawab 
Wibi. 


Ratri hanya tersenyum mendengar jawaban Wibi. Ekspresi 
wajahnya tetap ceria tanpa menunjukkan rasa 
kekhawatirannya meskipun Wibi menyebut waktu beduk 
Zuhur. Sepertinya dia berhasil memperbaiki tembok dalam 
pikirannya sehingga mampu meredam sugesti lelembut dan 
mengurungnya bersama tradisi leluhur di dalamnya. 
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Kumandang adzan Zuhur terdengar dari masjid di pojok 
pertigaan jalan di sebelah timur rumah Mbok Sum. Udara 
panas dan diselingi angin hanya sesekali saja bertiup 
menerbangkan butiran-butiran debu di jalanan. Cuaca kian 
panas dirasakan Mbok Sum yang sedang duduk di ruang 


tamu dengan perasaan gelisah. Raut mukanya terlihat 
tegang seperti sedang memikirkan sesuatu. Berkali-kali dia 
berdiri dan menengok ke luar rumah menanti kedatangan 
Wibi bersama Ratri. 


"Sudah hampir bedug Zuhur dan mereka belum juga 
pulang. Sepertinya mereka sengaja tidak mau menuruti 
pesanku. Hmm, baguslah kalau begitu. Mudah-mudahan aku 
mendapat alasan untuk membujuk Ratri agar mau 
melakukan ritual sesajen untuk baurekso jika benar-benar 
terjadi sukerta lagi pada mereka," gumam Mbok Sum. Dia 
kembali berdiri dari tempat duduknya dan melempar 
pandangannya ke luar rumah. Tiba-tiba saja seekor cicak 
terjatuh ke bahu kiri Mbok Sum. 


"Jabang bayi ...!" teriak Mbok Sum kaget. 


Mbok Sum terlihat mendekapkan kedua tangan di dada 
sambil memperhatikan seekor cicak buntung yang baru saja 
jatuh dan meloncat dari pundaknya. Cicak buntung itu 
berlari cepat dan menghilang di bawah kursi ruang tamu. 


Jatuhnya cicak buntung itu dapat aku jadikan alasan lagi 
untuk mempengaruhi Ratri," kata Mbok Sum dalam hati. 
Pandangan matanya masih tertuju ke bawah salah satu kursi 
ruang tamu hingga tidak menyadari kedatangan Wibi 
bersama Ratri. 


"Mbok ...? Simbok sedang apa di sini?" tanya Ratri 
keheranan melihat sikap ibunya yang berdiri mematung di 
depan pintu. 


"Oh, kamu Ratri. Kamu sudah pulang? S/amet to Nduk, tidak 
ada apa-apa?" tanya Mbok Sum. 


"Pangestunipun)" Mbok. Tidak ada apa-apa," jawab Ratri. 


"Syukurlah kalau begitu. Sebenarnya Simbok khawatir 
kalian pulang pas waktu beduk Zuhur, apalagi tadi Simbok 
kejatuhan cicak," Mbok Sum memandangi Ratri. 


"Memangnya ada apa kalau kejatuhan cicak, Mbok?" tanya 
Ratri. 


"Itu pertanda buruk. Akan ada kesialan menimpa keluarga 
Simbok," jawab Mbok Sum dengan nada pelan agak berat. 
Dia mencoba mempengaruhi Ratri kembali. 


"Simbok jangan berprasangka jelek dulu. Mungkin cuma 
kaki cicak itu yang tidak kuat menempel di dinding atau di 
atap rumah hingga terjatuh dan kebetulan saja mengenai 
bahu Simbok." 


"Kamu itu selalu saja membantah nasihat Simbok dan 
kepercayaan leluhur!" kata Mbok Sum dengan nada agak 


tinggi. 


Ratri mencoba tersenyum untuk meredakan emosi ibunya. 
Bukan maksudnya membantah hanya saja kepercayaan itu 
belum tentu kebenarannya. 


"Bukan begitu, Mbok. Itu kepercayaan orang-orang jaman 
dulu. Sekarang situasi dan kondisi jaman telah berubah. 
Semua itu sudah tidak bisa dijadikan pegangan lagi." 


"Memang jaman sudah berubah, Nduk. Tapi jangan terus 
melupakan tradisi leluhur. Kejadian di kehidupan itu sudah 
ada hitungannya sendiri-sendiri menurut kepercayaan 
leluhur dulu dan itu masih tetap berlaku hingga sekarang," 
kata Mbok Sum mencoba memberi pengertian pada Ratri. 


"Tapi, Mbok. Jangan terus mengaitkannya dengan hal-hal 
gaib dan keburukan." Wibi ikut nimbrung pembicaraan 


beliau, "doakan kami dan calon cucu Simbok supaya tidak 
mendapat kesusahan di kemudian hari, ya, Mbok." 


Mbok Sum hanya diam mendengar perkataan Wibi. Sorot 
matanya menunjukkan rasa kekecewaan pada Wibi dan 
Ratri karena tetap tidak mau menuruti nasihat Simboknya 
tentang tradisi leluhur. 


"Iya, Mbok. Doakan kami yang baik-baik saja. Bukankah 
perkataan seorang Simbok merupakan doa bagi anak- 
anaknya. Dan itu diijabahi)* oleh Gusti Alloh," kata Ratri. 


Ratri memandang ibunya dengan tatapan lembut dan 
tersenyum kemudian pergi menuju kamarnya. Mbok Sum 
bergegas menuju dapur menyelesaikan kegiatan 
memasaknya untuk acara bancakan nanti sore. Sementara 
Wibi tetap di kamar tamu menemui Ayu yang sedang asyik 
bermain dengan boneka dan peralatan anak-anakan yang 
lain. 


Catatan : 
Pangestunipun : berkah 


Diijabahi : dikabulkan 


aa 


Bab Sembilan 


Wibi melihat masih ada beberapa potong pisang goreng di 
meja. Sejenak Wibi melepas lelah dan menghempaskan 
tubuhnya di kursi tamu sambil menikmati pisang goreng 
buatan Ibu mertuanya. Pikirannya melayang mengingat 
kembali kejadian-kejadian yang telah menimpa keluarganya 
semenjak insiden Hari Selasa Kliwon dahulu. 


Memang benar apa yang diucapkan Mbok Sum bahwa 
kejadian di kehidupan itu sudah ada hitungannya sendiri- 
sendiri. Bahkan daun yang jatuh dan debu yang tertiup 
angin pun ada hitungannya. Dan setiap kejadian itu 
merupakan bagian dari sebuah puzzle kehidupan yang lebih 
besar. Setiap kejadian akan mengakibatkan kejadian 
berikutnya begitu terus sambung-menyambung. 


Mungkin saja kejadian jatuhnya cicak tersebut merupakan 
kelanjutan dari dilanggarnya pantangan bepergian pada 
Hari Selasa Kliwon beberapa bulan yang lalu. Dan akan 
membawa akibat pada kejadian-kejadian berikutnya di 
kehidupan rumah tangganya kelak. Lambat laun pikiran 
Wibi mulai tersugesti dengan peran lelembut yang masuk 
dalam kehidupannya. 


Tiba-tiba Wibi mendengar teriakan Ratri dari dalam 
kamarnya. Segera Wibi meninggalkan pisang goreng yang 
baru separuh dimakannya di atas meja dan berlari menuju 
ke kamarnya. Wibi mendapati Ratri dengan ekspresi 
ketakutan berdiri bersandar pada tembok kamar. Kedua 
tangannya mendekap baju daster yang belum sempat 
dipakainya di depan dada. Pandangan matanya ke arah 
jendela kamar. 


"Ada apa, Rat? Ada yang mau mengganggumu?" tanya Wibi. 


Dengan hati-hati Wibi berjalan mendekati jendela dan 
menengok ke arah luar. Tidak ada siapa-siapa di sana. 
Bahkan tanda-tanda bekas seseorang pun tidak ditemuinya. 
Wibi menoleh ke arah Ratri. Dia melihat Ratri menunjuk 
dengan tangan kirinya. 


"Bukan di jendela, Mas. Tapi di atas bantal itu!" kata Ratri. 


Wibi mengalihkan pandangannya ke arah tempat tidur. 
Betapa terkejutnya Wibi saat melihat seekor ular berada di 
atas bantalnya. Ular berwarna coklat kekuningan berukuran 
sedang itu terlihat melingkar dan diam saja. Ular itu seperti 
menatap Wibi dan perlahan-lahan mengangkat kepalanya. 
Terlihat lidahnya bercabang dan menjulur-julur keluar. 


Ada yang aneh dengan bentuk dan warna kepala ular itu. 
Dari kejauhan, kepala ular berwarna kuning keemasan itu 
seperti memakai mahkota. Sorot matanya berwarna merah 
memancarkan amarah. Wibi merasa merinding ketika 
beradu pandang dengan ular tersebut. Dan semilir angin 
berhembus pelan, ular itu mendesis mengeluarkan aura 
mistis ke sekitarnya. 


Ular adalah simbol kejahatan. Jika masuk rumah 
menandakan adanya kekuatan gaib atau lelembut yang 
akan mengganggu penghuninya. Wibi seperti tersugesti 
kembali dengan keberadaan lelembut yang selalu mengikuti 
anaknya yang masih berada di dalam kandungan Ratri. Wibi 
pun meyakini apa yang telah diucapkan oleh Mbok Sum. 
Kejadian ini dan kejadian-kejadian sebelumnya yang 
menandakan bahwa lelembut itu memang ada dan selalu 
mengikuti kemanapun Ratri dan anaknya berada. 


"Ada apa, Nduk?" tanya Mbok Sum setelah masuk ke kamar 
karena mendengar jeritan Ratri. 


"Ee... itu, Mbok. Ada ular di atas bantalku!" 


"Ular ...?" tanya Mbok Sum sambil memperhatikan ular 
berwarna coklat kekuningan itu. Mbok Sum segera keluar 
kamar dan tak lama kemudian kembali dengan membawa 
potongan bambu dan garam. 


"Itu ular tunggon ... lelembut yang akan mengganggu 
anakmu! Masih tidak percaya juga dengan firasat kejatuhan 
cicak?" tanya Mbok Sum sambil memandang Ratri. Ratri 
hanya terdiam. Sementara ketakutan masih membayang di 
wajahnya. 


Mbok Sum segera menyebarkan garam di lantai kamar 
dekat dengan tempat tidur agar ular tersebut tidak 
mendekat ke arah Ratri. Kemudian Mbok Sum memberikan 
potongan bambu kepada Wibi. 


"Cepat usir ular itu ke jendela dengan bambu ini! Usir saja 
karena kamu tidak akan bisa membunuhnya. Ular tunggon 
itu lelembut yang menguasai kebon belakang rumah kita," 
kata Mbok Sum gugup teringat janjinya yang belum 
terpenuhi pada baurekso penunggu kampungnya. 


"Apa ...? Ular tunggon ...? Salah satu lelembut yang muncul 
di alam manusia dan aku berhadapan langsung 
dengannya?" Wibi terheran-heran dengan kejadian itu. 


Dia memperhatikan ular itu lagi. Ular itu nyata dan bantal 
itu ada lekukan ke dalam tempat ular itu berada. Ular itu 
menatap Wibi dengan tajam dan mengikuti gerak-gerik Wibi 
seolah-olah mengerti jalan pikirannya. Sesekali ular itu 
menoleh ke arah Ratri. Wibi khawatir ular itu akan 
mendekatinya dan melukainya. Segera Wibi menjulurkan 
potongan bambu pemberian Mbok Sum dan berusaha 
mengayunkan bambu itu untuk mengusir ular tersebut ke 
arah jendela. Tetapi ular tunggon itu bisa berkelit 
menghindari ayunan bambunya. 


Berkali-kali Wibi mengayunkan bambunya selalu saja ular 
itu bisa berkelit bahkan sempat menggigit bambu itu kuat 
sekali. Begitu gigitannya terlepas segera Wibi menjulurkan 
lagi bambunya mengenai tubuh ular itu dan berhasil 
mengangkatnya. Dengan sekali ayun Wibi melemparkan 
tubuh ular itu ke arah jendela. 


Tetapi diluar dugaannya ular tunggon itu malah meloncat 
seperti terbang ke arah Ratri. Wibi segera mengarahkan 
bambunya mengikuti ular itu dan memukulnya dengan 
sekuat tenaga. Tetapi ular itu bergerak melayang sangat 
cepat sehingga bisa terhindar dari pukulan Wibi. 


"Awas, Rat ... cepat keluar! Ular itu meloncat ke arahmu!" 
teriak Wibi sambil berusaha mengejarnya. 


Ratri benar-benar terkejut dan tidak tahu harus berbuat apa. 
Begitu pula dengan Mbok Sum. Mereka berdua bagai 
terhipnotis sehingga hanya bisa tertegun memandangi ular 
tersebut yang terus bergerak melayang mendekati Ratri 
sambil mengeluarkan cahaya tipis kuning keemasan yang 
menyelubungi tubuhnya. Dengan mulut terbuka lebar ular 
tersebut meluncur dengan sangat cepat bagaikan anak 
panah terlepas dari busurnya menuju perut Ratri. 


"Ratri ...!!!" Teriakan Wibi berhasil menyadarkan Ratri dan 
secara refleks Ratri melemparkan baju daster yang belum 
sempat dipakainya ke arah ular tunggon tersebut. 


Hanya berjarak satu hasta saja baju daster itu telah 
terlempar dan tepat mengenai ular itu dan menutupinya. 
Tetapi cahaya kuning keemasan itu dapat menembus baju 
daster dan terus meluncur mengenai perut Ratri. Dia 
melihat cahaya itu merambat mengelilingi perutnya sendiri 
membentuk suatu ikatan yang kuat. Begitu kuatnya ikatan 


itu menyebabkan Ratri susah bernafas dan merasakan sakit 
pada perutnya. 


Sementara itu baju daster yang dilempar Ratri jatuh di atas 
butiran-butiran garam yang berserakan di lantai. Wibi tidak 
menyadari apa yang sedang terjadi pada diri Ratri. Dia tidak 
melihat cahaya itu sehingga dengan cepat dan berkali-kali 
Wibi memukulkan bambunya pada baju daster itu. Tetapi dia 
merasa pukulan bambunya hanya mengenai lantai saja dan 
tidak terasa ada sesuatu di dalam sana. Segera Wibi 
menghentikannya dan mengangkat baju daster yang 
tergolek dilantai dengan bambunya. 


Kosong ...! Tidak ada seekor ular pun di sana. Wibi 
menengok ke arah Ratri. Dilihatnya Ratri hanya 
mengenakan pakaian dalam saja berdiri bersandar pada 
tembok kamar dengan ekspresi wajah ketakutan dan 
menahan sakit. Sementara itu tangan kiri memegangi 
perutnya. Ratri melihat ke arah Wibi sambil menjulurkan 
tangan kanannya agar Wibi bisa meraihnya. 


"Mas, tolong aku ...!" kata Ratri dengan suara lemah. 


Wibi segera berlari mendekatinya. Tetapi langkahnya 
terhenti ketika melihat cahaya kuning keemasan melilit 
perut Ratri dan bergerak-gerak bagai seekor ular. Wibi tidak 
tahu harus berbuat apa. Sejenak dia hanya bisa menahan 
nafas melihat kejadian itu. 


"Duh, Gusti Alloh ... apa yang harus aku lakukan? Berikanlah 
keselamatan pada Ratri," Wibi berdoa dalam hati. 


Wibi melihat tubuh Ratri semakin lemah dan kedua kakinya 
sudah tidak kuasa lagi menopang beban tubuhnya. Terlihat 
tubuhnya semakin melorot ke bawah. Dan tangan itu masih 
menjulur berusaha agar Wibi meraihnya. 
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Bab Sepuluh 


Cahaya kuning keemasan masih melilit di perut Ratri. 
Perlahan-lahan ujung cahaya itu membentuk sebuah kepala 
ular bermahkota. Kemudian terlihat beberapa kali ular 
cahaya itu mengelilingi perut Ratri sebelum masuk ke dalam 
melalui pusarnya. Ratri merasakan hawa sangat dingin 
menusuk pusarnya. Dan dia melihat ular cahaya itu 
menghilang masuk ke dalam perutnya. Sesaat kemudian 
Wibi berhasil meraih tangan Ratri dan menahan tubuhnya 
agar tidak jatuh ke lantai. 


Lelembut ular tunggon itu berhasil masuk ke perut Ratri. Itu 
semua terjadi di depan mata Wibi tanpa bisa dia cegah. 
Sugesti lelembut itu begitu kuat telah mempengaruhi 
pikiran Wibi. Apa yang pernah dikatakan oleh Mbok Sum 
akan menjadi kenyataan bahwa kelahiran anak kedua Wibi 
akan diikuti oleh lelembut yang kini telah berada dalam 
perut istrinya. Sugesti lelembut itu telah menciptakan 
halusinasi dalam kehidupan nyata tanpa bisa Wibi hindari. 
Dan saat itu lelembut telah mengambil peran dalam 
kehidupan keluarganya. 


Wibi segera membopong tubuh isterinya menuju tempat 
tidur. Dia membaringkan tubuh tak berdaya itu dan 
membungkusnya dengan selimut. Sesekali terlihat tubuh 
Ratri sedikit bergetar seperti menahan hawa dingin yang 
masih ada di tubuhnya. Matanya terpejam, tetapi bola 
matanya bergerak cepat seolah-olah sedang melihat 
sekelilingnya. 


Sementara itu Wibi hanya bisa duduk termenung menunggu 
kondisi Ratri pulih kembali. Dia memikirkan kejadian- 
kejadian misteri yang telah menimpa istrinya. Setelah suara 
senandung yang mengganggu Ratri kini Wibi berhadapan 


secara langsung dengan salah satu lelembut yang selama 
ini hanya dia yakini saja tanpa pernah dia lihat sendiri 
wujud dan keberadaannya. Ular tunggon, lelembut 
penunggu kebon belakang rumahnya, muncul ke alam 
manusia dan mengganggu kehidupan keluarganya. 


Wibi tak habis mengerti dengan situasi ini. Setelah 
dilanggarnya pantangan bepergian pada hari Selasa Kliwon 
dulu mengapa lelembut selalu mengganggu Ratri dan anak 
dalam kandungannya meskipun Mbok Sum selalu rutin 
membuat bancakan dan sesajen untuk meredam kemarahan 
lelembut tersebut? 


Apakah karena Wibi dan Ratri tidak meyakini tradisi dan 
ritual sesajen para leluhurnya? Dan mengapa Mbok Sum 
selalu mendesak Wibi dan Ratri untuk kembali nguri-uri atau 
melestarikan tradisi tersebut? 


Wibi teringat pada tampah kecil untuk sajen baurekso 
penunggu kampungnya. Adakah hubungannya dengan 
semua ini? 


Pertanyaan-pertanyaan itu berkecamuk dalam otak Wibi. 
Dan dia sampai pada kesimpulan sementaranya untuk 
memecahkan persoalan yang sedang menimpa keluarganya 
... Mbok Sum. Ya, Mbok Sum, perempuan tua dengan wajah 
awet mudanya mungkin menyimpan rahasia dibalik 
peristiwa mistis ini. 


"Mas ... Mas Wibi ...." Tiba-tiba terdengar suara lirih dari 
mulut Ratri. 

"Ratri ... kamu telah sadar, Rat?" Wibi memperhatikan 
istrinya. 


Ratri masih memejamkan mata meskipun dari mulutnya 
terdengar lirih suaranya. Wibi menggenggam tangan Ratri. 


Suhu hangat tubuhnya mulai terasa. Dan perlahan-lahan 
Ratri membuka kedua matanya. 


"Mas Wibi ... Aku merasa capek sekali, apa yang telah 
terjadi?" tanya Ratri sambil meraba-raba perutnya. 


"Ada lelembut yang mengganggumu lagi, Rat." 


"Iya, Mas, aku ingat. Dan lelembut ular tunggon itu berhasil 
masuk dalam perutku." 


"Jangan buru-buru mengambil kesimpulan seperti itu, Rat." 


"Tapi aku melihat dan merasakannya langsung, Mas. 
Bagaikan aliran udara sangat dingin ular itu masuk ke 
perutku!" 


"Bisa jadi semua itu hanya halusinasi saja. Sugesti lelembut 
dan Simbok telah menguasai pikiran kita, Rat." 


"Mas Wibi selalu saja tidak percaya. Aku yang merasakan 
sendiri, Mas! Dan itu sakit sekali!" 


"Bukan begitu, Rat ...." Wibi tidak tahu pasti apakah 
kejadian itu benar-benar nyata atau hanya halusinasi 
mereka saja. 


"Mas, benarkah lelembut ular tunggon itu ada di dalam 
perutku? Menunggui anakku hingga kelahirannya seperti 
apa yang pernah diucapkan Simbok?" tanya Ratri diselimuti 
rasa ketakutan yang teramat sangat. 


"Aku ... aku, tidak tahu, Rat. Apa kamu masih merasakan 
sakit yang tidak wajar pada perutmu?" Ratri hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Berarti ini hanya halusinasi. Halusinasi ...! Ya, ini hanya 
halusinasi!" kata Wibi berusaha meyakinkan Ratri dan 
dirinya. Dia menatap tajam mata Ratri. 


Ratri menunduk memperhatikan perut besarnya. Dielus-elus 
perut itu dan dia merasakan tidak ada sesuatu yang aneh 
dengan perutnya. 


"Tapi lelembut itu telah masuk ke perutku, Mas. Meski saat 
ini aku sudah tidak lagi merasakan apa-apa tapi aku takut 
dikemudian hari akan timbul masalah lagi dengan anak di 
kandunganku ini." 


"Jangan berprasangka seperti itu, Rat. Jangan sampai 
halusinasi ini menimbulkan kejadian nyata karena rasa 
ketakutan kita sendiri." 


"Tapi ini bukan sekedar halusinasi, Mas! Aku merasakan 
sakit saat cahaya itu masuk ke perut. Bukankah lelembut itu 
memang ada?" 


"Iya, lelembut itu memang ada. Dia makhluk ciptaan Gusti 
Alloh juga, Rat. Tapi apakah kita benar-benar bisa 
berinteraksi dengannya seperti ini? Dan lelembut itu akan 
selalu mengganggu kehudupan kita?" 


Wibi merasakan sugesti dari kata-kata Mbok Sum dan mulai 
merasa terjebak di dalamnya. Haruskah dia mempercayai 
semua itu dan menerima kembali tradisi kepercayaan 
leluhurnya? Bukankah sesajen dan bancakan yang dibuat 
Mbok Sum pun tidak bisa meredam gangguan lelembut 
tersebut? 


"Ratri ... apa kamu tidak merasakan kalau semua yang telah 
dilakukan Simbok itu tidak bisa meredam kemarahan 
lelembut tersebut, bahkan semakin kuat lelembut itu 


mengganggumu?" Ada sesuatu yang mengganggu pikiran 
Wibi. 


"Entahlah ... sepertinya aku juga merasakan begitu, Mas. 
Atau mungkin karena kita tidak sepenuhnya percaya pada 
tradisi ini sehingga lelembut itu semakin marah." 


"Kita memang tidak percaya, Rat. Tapi bagaimana dengan 
Simbok ...? Beliau pun tidak bisa berbuat banyak untuk 
melindungimu dengan bancakan dan sajennya." 


"Terus ... bagaimana, Mas?" 


Wibi menatap Ratri dengan tajam. Dia ragu untuk 
mengungkapkan kecurigaan hatinya. Dia khawatir Ratri 
akan marah karena Wibi mencurigai Mbok Sum. 


"Mas, kamu memikirkan apa? Jangan membuatku takut 
begitu ...." 


"Simbok, Rat ...! ceritakan tentang Simbok. Mengapa beliau 
selalu memaksa kita untuk kembali melestarikan tradisi ini 
sementara gangguan lelembut ini malah semakin kuat!" 


Ratri membalas tatapan mata suaminya. Sorot matanya 
tajam menghujam masuk ke dalam bola mata Wibi dan 
menyusuri urat-urat syaraf menuju ke pusat otaknya. 
Seolah-olah ingin mencari tahu mengapa Wibi mencurigai 
Mbok Sum. Sejenak Ratri terdiam sebelum dia mulai 
bercerita tentang Mbok Sum. 


"Simbok ... dia sebenarnya bukan ...." Seperti tahu kalau 
dirinya sedang diperbincangkan, Mbok Sum tiba-tiba masuk 
ke dalam kamar dan memotong pembicaraan Ratri. 


"Nduk, kamu sedang membicarakan Simbok, ya? Sepertinya 
kondisimu sudah pulih kembali. Ayo keluar, bancakan sudah 


siap dibagikan ke anak-anak tetangga," kata Mbok Sum. 


Suasana hening sejenak. Wibi dan Ratri masih saling 
pandang. Ada sesuatu yang belum tersampaikan. Sesaat 
kemudian Wibi menoleh ke arah Mbok Sum. Ada rasa takut 
untuk mengungkapkan perasaannya. 


"Mbok ... bancakan ini sepertinya tidak berguna!" kata Wibi 
memberanikan diri menyela pembicaraan Mbok Sum. 


Ratri terkejut mendengar perkataan Wibi. Dia tidak mengira 
suaminya akan berbuat nekat membantah perkataan Mbok 
Sum. Mbok Sum pun tak kalah terkejutnya, dia menatap 
tajam ke arah Wibi. Raut mukanya menandakan rasa tidak 
suka pada perkataan Wibi. 


"Kenapa kamu berkata begitu, Nak?" tanya Mbok Sum. 


"Karena ... Karena bancakan itu tidak berhasil meredam 
kemarahan lelembut, bahkan semakin kuat mengganggu 
Ratri dan anak dalam kandungannya," jawab Wibi. Mbok 
Sum menghela napas panjang, ditatapnya Wibi dan Ratri 
secara bergantian. 


"Ini akibat kesalahan dan kecerobohan kalian berdua! Kalian 
tidak pernah menuruti kata-kata Simbokmu ini. Kalian telah 
melanggar pantangan tetapi tetap saja ngeyel dan maido 
dengan bancakan serta sesajen yang Simbok buat." 


"Kami memang tidak percaya dengan ritual tersebut, Mbok. 
Tapi bagaimana dengan Simbok sendiri? Simbok begitu 
percaya dan selalu melestarikan tradisi tetapi lelembut itu 
tetap saja datang mengganggu Ratri ..." 


Mbok Sum merasa terpojok dengan perkataan Wibi. Dengan 
hati-hati Mbok Sum memberikan jawaban agar Wibi tidak 


terus mencurigai ritual bancakan dan sesajen yang sering 
dilakukannya. 


"Ee ... Simbok sudah pernah bilang sama Ratri kalau 
bancakan dan sesajen itu yang membuat harus kalian 
sendiri, terutama Ratri, karena itu kesalahan kalian sendiri! 
Dan Ratri sudah berjanji untuk itu. Walaupun saat ini dia 
belum bisa melaksanakan janjinya. Jadi Simbok yang harus 
membuatnya sendiri, tetapi ... ya, dengan resiko seperti ini. 
Lelembut itu masih terus mengganggu meskipun tidak 
sampai melukai ataupun membunuh." 


Seperti itulah keadaan yang menimpa keluarga Wibi. Tetapi 
menurut Wibi ada yang janggal dengan pernyataan Mbok 
Sum. Kenapa harus Ratri sendiri yang membuatnya? Apakah 
ada yang disembunyikan oleh Mbok Sum? Begitu kuatnya 
perasaan itu muncul dalam hati Wibi. Lelembut itu benar- 
benar telah mengambil peran dalam kehidupan 
keluarganya. 


Bancakan dan sesajen itu telah memperkuat eksistensi 
lelembut tersebut. Dengan atau tanpa bancakan dan 
sesajen, Wibi dan Ratri tetap akan berhadapan dengan 
lelembut itu sepanjang kehidupannya. Karena sebenarnya 
Mbok Sum itu sendiri penyebabnya, begitu kesimpulan 
dalam pikiran Wibi. Dia merasakan lelembut itu seperti 
mengincar sesatu yang telah dijanjikan ... seperti ingin 
mencelakai Ratri dan anak dalam kandungannya. 


a 


Bab Sebelas 


Malam itu belum begitu larut bagi Wibi dan Ratri. Mereka 
masih saja asyik di ruang tengah sambil melihat acara 
televisi. Tetapi udara dingin malam itu bagaikan sirep bagi 
Ratri. Berkali-kali dia menguap meskipun berusaha untuk 
tetap terjaga di samping Wibi. Sementara Wibi sendiri masih 
asyik membolak-balik halaman buku Primbon peninggalan 
ayahnya. Ayu pun sudah terlelap tidur di kamarnya sendiri 
setelah sebelumnya ditemani oleh Mbok Sum. 


Malam semakin dingin dan terasa agak mencekam bagi 
Ratri. Tiba-tiba rasa kantuknya menghilang. Dia merasa 
aneh dan gelisah. Dunia yang dia tempati perlahan-lahan 
seperti berubah menjadi dunia lain baginya. Sepasang mata 
seolah-olah sedang mengawasi dan terbayang olehnya 
kuku-kuku panjang bersiap untuk menerkamnya seperti 
dulu. Saat itu lima belas menit menjelang pukul dua belas 
malam. Wibi pun merasakan kegelisahan hati istrinya. 


"Kamu kenapa, Rat?" 


"Tidak tahu, Mas. Aku takut ... seperti ada yang 
mengawasiku ..." Wibi beranjak dari tempat duduknya dan 
mematikan televisi. Kemudian dia menghampiri Ratri dan 
melingkarkan tangannya ke pinggang Ratri untuk 
membantunya berdiri. Begitu dekat jarak wajah mereka. 


"Masuk ke dalam yuk ..." Ratri tersenyum manja. Dan 
mereka saling bertatap mata. Tangan Ratri melingkar di 
leher Wibi. 


"Hmm ... Rat, kamu ..." Kecupan lembut mendarat di bibir 
Ratri. Dia memejamkan matanya merasakan sensasi rasa 
ketika Wibi membelai lembut pipi dan lehernya. 


"Mas ..." Ratri mendesah perlahan ketika tangan itu 
menyentuh dadanya. Mereka semakin bergairah dan baru 
menyadari di mana mereka berada ketika terdengar suara 
pintu kamar dibuka. Wibi menghentikan cumbuannya ketika 
Mbok Sum melangkah keluar kamar. 


"Simbok belum tidur, to?" tanya Ratri. 
"Ee... belum. Kalian juga belum mengantuk?" 


"Ini mau berangkat tidur, Mbok," kata Wibi sambil 
membantu Ratri berdiri. 


Ratri hanya tersenyum saja mengikuti kemauan suaminya. 
Mereka berjalan menuju kamarnya sementara Mbok Sum 
tetap berdiri memperhatikan mereka masuk kamar dan 
menutup pintunya. 


Meski kandungannya telah berusia tujuh bulan Ratri masih 
tetap ingin bermanja-manja dalam pelukan suami 
tercintanya. Wibi pun paham apa yang harus dilakukannya 
malam itu. Mereka beradu rasa kembali untuk menuntaskan 
gairah yang telah terlanjur menyala. 


"Sebentar, Rat ..." kata Wibi melepas pelukan Ratri dan 
beranjak keluar kamar. 


Sebentar kemudian Wibi sudah masuk kembali dan 
meletakkan buku Primbonnya di atas meja. Dia menuju 
ranjang dan merebahkan tubuhnya di samping Ratri. 
Dipandanginya wajah manis Ratri yang sudah tidak sabar 
menunggu Wibi mencumbunya kembali. 


"Rat ..." kata Wibi memecah kesunyian malam di kamar, 
"aku tadi melihat Simbok membawa tampah kecil keluar 
lewat pintu belakang. Mau ke mana Simbok, Rat?" 


"Kenapa sih, Mas, ngurusi Simbok lagi?" tanya Ratri dengan 
wajah cemberut. 


"Bukannya ngurusi, Rat. Siapa tahu itu ada hubungannya 
dengan lelembut yang selalu mengganggumu. Sepertinya 
tampah itu berisi sesajen. Terus mau dibawa ke mana 
malam-malam begini?" 


Sejenak Ratri terdiam dan membenarkan apa yang menjadi 
pertanyaan Wibi. Seandainya itu sesajen untuk dia dan 
anaknya mengapa lelembut masih mengganggunya? 


"Kata Simbok itu sesajen untuk baurekso kampung ini. 
Untuk keselamatan keluarga kita. Itu sudah dilakukan 
Simbok semenjak kita belum menikah, bahkan saat Ibuku 
belum meninggal." Wibi terkejut saat Ratri menyebut 
ibunya. 


"Siapa, Rat, ibumu ...? Jadi benar kalau Simbok itu 
sebenarnya bukan ibu kandungmu seperti yang pernah 
kamu ceritakan beberapa waktu sebelum kita menikah?" 


Ingatannya kembali ke masa dulu sewaktu masih 
berpacaran dengan Ratri. Wibi memandangi Ratri sambil 
tangannya menyelinap dibalik daster Ratri dan membelai 
lembut belahan dadanya. 


"Benar, Mas. Lebih tepat sebenarnya Simbok itu nenekku ..." 
jawab Ratri dengan nafas memburu sambil membelai 
rambut dan wajah Wibi. 


Ratri mendekatkan wajah Wibi dan mengecup bibirnya. Dan 
percakapan mereka pun terhenti. Mereka saling beradu rasa 
dan mencoba menuntaskan hasrat yang sempat terputus di 
tengah jalan. Dengan perut besarnya Ratri memejamkan 
mata menikmati gerakan perlahan yang dilakukan Wibi. 


Tiba-tiba dia merasa ada getar-getar gelisah menyentuh 
hatinya. Dia merasa ada yang mengawasi aktivitas 
ranjangnya. Perlahan Ratri membuka mata dan betapa 
terkejutnya dia melihat Ayu berdiri di belakang tubuh Wibi 
di pojok dekat pintu kamar. 


"Ayu ...? Kenapa berada di situ?" teriak Ratri terkejut sambil 
mendorong tubuh Wibi. Cepat-cepat dia membetulkan posisi 
dasternya. 


Wibi pun tak kalah terkejut dan segera menyahut selimut 
untuk menutupi bagian bawah tubuhnya. Dia menengok ke 
arah pojok kamar. Seorang anak kecil dengan rambut 
panjang menutupi sebagian wajahnya menatap ke arah 
mereka. 


"Anak itu bukan Ayu, Rat ... dia lelembut itu," kata Wibi 
sambil menoleh ke arah Ratri. 


Sayup-sayup Ratri mendengar anak itu bersenandung. Dan 
seperti waktu kejadian di kelasnya, anak dalam 
kandungannya ikut bergerak-gerak mengikuti iramanya. 
Senandung itu semakin lama semakin jelas dan diselingi 
ketawa kecilnya. Kemudian mereka melihat anak kecil itu 
perlahan-lahan berubah wujudnya menjadi seorang nenek 
tua bongkok. Nenek tua itu pun tertawa terkekeh-kekeh 
sambil mengacungkan tangannya ke arah Ratri. 


"Kowe ... kowe ... tak jaluk ... tak jaluk ...." katanya dengan 
suara berat dan serak. 
(Kamu ... saya minta ....) 


Ratri menggigil ketakutan. Dia tak kuasa menatap wajah 
dan matanya. Serta merta Wibi yang hanya berkain selimut 
itu berdiri di hadapan Nenek Bongkok. Dia bersiap 
menghadapi segala kemungkinan yang terjadi. Meskipun 
dia menyadari sepenuhnya dan menyugesti dirinya sendiri 


bahwa tidak akan terjadi kontak fisik diantara dua makhluk 
berbeda dimensi. 


"Jangan panik, Rat! Berdoa dan minta perlindungan pada 
Gusti Alloh!" kata Wibi. 


Ratri mencoba berdoa dan memejamkan matanya. Tetapi 
halusinasi tentang Nenek Bongkok itu begitu kuat 
mencengkeram pikirannya. Dan dalam pandangan matanya 
lelembut itu semakin membesar bentuknya. Hal itu tidak 
dialami oleh Wibi yang berhasil menguasai dan menyugesti 
dirinya sehingga dapat mengalahkan halusinasi yang 
disebabkan oleh keberadaan lelembut tersebut. Sedangkan 
Ratri mengalami halusinasi yang lebih berat karena 
lelembut itu muncul memang untuk mengganggu dan 
mempengaruhi dirinya. Dialah yang selalu menjadi target 
dari kemunculan lelembut tersebut. 


"Mas, aku takut! Nenek Bongkok itu semakin besar 
bentuknya!" 


"Lawan dia, Rat ...! Jangan sampai terpengaruh oleh 
halusinasimu sendiri!" 


"Duh Gusti Alloh ... lindungilah aku dan anak dalam 
kandunganku. Nenek Bongkok, pergi kau dari sini!" 

"Kowe arep tak jaluk ... Kowe arep tak jaluk ...." kata nenek 
bongkok. 


(Kamu akan saya minta). 


Kata-kata Nenek Bongkok terdengar berulang-ulang dan 
menggema di kamar mereka. Tetapi suara itu semakin lama 
terdengar semakin menjauh bersamaan dengan 
menghilangnya penampakan Nenek Bongkok tersebut. 
Suasana kamar kembali hening dan malam itu jarum jam 
telah lewat pukul dua dini hari. Wibi dan Ratri segera 


merapikan pakaiannya dan duduk termangu di tepi 
pembaringan. Wibi menengok ke arah Ratri. Wajah manis itu 
terlihat pucat dengan mata terpejam. Wibi mendekat dan 
mendekap tubuh istrinya itu. 


"Aku takut, Mas. Nenek bongkok tadi begitu menakutkanku. 
Apakah dia sudah pergi?" 


"Sudah, Rat. Tapi kenapa ini selalu terjadi? Bukankah tadi 
Simbok baru saja memberi sesajen?" 


Kejadian itu semakin menguatkan dugaan Wibi bahwa 
pemberian sesajen itu akan memperkuat keberadaan 
lelembut tersebut. Sesajen itu menjadi makanan bagi 
lelembut dan akan mengundang kembali kemunculannya. 


"Nenek Bongkok itu tadi mau memintaku. Apakah dia juga 
akan meminta bayiku, Mas? Berarti dia akan datang lagi ..." 


"Entahlah, Rat. Aku juga belum mengerti maksud dari 
semua ini. Lelembut itu seperti sedang mengharapkan 
sesuatu. Dia selalu mengikuti kehidupan kita. Halusinasi ini 
sepertinya akan menjadi kenyataan ...." 


Wibi memeluk erat tubuh istrinya dan menidurkan dalam 
pelukannya. Kehadiran Nenek Bongkok malam itu telah 
membuyarkan gairah mereka berdua. Ratri yang masih 
belum bisa menghilangkan rasa takutnya akhirnya terlelap 
dalam pelukan Wibi. 


Sementara Wibi masih terjaga dan mencoba mengurai 
kejadian-kejadian misteri yang menimpa keluarganya. Tetapi 
tidak semudah membalikkan telapak tangan untuk mencari 
ujung pangkal dari permasalahan ini. 


Benarkah hanya karena mereka dulu melanggar pantangan 
bepergian kemudian lelembut itu terus mengganggunya? 


Seandainya dulu tidak ada kolomengo yang diucapkan 
Mbok Sum, apakah mereka akan benar-benar terbebas dari 
gangguan lelembut? 


Dan sesajen itu, apakah hanya sekedar tradisi yang harus 
dilestarikan bagi Mbok Sum? 


Rupanya mendung kelabu masih menyertai perjalanan 
hidup keluarga Wibi. Dia masih belum bisa menemukan titik 
terangnya. Dan kembali dugaannya mengerucut pada Mbok 
Sum. 


aaa 


Bab Dua Belas 


Hari telah berganti hari. Beberapa pekan pun telah 
terlewati. Tapi semua itu terasa berjalan lambat bagi Ratri. 
Usia kandungan Ratri pun semakin menua mendekati hari 
perkiraan lahirnya. Dan kejadian-kejadian misteri yang 
selalu menyertainya membuat dia semakin gelisah dan 
semakin membuat celah di pikirannya. Haruskah dia 
menerima tawaran Mbok Sum untuk nguri-nguri kembali 
tradisi bancakan dan sesajen yang telah lama dilaksanakan 
oleh Mbok Sum? Apakah semua gangguan lelembut 
tersebut akan berakhir dengan cara itu? 


Ratri kembali teringat pada Nenek Bongkok yang 
mendatanginya beberapa waktu yang lalu. Dia meminta 
dirinya! Ratri semakin takut karena menduga lelembut itu 
akan mencari tumbal atau akan mencelakainya jika dia 
tidak mau memberikan sesajen padanya. Tapi baginya 
sesajen itu akan membuatnya tergantung terus pada 
lelembut dan mengesampingkan kekuasaan Gusti Alloh. Hal 
ini bertentangan dengan prinsip dan keyakinan hidupnya 
selama ini. Ratri berada di persimpangan logikanya. 


Akhir pekan ini Ratri minta ijin istirahat sehari dari 
pekerjaan mengajarnya. Dia duduk termangu sendiri di kursi 
ruang makan. Di depannya terdapat gelas yang masih berisi 
susu hangat. Dipegangnya gelas tersebut. Dipandanginya 
dan seteguk demi seteguk diminumnya sambil menghela 
nafas panjang untuk meredam rasa gelisahnya. 


"Simbok perhatikan dari tadi kamu sepertinya gelisah terus. 
Ada apa, Nduk?" tanya Mbok Sum. Ratri tetap diam dan 
hanya memandang Simboknya sambil mencoba sedikit 
tersenyum. 


"Apa ada masalah dengan kandunganmu?" Ratri hanya 
menggeleng. 


Pandangannya kembali menatap gelasnya yang masih 
tersisa susu hangat setengahnya. Kedua tangannya 
memegang gelas itu dan perlahan-lahan memutarnya. 
Pikirannya pun ikut berputar. Dia ragu apakah harus 
menceritakan kegelisahan hatinya selama ini pada 
simboknya. Tentang kejadian misteri yang telah dialaminya 
juga keraguan tentang bancakan dan sesajen yang harus 
ditepatinya. 


"Ayo, Nduk, cerita pada Simbok. Mungkin Simbok dapat 
membantumu." 


Ratri menatap Mbok Sum dalam-dalam. Mereka beradu 
pandang cukup lama seolah-olah ingin mengetahui isi hati 
masing-masing. Ratri merasakan ada keanehan dalam 
tatapan mata Mbok Sum. Hatinya menjadi gelisah dan anak 
dalam kandungannya ikut bergerak-gerak seakan ikut 
merasakan kegelisahan hati ibunya. Ratri memegang 
perutnya dan membelai lembut untuk menenangkannya. 


"Anakku ... kenapa kamu, Nak? Apakah kamu juga 
merasakan kegelisahan ibumu?" tanya Ratri dalam hati 
sambil memandangi perut besarnya. 


Dia teringat kejadian waktu di kelas dan di kamarnya saat 
terdengar bunyi senandung seorang anak perempuan. Saat 
ini anak dalam kandungannya juga bergerak-gerak seperti 
waktu itu. Ratri tak habis mengerti mengapa tatapan mata 
Mbok Sum memberikan pengaruh yang sama pada anak 
dalam kandungannya. 


Anak kecil itu dan nenek bongkok adalah lelembut, 
sedangkan Mbok Sum manusia biasa seperti dirinya. Ratri 
mulai merasakan ada yang tidak wajar pada diri Simboknya. 


Dan membenarkan apa yang menjadi kecurigaan suaminya. 
Kembali Ratri memandangi wajah Mbok Sum yang masih 
terlihat awet muda dan cantik. 


"Mbok, apakah ibu juga secantik Simbok?" 


"Ibumu lebih cantik ... seperti kamu, Nduk. Bukan seperti 
Simbok," jawab Mbok Sum. 


"Kalau aku seperti ibu ... berarti ibu seperti Simbok," kata 
Ratri sambil tersenyum. 


Mbok Sum hanya diam sambil memandangi Ratri. Ada 
sesuatu yang ingin disampaikannya. Tapi Ratri tidak begitu 
memperhatikannya gestur wajah dan tubuh Simboknya. 


"Mbok, aku kangen sama ibu. Kenapa begitu cepat 
meninggalkanku ... aku lupa-lupa ingat wajahnya." 


"Lha iya, waktu ibumu meninggal kamu seumuran Ayu," 
kata Mbok Sum sambil menarik nafas panjang, "Simbok juga 
jadi kangen sama anaknya Mbakyu Semi itu." 


Pandangan mata Mbok Sum menerawang jauh mengingat- 
ingat kenangan bersama ibunya Ratri. Dan tanpa sadar 
menyebut nama nenek kandung Ratri yang selama ini 
disembunyikannya. Ratri pun terkejut mendengarnya tetapi 
tetap berusaha untuk tenang. 


"Mbakyu Semi ...? Simbok menyebut ibu sebagai anak dari 
Mbakyu Semi bukan anak dari Simbok," kata Ratri dalam 
hati, "Siapakah sebenarnya Simbok? Kenapa ayah tidak 
pernah cerita tentang Simbok?" Ratri menatap dalam-dalam 
Mbok Sum seolah-olah ingin mengurai dan menelusuri 
kembali ingatan-ingatan Mbok Sum tentang ibunya. 


"Nduk ..." kata Mbok Sum kembali memandang Ratri, 
"gimana ... kamu sanggup to melaksanakan janjimu untuk 
melanjutkan tradisi bancakan dan sesajen yang telah lama 
Simbok lakukan?" Ratri masih diam sambil menatap mata 
Mbok Sum. Kembali anak dalam kandungannya bergerak- 
gerak. Dia teringat pada Nenek Bongkok yang akan 
meminta dirinya. 


"Mbok, apa ada lelembut lain selain ular tunggon?" tanya 
Ratri mengalihkan pertanyaan Mbok Sum. 


"Memangnya kenapa, Nduk? Kamu diganggu lelembut lagi? 
Itu karena kamu tidak mau menuruti kata-kata Simbok." 
Mbok Sum menatap tajam pada Ratri. 


Ratri hanya bisa mengangguk pelan karena menahan rasa 
sakit pada perutnya yang tiba-tiba muncul. Pandangan mata 
Mbok Sum seperti memberikan sugesti mistis pada Ratri. 
Semakin terasa kandungannya bergerak-gerak dan seperti 
ada sesuatu yang melilit pada perutnya. Lilitan itu semakin 
kencang sehingga semakin terasa sakit pada perutnya. Rasa 
ragu dan rasa takut akan kejadian-kejadian mistis yang 
telah menimpanya membuat Ratri tidak bisa berpikir logis 
kembali. 


Apa yang dilihat di hadapannya menjadi sebuah halusinasi 
luar biasa yang menguasai pikirannya. Ular tunggon itu 
kembali muncul dan terlihat melilit di perutnya. Dan 
bayangan Nenek Bongkok berulang kali menjelma pada diri 
Mbok Sum. 


"Kamu harus ikut Simbok dan menyerahkan bayimu padaku 
.." Suara serak dan berat Nenek Bongkok terdengar dari 
mulut Mbok Sum. Ratri begitu terkejut mendengar 
perubahan suara pada Simboknya. Dia berusaha keras 
melawan halusinasi yang telah membelenggu pikirannya. 


"Mbok, apa yang telah terjadi padamu? Apakah bayiku akan 
menjadi tumbal? Bukankah Simbok telah memberikan 
bancakan dan sesajen untuk baurekso?" 


"Kamu sendiri yang harus membuatnya dan memberikan 
sesajen itu ... Karena itu kesalahanmu sendiri," kata Mbok 
Sum dengan suara aslinya. 


"Kamu harus datang padaku membawa bayimu ... kamu 
harus datang ..." Suara Nenek Bongkok kembali terdengar 
dari mulut Mbok Sum. 


Ratri semakin merasakan sakit pada perutnya. Dia berusaha 
melawan halusinasi yang mencengkeram pikirannya. 
Dengan sekuat tenaga Ratri menolak sugesti dari Nenek 
Bongkok tersebut. Dengan beraninya dia menatap tajam 
kedua mata Nenek Bongkok sambil berteriak keras. 


"Pergi kau, Nenek Bongok! Jangan ganggu aku dan bayiku!" 


Terjadi adu pandang mata di antara keduanya. Aura mereka 
bertemu dan saling menyerang. Mbok Sum yang menjelma 
menjadi Nenek Bongkok berusaha memasukkan sugestinya 
pada Ratri. Rasa takut kembali menyelimuti jiwa Ratri. 
Dalam pikirannya hanya terbayang satu cara untuk 
mengakhiri dilema ini. Dia harus menerima syarat yang 
diajukan oleh Mbok Sum. Dia harus melaksanakan ritual 
bancakan dan sesajen seperti yang telah diajarkan oleh 
Mbok Sum. Keyakinan dalam dirinya semakin melemah dan 
pikirannya hampir saja dikuasai oleh sugesti dari Mbok Sum. 
Di saat seperti itu tiba-tiba Ratri merasakan gerakan di 
perutnya. Gerakan-gerakan bayinya seperti berusaha 
melepas ikatan yang melilit perut Ratri. 


"Anakku ... Duh Gusti Alloh beri hambamu ini kekuatan." 


Ratri merasa ikatan yang melilit perutnya sedikit melemah 
dan berubah menjadi getaran halus. Dan gerakan bayinya 
seolah-olah mengirimkan  getaran-getaran itu untuk 
memperkuat keyakinan Ratri. Keyakinan akan kekuatan dari 
Gusti Alloh telah memperkuat aura pada tubuh Ratri. 
Perlahan tapi pasti rasa takut dalam jiwanya luruh. 


Getaran-getaran halus itu perlahan keluar dari perutnya dan 
menjalar ke atas. Melalui dada, melewati leher dan sampai 
di kepala Ratri. Matanya terasa sedikit panas dan terpancar 
cahaya lembut kuning keemasan. Pandangan matanya 
menjadi tajam dan keluarlah cahaya kuning keemasan 
bagaikan sepasang pisau belati yang meluncur dan 
menusuk kedua bola mata Nenek Bongkok. Nenek Bongkok 
tersentak dan mengerang kesakitan. Kemudian perlahan- 
lahan bayangan Nenek Bongkok menghilang dari wajah 
Mbok Sum. 


"Piye, Nduk? Kamu harus membuat bancakan itu sendiri 
agar tidak diganggu lagi oleh lelembut." Suara lembut Mbok 
Sum menyadarkan Ratri dari halusinasi mistisnya. 


"Simbok ... Nenek bongkok ... lelembut itu datang dalam 
wujud seorang nenek bertubuh bongkok," kata Ratri gugup 
sambil memegang kedua tangan simboknya. 


Mbok Sum menatap Ratri dalam-dalam. Dahinya terlihat 
berkerut mendengar Ratri menyebut lelembut Nenek 
Bongkok. Raut wajahnya berubah. Terpancar kegelisahan 
dari dalam hatinya. 


"Nduk, turuti saja permintaan Simbok, ya. Supaya lelembut- 
lelembut itu tidak mengganggumu lagi." 


"Sama saja, Mbok. Ada atau tidaknya bancakan dan sesajen 
itu, lelembut tetap menggangguku," kata Ratri pelan. 


Ratri dan Mbok Sum saling bertatap mata. Sepertinya 
mereka masih tidak bisa sependapat tentang masalah 
tersebut. Dan Ratri mulai menyadari adanya sosok yang lain 
dalam diri Mbok Sum. Sosok yang selama ini selalu 
memaksanya untuk melaksanakan ritual bancakan dan 
sesajen. 


daa 


Bab Tiga Belas 


Hari itu begitu cepat berlalu ketika Ratri menikmati libur 
cuti seharinya bersama Ayu di rumah. Tak terasa hari telah 
beranjak sore. Dan mentari pun telah turun ke peraduannya. 


"Ayah kok belum pulang?" tanya Ayu sambil berdiri di depan 
pintu memandangi lembayung jingga yang perlahan 
tertutup hamparan mendung kelabu. 


"Ayahmu lagi ada tugas ke luar kota. Mungkin agak malam 
pulangnya." 


"Kasihan ayah kalau ke luar kota pasti kehujanan," kata Ayu 
memperhatikan titik-titik air hujan yang mulai turun dari 
langit. 


Ratri tersenyum mendengarnya. Dia segera menggandeng 
Ayu untuk masuk ke dalam. Sementara hujan turun semakin 
deras menemani mereka berdua sepanjang sore hingga 
malam menjelang. Saat sang ayah pulang, Ayu sudah 
terlelap dibuai mimpi indahnya. 


"Ayu sudah tidur, Rat?" 
"Sudah, barusan ... lama nunggu kamu terus ketiduran." 


Wibi menengok ke dalam kamar Ayu. Dipandanginya anak 
pertamanya yang telah tertidur lelap itu. Udara dingin 
karena hujan yang belum juga mau berhenti semenjak sore 
tadi mengharuskan Wibi membetulkan letak selimut Ayu. 
Wibi kemudian beranjak menuju kamarnya. 


"Kenapa ya, Mas, Simbok selalu mengadakan bancakan dan 
membujukku terus agar mau melakukan tradisi ini?" tanya 
Ratri ketika melihat Wibi masuk ke kamar. 


Wibi kemudian duduk di tepi pembaringan. Ratri pun 
beranjak dari tidurnya dan duduk di samping suaminya. 
Dipegangnya pundak Wibi dan dipijitnya secara lembut. 
Wibi pun menoleh dan memberikan ciuman di pipi Ratri. 


"Dan itu dilakukan sejak dulu, Mas, sejak kita belum 
menikah bahkan sejak aku masih kecil. Tapi Kenapa juga 
malah mendiang ayah melarangku dan menjauhkan aku 
dari tradisi ini. Aku benar-benar tidak memahami itu 
semua." Ratri memandang lembut pada Wibi sambil terus 
memijit lengan dan tangannya. Sejenak mereka terdiam. 


"Sepertinya Simbok mempunyai maksud tertentu, Rat," 
jawab Wibi sambil menengok ke arah Ratri. Dibelainya 
rambut hitam panjang isterinya itu. 


"Tdak banyak yang sempat ayahmu ceritakan padaku. 
Ayahmu cuma berpesan agar aku benar-benar menjagamu 
dan anak kedua kita kelak terhadap ritual bancakan dan 
sesajen yang sering dilakukan Simbok. Sepertinya ayahmu 
mencurigai Mbok Sum, sama seperti kecurigaanku saat ini," 
lanjut Wibi. 


"Kenapa ayah tidak pernah bercerita kepadaku?" tanya Ratri 
menoleh ke arah Wibi. Sejenak mereka beradu pandang. 


"Karena kecurigaan itu belum bisa dibuktikan dan ayahmu 
tidak ingin ada kesalahpahaman yang berujung pada 
dendam di keluarga Ndoro Sastro ini," kata Wibi sambil 
menghela napas panjang. 


"Belum bisa dibuktikan? Berarti sudah ada kejadiannya?" 


"Aku juga tidak tahu, Rat. Tapi bukankah Mbok Sum itu 
nenekmu sendiri? Kenapa ayahmu sampai mempunyai 
kecurigaan seperti itu?" 


"Sekarang dia bukan nenekku lagi!" jawab Ratri sambil 
menghentikan pijatannya. 


"Maksudmu, Rat?" Wibi merasa heran dengan jawaban Ratri. 


"Tadi Simbok keceplosan ngomong kalau aku ini bukan cucu 
kandungnya. Karena ibuku sebenarnya bukan anak kandung 
Simbok. Simbok menyebut nama Mbakyu Semi," jawab 
Ratri. 


"Mbakyu Semi ...? Mungkin yang dimaksud Simbok itu 
adalah Ndoro Semi, istri pertama Ndoro Sastro. Jadi kamu 
sebenarnya cucu kandung Ndoro Semi. Tetapi mengapa 
Simbok dan ayahmu merahasiakan semua ini?" 


Ratri hanya bisa menggelengkan kepalanya ketika 
mendengar pertanyaan Wibi. Tidak banyak cerita dari 
ayahnya tentang silsilah keluarganya. Ratri sebenarnya 
adalah cucu dari Ndoro Semi, istri pertama Ndoro Sastro. 
Sedangkan Mbok Sum adalah istri kedua Ndoro Sastro. Dia 
tidak dipanggil nenek oleh Wibi dan Ratri karena mereka 
menganggap Mbok Sum sudah seperti ibu kandungnya 
sendiri dan memanggilnya dengan sebutan Simbok. Paras 
wajah Mbok Sum pun masih terlihat awet muda tidak 
sebanding dengan usianya yang sebenarnya telah mencapai 
lebih dari dua pertiga abad. 


Ratri berusia empat tahun ketika ibunya meninggal 
beberapa waktu setelah melahirkan anak keduanya karena 
suatu peristiwa mistis yang sampai saat ini belum juga 
terungkap. Hanya bunga kantil yang ada dekapan ibunya 
Ratri yang dapat menjadi petunjuk bahwa kematiannya 
memang tidak sewajarnya. 


Anak kedua itu lahir prematur dan dua bulan berikutnya 
juga menghembuskan nafas terakhir. Ratri kecil kemudian 
diasuh oleh ayahnya dan Mbok Sum. Ratri hanya tahu Mbok 


Sum adalah neneknya karena sejak kecil telah 
diperkenalkan begitu oleh kedua orang tuanya. 


Sedangkan Ndoro Semi, nenek kandung Ratri yang 
sebenarnya, telah meninggal beberapa bulan setelah 
pernikahan kedua orang tua Ratri. Hal ini cukup 
membingungkan Ratri karena semenjak kecil Ratri hanya 
mengenal Mbok Sum sebagai neneknya yang kemudian 
dipanggilnya dengan sebutan Simbok. 


"Waktu aku kecil dulu tersebar berita kejadian mistis 
menimpa simbah dan ibuku," kata Ratri. 


"Kejadian mistis? Maksudmu ... meninggalnya Ndoro Sastro 
kakung putri dan ibumu disebabkan kejadian mistis juga?" 
tanya Wibi. 


"Iya ... meskipun tidak seorang pun warga kampung yang 
bisa membuktikan semua itu." Sejenak mereka terdiam. 
Ratri berusaha mengingat-ingat kejadian masa kecilnya 
dulu. 


"Mungkinkah ada hubungannya dengan ritual bancakan dan 
sesajen yang sering dilakukan oleh Simbok, Mas? Tapi 
bukankah tradisi itu untuk memohonkan keselamatan untuk 
keluarga Simbok?" tanya Ratri menduga-duga. 


"Memang bancakan itu sebenarnya diperuntukkan sebagai 
perwujudan rasa syukur dan doa minta keselamatan pada 
Gusti Alloh. Tapi kalau disertai dengan sesajen untuk 
baurekso, itu sama saja memberi makanan untuknya atau 
kekuatan supranatural yang menguasai suatu tempat. 
Dengan sesajen itulah kemudian baurekso dapat dimintai 
pertolongan. Dan biasanya baurekso akan meminta imbalan 
atau yang disebut dengan tumbal," kata Wibi menjelaskan. 
Ratri tertegun sejenak mendengar kata tumbal. 


"Tumbal ...? Korban nyawa maksudmu, Mas?" Ratri menatap 
Wibi. 


Wajah Ratri sedikit memucat. Terpancar getar kecemasan 
dari dalam hatinya. Dia teringat kembali kejadian ketika 
lelembut Nenek Bongkok datang dan meminta dirinya untuk 
menyerahkan tubuhnya. 


"Iya, Rat. Bisa nyawa orang lain, anggota keluarga, atau 
nyawanya sendiri setelah berakhir perjanjiannya dengan 
lelembut itu." 


"Apakah benar Simbok melakukan itu semua, Mas? Terus 
sekarang baurekso itu akan meminta tumbal nyawa lagi?" 
tanya Ratri sambil memegang erat kedua tangan Wibi. 
Ketakutan itu semakin menjadi dan menguasai hatinya. 


"Aku tidak tahu, Rat. Bahkan ayahmu sendiri yang 
mengetahui secara langsung kejadian itu juga belum bisa 
membuktikan kebenaran dan keterlibatan Simbok dengan 
ritual sesajen yang mungkin saja memakan korban jiwa 
anggota keluarga Ndoro Sastro ini." 


"Termasuk ibuku ...?" Wajah Ratri masih terlihat pucat. Wibi 
mengangguk mengiyakan. 


"Sebenarnya apa keinginan Simbok dengan melakukan 
ritual sesajen itu, Mas?" 


"Tidakkah kamu perhatikan wajah Simbokmu, Rat? 
Sepertinya tidak sebanding dengan usianya saat ini. 
Mungkin itu keinginannya ... Simbok ingin tetap terlihat 
awet muda. Dan itu tidak diperoleh secara cuma-cuma. Pasti 
ada imbalan yang diberikan pada lelembut atau baurekso 
penguasa di suatu tempat," jawab Wibi. 


Ratri seakan tidak percaya mendengar penjelasan Wibi. 
Simbok, orang yang telah dianggapnya seperti ibu 
kandungnya sendiri dapat melakukan itu semua. 


"Mengapa Simbok ingin awet muda ya, Mas?" 


"Dugaanku Simbok ingin menguasai tanah warisan Ndoro 
Sastro ini. Simbok telah membunuh satu persatu anggota 
keluarga dengan sesajennya. Dan dia tidak ingin mati dulu 
sebelum keinginannya tercapai," kata Wibi sambil menatap 
Ratri. 


"Mas ...! Begitu kejam dugaanmu ...!" kata Ratri tak percaya 
dugaan suaminya itu. 


"Sekarang Simbok itu bukan nenek kandungmu, Rat. 
Simbok bisa berbuat apa saja dan nekat pada keluarga kita. 
Aku khawatir terhadap keselamatanmu dan anak-anak kita." 
Ratri semakin merasa cemas dan ketakutan. Dipeluknya 
Wibi dengan erat. 


"Apa yang harus kita lakukan, Mas?" 


"Tetap tenang, Rat. Perlakukan Simbok seperti biasanya. 
Tapi kamu harus waspada pada ajakannya untuk tidak 
terlibat langsung dengan ritual sesajennya. Jangan sampai 
kamu tersugesti dan mengikuti ritual tersebut meski Simbok 
beralasan untuk melestarikan tradisi leluhur kita. Simbok 
mempunyai maksud tertentu terhadapmu, Rat." Ratri hanya 
bisa mengangguk mendengar penjelasan Wibi. Dia akan 
berusaha untuk mentaati pesan suaminya. 


Sementara itu hujan masih turun dengan derasnya. Udara 
dingin malam itu dan rasa capek habis perjalanan ke luar 
kota menghantarkan Wibi dalam tidur pulasnya. Sejenak 
Ratri masih berbaring di samping Wibi sambil memandangi 


wajahnya. Tapi perlahan rasa kantuknya semakin berat dan 
kelopak mata Ratri pun ikut terpejam. 


da 


Bab Empat Belas 


Keesokan harinya, pagi-pagi sekali Wibi sudah terlihat 
keluar rumah bersama Ayu. Hari libur ini dimanfaatkan oleh 
mereka untuk membersihkan pekarangan rumahnya setelah 
semalam diguyur hujan cukup lebat. Apalagi bulan 
Desember ini hampir setiap sore turun hujan dengan 
derasnya. 


"Ayo, Kak, kita bersihkan halaman depan rumah, mumpung 
matahari bersinar cerah pagi ini," kata Wibi sambil 
membawa sapu lidi dan tempat sampah. 


"Aku saja yang menyapunya, Yah." 


"Baiklah, tapi kamu cabuti dulu rumput liar itu supaya tidak 
mengganggu tanaman bunga-bunga yang dipelihara 
ibumu," kata Wibi lagi sambil menunjukkan tempat-tempat 
yang harus dicabut rumput liarnya. 


Wibi kemudian mengambil gunting tanaman. Dia segera 
memotong-motong dahan tanaman pagar agar terlihat rapi. 
Mereka berdua bekerja sama dengan baik. 


"Ayu, ini nanti disapu juga, ya!" 
"Iya, Yah," jawab Ayu dengan semangat. 


Tak lama kemudian Ratri keluar rumah membawa baki 
dengan dua gelas teh hangat dan satu piring pisang goreng 
dan gembukan. 


"Kalau sudah capek bersih-bersih, istirahat dulu. Makan 
pisang goreng dan gembukan supaya bersemangat lagi," 
kata Ratri. 


"Hore ...! Ada gembukan kesukaanku," kata Ayu sambil 
berlari menyambut ibunya. 


"Eh, Ayu ... ayo cuci tangan dulu sebelum makan!" kata ibu 
mengingatkan. 


Ayu segera berlari menuju kran air di samping rumah. 
Sementara Wibi sudah duduk di kursi teras rumah sambil 
menyeruput teh hangat buatan istrinya. 


"Wah banyak makanan nih," kata Wibi. 


"Tadi Simbok pagi-pagi sekali sudah pergi ke pasar sama 
Mbokdhe Pawiro, belanja untuk keperluan bancakan 
sepasaran cucunya Mbokdhe. Sekalian saja aku nitip beli 
makanan ini," kata Ratri yang terlihat duduk sambil 
mengelus-elus perut besarnya. 


"Simbok itu selalu rajin ... tidak pernah lupa kalau urusan 
bancakan." Wibi meletakkan gelasnya dan menjulurkan 
tangan untuk mengambil pisang goreng. Tapi sebuah 
tangan mungil menahannya. 


"Ayah belum cuci tangan ..." kata Kakak mengingatkan. 


"O iya, ayah hampir lupa." Wibi segera beranjak menuju 
kran air samping rumah. Di sana Wibi melihat Mbok Sum 
sedang mengangkat peralatan dapur keluar dari pintu 
belakang. 


"Sini, Mbok. Aku bantu membawanya," kata Wibi sambil 
berjalan mendekat. 


"Tidak usah, Nak. Simbok bisa membawanya sendiri. Cuma 
dekat situ, rumahnya Mbokdhe Pawiro." 


"O ya sudah, Mbok. Hati-hati ya, Mbok!" Simbok 
mengangguk kemudian segera pergi menuju rumah 
Mbokdhe Pawiro. Sementara Wibi kembali ke teras rumah. 


"Itu tadi Simbok sudah pergi ke rumah Mbokdhe Pawiro. 
Bukannya sore hari bancakannya?" 


"Ini kan hari Minggu, Mas. Anak-anak tetangga pada libur 
sekolah. Jadi bancakannya pagi ini, sekitar jam sepuluh atau 
sebelas gitu tadi kata Simbok." 


Suasana hening sejenak. Mereka bertiga terlihat asyik 
menikmati hidangan paginya di teras rumah. Sang mentari 
pun segera beranjak naik dan panas sinarnya mulai 
menguapkan sisa-sisa air hujan yang masih menempel di 
dedaunan. Wibi dan Ayu pun mengakhiri kegiatannya. 


"Mas, kandunganku sudah lebih dari delapan bulan. Nanti 
antar aku belanja pakaian bayi dan perlengkapannya, ya?" 


Wibi mengangguk dan mengambil pisang goreng terakhir. 
Ratri kemudian beranjak dari tempat duduknya 
membereskan piring dan gelas yang ada di meja. 


"Ayo, Ayu, mandi dulu," ajak Ratri sambil berjalan masuk ke 
dalam rumah diikuti Ayu. Sementara Wibi membereskan 
peralatannya. 


Jarum jam menunjukkan kurang lebih pukul setengah 
sebelas saat sayup-sayup terdengar suara anak-anak 
melintas halaman rumah peninggalan Ndoro Sastro yang 
cukup luas. 


"Ayu ikut bancakan di rumah Mbokdhe Pawiro dulu, ya. Ibu 
sama ayah mau belanja pakaiannya adik. Ayu nanti 
pulangnya bareng Simbok." 


"Iya, Bu," jawab Ayu sambil berpakaian dan menyisir 
rambutnya. 


Setelah berpakaian rapi Ayu segera berangkat menuju 
rumah Mbokdhe Pawiro. Sudah banyak anak-anak sebaya 
berkumpul di sana. Mereka berkerumun dan sedikit 
berdesak-desakan di depan dua buah meja kecil yang 
diletakkan di halaman depan rumah Mbokdhe Pawiro yang 
sempit. 


"Ndoro Ayu datang ...! Ndoro Ayu datang ...! Kasih jalan!" 
teriak seorang anak bertubuh gemuk sambil memberi aba- 
aba. Dia mendorong-dorong tubuh teman yang lain agar Ayu 
dapat berjalan ke depan. 


"Ayu ... sini!" Salah seorang anak perempuan menarik 
tangan Ayu mendekat ke depan meja. 

Bancakan selapanan bayi segera dimulai. Mbok Sum pun 
segera memimpin doa meminta keselamatan untuk jabang 
bayi. 


"Anak-anak, disaksikan, ya. Ini bancakannya Agus, putra 
pertama Mbok Parti, cucunya Mbokdhe Pawiro. Didoakan 
keselamatannya, kesehatan, dan rejekinya. Kalau sudah 
besar diajak bermain jangan dinakali. Kalau sedang 
kesusahan dibantu, ya ..." kata Mbok Sum dihadapan 
kerumunan anak-anak kampung. 


"Iya, Mbok Sum ...!" Mereka menjawab serempak dan tak 
sabar ingin segera mendapatkan nasi bancakan tersebut. 


Setelah itu Mbokdhe Pawiro dibantu seorang tetangganya 
membagikan pincuk-pincuk nasi bancakan. Sayuran dengan 
bumbu gudang tidak pedas, seperempat potong telur rebus, 
sepotong kecil ayam goreng, serta beberapa buah ditaruh 
dalam sebuah pincuk bersama nasi putih. 


"Ayu, tunggu Simbok di sini, ya. Simbok ada perlu 
sebentar," kata Simbok diikuti anggukan kepala Ayu. Mbok 
Sum segera meninggalkan rumah Mbokdhe Pawiro sambil 
membawa sebuah tampah kecil. 


"Iya, Yu. Main di sini dulu sekalian makan bancakan ini," 
kata Asih, temannya sambil menerima dua pincuk nasi 
bancakan. Satu diberikannya pada Ayu. 


"Matur nuwun, Sih. Duduk di sana, yuk," ajak Ayu. Mereka 
mencari tempat duduk di depan rumah Mbokdhe Pawiro. 


"Nanti lihat adik bayinya, ya, Yu," kata Asih sambil melahap 
nasi bancakannya. Ayu hanya bisa menganggukkan kepala 
tanda setuju karena mulutnya masih penuh nasi. 


Teman-teman Ayu yang lain segera pulang setelah 
mendapatkan satu atau dua pincuk nasi bancakan. 


Sementara matahari naik semakin tinggi. Tetapi awan 
kelabu masih mengiringi perjalanannya. Ratri terlihat sudah 
bersiap-siap di teras rumahnya. 


"Ayo, Mas, kita berangkat, mumpung cuaca masih cerah," 
kata Ratri. 


Wibi segera mengeluarkan motornya. Pelan-pelan mereka 
berdua menyusuri jalan kampung yang sepi dan berdebu. 
Mereka berpapasan dengan anak-anak yang berjalan 
beriring-iringan sambil membawa pincuk berisi nasi 
bancakan. Tak lama kemudian mereka melewati rumah 
Mbokdhe Pawiro. Tanpa sengaja Ratri melihat Mbok Sum 
yang berjalan tergesa-gesa menuju suatu tempat. 


"Itu Simbok, Mas. Sepertinya acara bancakan telah selesai," 
kata Ratri. 


"Iya, Rat. Eh, itu ... apa yang dibawa Simbok?" tanya Wibi. 
"Sepertinya Simbok membawa sajen," kata Ratri. 


"Iya, benar, Rat. Mau dibawa ke mana sajen itu?" Wibi 
mempercepat laju motornya untuk mendekati Mbok Sum. 
Mbok Sum pun menghentikan langkahnya ketika 
mendengar bunyi motor dan menengok ke belakang. 


"Simbok mau ke mana? Terus sajen itu mau diberikan pada 
siapa, Mbok? Bukankah biasanya Simbok hanya 
menaruhnya di kamar untuk beberapa hari?" tanya Ratri. 


"Sajen ini untuk baurekso penunggu kampung yang tinggal 
di pohon asem tua itu," jawab Mbok Sum dengan nada 
dingin sambil mengarahkan pandangannya ke kebon 
kosong peninggalan Ndoro Sastro di tepi Bengawan Solo. 


"Hmm ... ternyata tempat itu di sana," kata Wibi dalam hati 
teringat kata-kata Simbok dulu yang akan memberitahu 
suatu tempat jika Ratri sudah mau memenuhi janji untuk 
melaksanakan ritual bancakan dan sesajen. 


"Iya, tempat itu ...." kata Mbok Sum dengan nada berat 
setengah mendesis. Mbok Sum menatap tajam Wibi seolah 
mengetahui apa yang ada dalam pikiran Wibi. 


"Aneh, Simbok sepertinya dapat membaca pikiranku. Dan 
tatapan mata itu ... dia bukan Simbok. Ada sesuatu dalam 
diri Simbok," kata Wibi dalam hati. 
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Bab Lima Belas 


Semilir angin berhembus pelan menerbangkan dedaunan 
kering di pinggir kebon kosong itu. Batang-batang bambu di 
tepi sungai pun bergoyang menimbulkan suara berderit 
menyayat hati. Wibi dan Ratri merasakan suasana mistis 
menyelimuti pertemuan mereka. 


"Mas, aku merinding dan takut melihat tatapan mata 
Simbok. Aku jadi teringat sama Nenek Bongkok itu lagi," 
kata Ratri pelan sambil memegang erat pinggang Wibi. 


"Tenang, Rat. Kendalikan pikiranmu. Ini yang sebenarnya 
diinginkan oleh lelembut itu supaya kamu tersugesti 
menuruti keinginan Simbok." Wibi memegang tangan Ratri 
untuk menenangkannya. Suasana hening sejenak dan 
sedikit mencekam. 


"Seharusnya kamu yang memberikan sesajen itu ke sana, 
Nduk, bersama Simbok. Sekali ini saja, untuk menebus 
kelalaianmu dulu. Supaya baurekso tahu kamu dan dapat 
melindungimu dari gangguan lelembut-lelembut itu," kata 
Mbok Sum. 


"Siapa sebenarnya baurekso itu, Mbok? Apakah dia itu 
lelembut Nenek Bongkok?" tanya Ratri sedikit khawatir. 


"Ee... bukan. Dia ... dia lebih kuat dari Nenek Bongkok. Dia 
penguasa kampung ini. Semua lelembut takluk pada 
baurekso. Jadi ... ee... berikan sesajen untuknya, Nduk. Agar 
baurekso berkenan melindungi dan menjaga 
keselamatanmu," jawab Mbok Sum agak gugup. Dia telah 
bercerita bohong tentang Nenek Bongkok itu. 


"Benar begitu, Mbok? Aku ... aku benar-benar takut sama 
Nenek Bongkok. Aku takut ... dia akan datang lagi, Mbok ..." 


Ratri semakin khawatir. 


"Kalau begitu Simbok antar kamu ke pohon asem tua itu. 
Berikan sesajennya, Nduk ..." 


Sugesti yang diberikan Mbok Sum begitu kuat mencoba 
meruntuhkan keyakinan Ratri. Perlahan Ratri turun dari 
boncengan motor Wibi dan mendekati Mbok Sum. Kedua 
tangannya menjulur ke depan menyambut tampah kecil 
yang disodorkan Mbok Sum. 


"Ratri ...!" Wibi berusaha mencegahnya. 


Semilir angin berhembus pelan menyingkapkan sedikit 
daun pisang penutup sajen itu. Wibi terkejut mendapati 
pemandangan di depannya. Sekilas dia melihat cairan 
merah dalam mangkok kecil di dalam tampah sajen. Mbok 
Sum buru-buru membetulkan letak daun pisang penutup 
tampah sajen itu. 


"Darah ...? Simbok memakai darah untuk sajennya? 
Benarkah apa yang kulihat ini?" tanya Wibi dalam hati. 


Sinar mentari tiba-tiba meredup dan semilir angin dingin 
menyelimuti tempat itu. Ratri semakin tenggelam dalam 
sugesti yang diberikan Mbok Sum. 


"Ayo, Nduk, kita ke sana," kata Mbok Sum sambil menuntun 
tangan Ratri. 


Bagai kerbau di cocok hidung, Ratri yang kehilangan 
sebagian kesadarannya menuruti apa yang diomongkan 
oleh Mbok Sum. Dan perlahan dia melangkahkan kakinya. 


"Ratri ...! Tunggu, Rat! Sadar! Lawan sugesti itu," kata Wibi 
sambil memegang tangan Ratri. 


"Aku ... aku takut lelembut Nenek Bongkok menggangguku 
lagi, Mas. Aku harus memberikan sajen ini pada baurekso di 
sana," kata Ratri dengan tatapan mata kosong. 


"Tidak, Ratri! Baurekso itu adalah Nenek Bongkok! Dan 
kamu bisa menjadi korban berikutnya!" 


"Jangan sembarangan ngomong dan jangan kamu halangi 
istrimu, Nak! Biarkan Ratri ke sana dan meneruskan tradisi 
yang telah Simbok lakukan. Supaya keluarga kita tidak 
diganggu lelembut lagi," kata Mbok Sum. 


"Iya, Mas. Benar kata Simbok," kata Ratri. 


"Tidak, Rat! Dia bukan Simbok kita lagi. Dan dia bukan 
keluarga kandungmu. Mintalah perlindungan pada Gusti 
Alloh, Rat," bisik Wibi di telinga Ratri. Tangannya dengan 
kuat menahan langkah Ratri. 


"Mas, aku takut ...." Terlihat keringat dingin meleleh di 
kening dan dahi Ratri. 


"Ratri sadarlah, lawan sugesti Simbok dengan doa!" 


Tiba-tiba Ratri merasakan bayi dalam kandungannya 
bergerak-gerak. Saat Ratri mencoba melangkah gerakan 
bayi itu terasa semakin kuat. Gerakan itu seolah-olah 
mengirimkan getaran untuk memperkuat keyakinan Ratri. 


Ratri dalam kebimbangan hatinya. Kembali Ratri 
melangkahkan kakinya. Semakin melangkah semakin kuat 
gerakan bayinya. Seolah-olah mendorong tubuh Ratri untuk 
kembali kebelakang. 


"Jangan biarkan sugesti Simbok menguasaimu, Rat!" Wibi 
berusaha meyakinkan Ratri kembali. 


"Ada apa anakku? Kamu tidak ingin ibu pergi ke sana?" 
tanya Ratri dalam hati. Serta merta Ratri melepaskan 
pegangan tangannya pada tampah sajen kemudian 
memegang perutnya. 


"Ada apa ini, Mas? Tampah sajen itu ...." 


Aneh ... begitu pegangan pada tampah terlepas, Ratri 
seperti orang bingung. Dia tidak menyadari apa yang 
sedang terjadi pada dirinya. 


"Kamu telah tersugesti oleh omongan Simbok, Rat. Kamu 
hampir saja memberikan sajen pada baurekso itu," jawab 
Wibi merasa lega karena perlahan keyakinan Ratri pulih 
kembali. 


"Simbok, hentikan saja sesajen ini. Aku takut ada korban 
lagi di keluarga kita seperti dulu," kata Ratri masih dengan 
memegang perutnya. 


"Korban apa? Apa yang kamu ketahui tentang masa lalu 
keluarga kita, Nduk? Itu tidak benar! Justru dengan sajen ini 
Simbok meminta keselamatan dan dijauhkan dari gangguan 
lelembut yang selama ini mengganggumu," kata Mbok Sum 
membela diri. 


"Tapi lelembut itu sampai sekarang masih saja 
menggangguku meskipun Simbok sudah memberikan 
sesajen," sanggah Ratri. 


"Itu karena kelalaianmu sendiri saat melanggar pantangan 
dulu. Kalian tidak mau menebusnya sendiri." 


Yaman sudah banyak berubah, Mbok. Sudah tidak ada 
pantangan seperti itu lagi," kata Wibi. 


"Masih ada!" jawab Mbok Sum dengan tegas, "buktinya Ratri 
masih saja diganggu oleh lelembut." 


"Itu karena sesajen yang sebenarnya tidak perlu simbok 
lakukan. Simbok telah sengaja mengundang lelembut itu 
dengan alasan pantangan yang kami langgar. Jadi hentikan 
saja sesajen itu, Mbok, supaya hidup kami bisa tenteram!" 
kata Wibi. 


"Tidak! Simbok akan terus dengan tradisi ini meskipun 
kalian berdua tidak percaya dan tidak mau mengikuti apa 
yang telah Simbok lakukan. Simbok akan lakukan sendiri 
ritual ini," kata Simbok kemudian berbalik arah dan 
melangkah meninggalkan Wibi dan Ratri. Langkahnya 
tergesa-gesa menuju pohon asem tua di kebon kosong itu. 


"Mbok, hentikan! Kami tidak ingin ada korban akibat sesajen 
itu!" teriak Wibi. 


Mbok Sum tetap tidak peduli. Saat itu Wibi bermaksud 
mengejar Mbok Sum. Dia merasa khawatir akan ada korban 
jiwa karena Mbok Sum menyertakan darah dalam ritual 
sesajennya. Tapi langkah itu dicegah oleh Ratri meskipun 
rasa gelisah masih menghinggapi hatinya. Ratri masih 
belum dapat menghilangkan sugesti Mbok Sum tentang 
lelembut tersebut. 


"Sudah, Mas. Biarkan Simbok pergi. Tidak enak kalau ada 
tetangga yang kebetulan lewat dan melihat kita ribut-ribut 
dengan Simbok." 


"Iya, Rat ... semoga tidak terjadi apa-apa." Wibi masih 
termangu memandangi Simbok hingga hilang dibalik 
pepohonan kebon kosong di depannya. Ada sesuatu yang 
masih mengganjal dalam benaknya. 


"Darah itu ... darah siapakah? Sajen itu pasti akan meminta 
Korban!" kata Wibi dalam hati. 


"Ada apa, Mas?" 


"Sajen itu, Rat. Aku khawatir akan terjadi sesuatu pada 
kita!" 


"Mas, jangan membuatku semakin takut. Ada apa dengan 
sajen itu?" 


"Ee... tidak! Semoga saja aku hanya salah lihat." 


Wibi terlihat menarik napas panjang untuk menenangkan 
hatinya. Tetapi Ratri memperhatikan raut muka Wibi masih 
tampak tegang. Mereka berdua tidak menyadari kalau telah 
tersugesti dengan ritual sesajen yang dilakukan oleh Mbok 
Sum dan terjebak dalam permainannya. Lelembut itu benar- 
benar telah mengambil peran dalam kehidupan mereka. 


"Ayo, Rat, kita lanjutkan perjalanan kita." Sepeda motor 
mereka perlahan menyusuri jalan tanah berdebu 
meninggalkan tempat itu. Hingga tiba di sebuah pertigaan 
jalan Wibi membelokkan arah menuju jalan raya. 


Siang itu jalanan tidak begitu ramai karena bertepatan 
dengan hari libur. Kendaraan dan mobil yang melintas 
terlihat dengan kecepatan agak tinggi. Wibi pun berhati-hati 
dan menghentikan laju sepeda motornya sebelum 
menyeberang. 


"Pelan-pelan saja, Mas. Perasaanku nggak enak setelah 
berdebat dengan Simbok tadi." 
Wibi hanya mengangguk. Pikirannya masih tertuju pada 
sesajen yang dibawa Mbok Sum. 
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Bab Enam Belas 


Sementara itu Mbok Sum telah sampai di depan pohon asem 
tua di kebon kosong itu. Semilir angin dingin berhembus 
pelan menyambut kedatangannya. Suara gemericik air 
sungai Bengawan Solo menambah suasana mistis di sana. 
Mbok Sum terlihat berdiri mematung dengan membawa 
tampah sesajennya. Dipandanginya pohon asem tua itu. 


Pohon asem itu terlihat begitu angker. Daunnya sangat 
rimbun hingga membuat lingkungan sekitarnya menjadi 
teduh dan lembab karena terhalanginya sinar mentari yang 
masuk ke sana. Tapi anehnya pohon asem itu tidak pernah 
berbuah melainkan hanya sedikit saja. Buah asem yang 
hanya sedikit itu pun tidak pernah matang dan akan tetap 
menempel terus pada ranting-rantingnya. Begitu juga 
dengan daun-daunnya. Tidak pernah menguning dan tidak 
pernah jatuh ke tanah meskipun ditiup angin kencang. 
Itulah mengapa di sekitar pohon asem itu terlihat bersih dari 
dedaunan bahkan rumput liar pun hanya sedikit yang 
tumbuh di sana. 


Batang utama pohon asem itu mencapai selebar lebih dari 
dua rentangan tangan orang dewasa. Bagian batang pohon 
paling bawah sebagian terbelah dua mirip sepasang kaki 
manusia memakai kain. Pada bagian batang yang 
bersinggungan dengan tanah hingga setinggi lutut terlihat 
kulit kayunya retak-retak berwarna coklat gelap dan 
sebagian telah mengelupas menandakan usia pohon asem 
itu sebenarnya sudah sangat tua. Tapi semakin ke atas kulit 
kayunya terlihat halus dan semakin ke atas lagi banyak 
terdapat tonjolan bulat-bulat kecil. Secara keseluruhan 
batang pohon asem itu berwarna coklat muda seperti warna 
kulit manusia. 


Mbok Sum meletakkan tampah sajen di depan bagian 
bawah pohon yang terbelah. Di sana sudah ada tungku kecil 
tempat biasa Mbok Sum membakar kemenyan. Mbok Sum 
duduk bersimpuh dan segera menyulut api ditungku itu. 
Mulutnya komat-kamit membaca mantra untuk memanggil 
baurekso Wewe Gombel. Tercium bau kemenyan dan asap 
putih membumbung ke atas. Pandangan mata Mbok Sum 
mengikuti asap putih itu. Terlihat pemandangan mistis di 
depan matanya. Berkelebat beberapa bayangan anak kecil 
melayang menuju pohon asem tua itu. Mereka hinggap dan 
merayap mencari tonjolan kecil pada batang itu dan 
menghisap dengan rakusnya seperti sedang menyusu pada 
ibunya. 


Bau menyengat kemenyan dan asap putih semakin tebal 
terus keluar membumbung tinggi menyelimuti pohon asem 
tua. Perlahan muncul sesosok lelembut aneh dan 
menyeramkan ... sesosok makhluk tidak sempurna 
wujudnya. Dialah Baurekso Wewe Gombel yang berwujud 
Nenek Bongkok berambut putih digelung dan berwajah 
sangat keriput. Beberapa pasang payudara menjulur keluar 
dari dada dan perutnya. Terlihat beberapa anak kecil sedang 
menggelayut dan menyusu di sana. 


Tiba-tiba Nenek Bongkok mengibaskan tangan kanannya. 
Seketika terlemparlah anak-anak kecil itu. Terdengar tawa 
Nenek Bongkok menyeringai diiringi perubahan bentuk 
tubuhnya. Wajah keriputnya berganti muda dan cantik 
dengan mata besar. Sementara tubuh tua dan bongkoknya 
perlahan menjadi tegak. Beberapa pasang payudaranya 
menyusut dan hilang berganti sepasang payudara besar di 
dadanya dan menjulur menggantung hingga ke perutnya. 
Rambut putihnya terurai memanjang di bagian depan 
tubuhnya dan hanya bisa menutupi sebagian dari payudara 
besarnya. Sedangkan bagian bawah tubuhnya tertutup kain 
putih lusuh. Itulah penampakan asli tubuh baurekso Wewe 


Gombel di kediamannya di pohon asem tua. Tubuh itu 
berupa cahaya putih tembus pandang. 


Wewe Gombel dulunya adalah lelembut yang suka menculik 
anak-anak yang tidak diperhatikan oleh orang tuanya. 
Sehingga orang-orang sering memberikan sesajen padanya 
untuk menebus atau meminta kembali anak-anak tersebut. 
Hal itu membuat keberadaannya semakin kuat dan semakin 
ditakuti. Keadaan itu membuat Wewe Gombel dapat ber- 
transformasi atau berubah bentuk dalam wujud manusia 
meskipun tidak sempurna bentuknya, yaitu menjadi Nenek 
Bongkok. Segera Mbok Sum menundukkan kepala dan 
menangkupkan kedua tangan di depan dada. Mulutnya 
masih terlihat merapalkan mantra-mantra. 


"Siapa kau? Untuk apa kau memanggilku?" tanya Wewe 
Gombel dengan suara serak dan berat. 


"Aku ... aku Mbok Sum, ingin memberikan sesajen ini ...." 
jawab Mbok Sum. 


"Hmm ...." Sejenak baurekso Wewe Gombel menatap tajam 
pada Mbok Sum. Kemudian pandangannya beralih ke 
tampah sesajen yang diletakkan di belakang tungku. 


"Apa ini? Kau berikan aku darah ayam lagi? Yang aku minta 
korban jiwa ... darah manusia! Tapi malah kau bawakan 
darah ayam. Aku sudah menunggu beberapa purnama 
seperti pada perjanjian ketiga kita." 


Perjanjian pertama Mbok Sum dengan baurekso Wewe 
Gombel meminta korban nyawa Ndoro Sasatro dan istri 
pertamanya, Ndoro Semi. Beberapa tahun kemudian Mbok 
Sum melanjutkan perjanjian keduanya dengan korban 
nyawa Ibunya Ratri. Tidak ada yang mengetahui sepak 
terjang Mbok Sum selama itu. Semua berjalan rapi hingga 
Mbok Sum melanjutkan dengan perjanjian ketiganya saat 


Ratri dan Wibi melanggar pantangan leluhur. Pada 
perjanjian ketiga ini Mbok Sum ingin mengorbankan seluruh 
anak keturunan Ndoro Sastro agar dia segera bisa memiliki 
dan memberikan seluruh harta warisan Ndoro Sastro pada 
anak keturunannya dari mendiang suami pertamanya dulu. 


"Maafkan aku, baurekso. Aku belum bisa memberikan 
korban jiwa. Aku belum bisa membawa Ratri ke sini." 


"Kenapa tidak bisa? Apa kau ingin aku meminta kembali 
kecantikan dan kehidupan abadi yang telah aku berikan 
padamu?" Wewe Gombel terlihat sangat marah. Mata 
besarnya memerah, keluar taring serta kuku-kuku panjang 
dan runcing dari kedua jari-jari tangannya. 


"Jangan baurekso, aku tidak ingin mati sebelum menguasai 
dan menikmati seluruh harta warisan Ndoro Sastro dan 
memberikan pada anak keturunanku." 


"Kalau begitu segera penuhi permintaanku ... persembahkan 
darah Ratri sebelum anak keduanya lahir ke dunia!" 


"Ba... baik ... baurekso. Tapi mohon beri aku bunga kantil 
lagi agar aku lebih mudah mempengaruhi Ratri untuk aku 
bawa kemari." 


"Baiklah aku turuti permintaanmu." 


Mbok Sum segera menangkupkan telapak tangannya 
kembali dan mengangkatnya di atas kepala. Tiba-tiba bau 
kemenyan menghilang sesaat digantikan semerbak aroma 
wangi bunga kantil. Mbok Sum merasakan sesuatu terselip 
di antara kedua telapak tangannya. Tiga kuntum bunga 
kantil telah didapatkannya. Segera Mbok Sum 
membungkusnya dengan sepotong kain mori yang telah dia 
persiapkan. 


"Ratri ... besok juga kamu akan segera menuruti apa kata 
Simbok." Mbok Sum tersenyum dan segera menyimpan 
bungkusan itu dibalik bajunya. 


daa 


Bersamaan dengan itu Ratri yang masih duduk diboncengan 
motor Wibi seperti mendengar seseorang memanggil 
namanya. 

Sementara perasaan gelisah masih menyelimuti hati Ratri. 
Dan semilir angin dingin berhembus menerpa punggung 
dan tengkuknya. Tiba-tiba seorang anak berpakaian putih 
mengikutinya dari samping kiri sepeda motor saat mereka 
sedang menyeberang. Begitu terkejutnya Ratri dan 
ketakutan mencengkeram hatinya ketika sepeda motornya 
telah sampai di tepi seberang. Terlihat anak itu menoleh 
padanya. Seraut wajah putih rata tanpa mata, hidung, dan 
mulut menoleh padanya. Seketika dia menjerit dan 
memeluk Wibi erat-erat. 


"Mas, aku takut! Anak kecil itu mengikutiku lagi!" 


"Siapa, Rat?" Wibi yang masih memikirkan sesajen itu pun 
terkejut. Secara refleks dia menggerakkan tangannya ke 
kanan. Serta merta sepeda motornya sedikit melaju ke 
tengah jalan. Tanpa Wibi ketahui dari arah belakang ada 
sebuah sepeda motor lain yang tengah melaju dengan 
kencangnya. 


Braakkk ...!!! 


Terjadi tabrakan! Sepeda motor itu menyerempet roda 
depan motor Wibi dan langsung pergi meninggalkan 
mereka. Akibat benturan itu sepeda motor Wibi berjalan 
oleng. Wibi yang sedang tidak fokus di jalan tidak dapat 
menguasai laju sepeda motornya dan mereka pun terjatuh. 
Wibi jatuh terlentang sementara Ratri jatuh terduduk di 


jalan beraspal. Tetangga kampung sebelah yang kebetulan 
melihat kejadian itu segera menolong mereka. 


"Mas Wibi, kenapa bisa seperti ini? Aku tadi mendengar 
Mbak Ratri seperti menjerit ketakutan. Terus terjadi tabrakan 


"Aku juga nggak tahu, Mas. Aku tadi terkejut mendengar 
Ratri berteriak. Tahu-tahu sepeda motorku sudah ditabrak 
orang," kata Wibi. 


"Aku tadi melihat lelembut itu lagi, Mas," kata Ratri. 


"Lelembut, Rat? Aku tadi sekilas seperti melihat seorang 
anak melintas dari samping kiriku. Makanya aku banting 
setir ke kanan." 


"Hmm ... sebaiknya Mas Wibi dan Mbak Ratri beristirahat. 
Ditunda dulu bepergiannya. Apalagi ini menjelang bedug 
Zuhur. Ora ilok kalau simbah saya bilang," kata tetangga 
Wibi. 

Wibi dan Ratri saling pandang. Ora ilok ... kata itu terdengar 


lagi di telinga mereka. Mereka akhirnya memutuskan untuk 
kembali ke rumah dan beristirahat. 


Skokokokok 


Bab Tujuh Belas 


Di dalam kamar Ratri memegang perutnya yang masih 
terasa sakit akibat goncangan dan benturan waktu mereka 
jatuh dari sepeda motor. 


"Mas, apa yang telah dilakukan Simbok di pohon asem tua 
itu, ya? Mungkin ini akibatnya sehingga kita mengalami 
kecelakaan." Ratri sambil menarik napas panjang dan 
mengelus-elus perutnya yang terasa mengeras dan sakit. 


"Dugaanku makin kuat kalau Simbok mempunyai maksud 
tertentu padamu, Rat. Tapi kita belum punya cukup bukti." 


"Mungkin apa yang dikatakan Simbok selama ini benar, Mas. 
Kita yang telah melanggar pantangan leluhur. Dan kita juga 
yang harus menebus kesalahan itu. Jadi aku harus menuruti 
apa kata Simbok, Mas ..." 


"Sabar dulu, Rat. Jangan mudah tersugesti begitu. Menebus 
atau tidak, kamu tetap akan menjadi korban. Tapi dengan 
menebus dan menjalankan ritual sesajen malah akan 
mempermudah lelembut itu menguasaimu." Wibi menatap 
dalam-dalam mata Ratri. Ada getar gelisah dan rasa putus 
asa yang dalam di sana. Setelah kejadian itu sepertinya 
sugesti Mbok Sum tentang sesajen telah tertanam dalam 
hati kecil Ratri. 


Keesokan harinya Wibi membawa Ratri untuk kontrol rutin di 
Rumah Sakit Swasta itu lagi dengan berganti dokter yang 
lebih senior dari dokter muda itu dulu. Dengan harapan 
semoga saja tidak terjadi hal-hal yang tidak mereka 
inginkan dan kehamilan serta proses kelahirannya kelak 
dapat berjalan dengan lancar. 


Tetapi Tuhan berkehendak lain. Dari hasil USG diketahui 
bahwa posisi bayinya sungsang ...! Kepala bayi di atas dan 
leher bayi terbelit tali pusat sebanyak dua lilitan. Dokter 
senior itu pun terkejut. 


"Menurut buku riwayat pemeriksaan ini, bulan keenam 
posisi bayi sudah normal, kepala sudah mengarah ke jalan 
lahir. Tapi bulan ketujuh kepala bayi kembali ke atas, posisi 
sungsang. Sebenarnya bulan kedelapan dapat kembali 
normal. Tapi ini posisi bayi tetap sungsang ...." kata dokter 
sambil membandingkan dengan dua gambar foto USG bulan 
lalu. 


"Apakah jatuhnya istri saya dari motor menyebabkan posisi 
bayinya tidak bisa kembali normal, Dok?" tanya Wibi. 


"Sepertinya bukan itu penyebabnya ..." Dokter itu 
memperhatikan foto USG bulan ketujuh dan kedelapan. 


"Pada bulan ketujuh ada lilitan usus di leher bayi, meskipun 
tidak terlihat jelas, yang menyebabkan posisi kepala bayi 
kembali ke atas. Dan lilitan usus itu terlihat jelas pada foto 
USG bulan kedelapan ini," kata dokter. 


Wibi dan Ratri pun ikut memperhatikan foto USG tersebut. 
Tetapi apa yang dilihat oleh Ratri menjadi tanda tanya besar 
baginya dan mungkin akan dianggap sebagai halusinasi 
karena pengaruh sugesti lelembut yang selalu diberikan 
oleh Mbok Sum. 


"Mas, di foto USG itu seperti ada ular di leher anakku ..." 
kata Ratri, "aku ingat kejadian ular tunggon yang masuk ke 
perutku waktu itu. Aku takut terjadi sesuatu dengan bayiku. 
Bagaimana menurutmu, Mas?" 


"Memang mirip ular, Rat. Tapi kita berpikir positif saja agar 
tidak terus tersugesti dengan perkataan Simbok." Wibi 


mencoba mengalihkan perhatian Ratri. 


"Apakah bayiku kelak dapat lahir dengan selamat, Dok?" 
tanya Ratri. 


"Ibu tidak usah khawatir. Posisi sungsang memang 
merupakan suatu kelainan. Asalkan bayinya sehat, dengan 
operasi caecar masih aman untuk mengambil bayi ibu," kata 
dokter. 


Sejenak suasana hening. Sang dokter pun tak bisa berbuat 
banyak karena dari foto USG memang terlihat bayi Ratri 
dalam keadaan sungsang. 


Siang itu ruang periksa pasien dokter kandungan yang 
bersuhu dingin itu terasa panas bagi Ratri. Sugesti Mbok 
Sum tentang lelembut yang selalu mengganggunya 
semakin mencengkeram pikirannya. Ratri semakin gelisah. 
Perasaan takut semakin membelenggu hatinya. Pandangan 
matanya bergerak-gerak cepat memperhatikan sekeliling 
ruangan. Tiba-tiba berkelebat bayangan seorang anak 
berpakaian putih mengikuti ke arah mana matanya 
memandang. 


"Mas ... ada anak itu lagi dibalik jendela," kata Ratri 
ketakutan sambil memalingkan wajahnya ke arah Wibi. 
Wajahnya terlihat pucat. 


"Tidak ada anak itu, Rat! Tenangkan hatimu. Minta 
perlindungan pada Gusti Alloh ..." 


"Aku ... aku tidak ingin terjadi apa-apa dengan bayiku. 
Mungkin aku harus menuruti kata-kata Simbok. Sesajen itu 

haruskah aku menebus kesalahanku dulu dengan 
memberikan sesajen pada baurekso?" tanya Ratri dalam 
hati. 


Tembok penghalang dalam pikiran Ratri pun runtuh. Tapi 
hatinya masih diliputi keraguan. Mungkinkah sugesti Mbok 
Sum telah berhasil dan lelembut itu mulai mengambil peran 
dalam kehidupan Ratri? 


"Besok tinggal tunggu waktu untuk melakukan operasi 
caecar. Malah ibu tidak akan merasakan kesakitan seperti 
kelahiran normal," kata dokter memecah lamunan Ratri. 
Wibi dan Ratri hanya menjawab dengan anggukan kepala. 


daa 


Setelah kejadian di pohon asem tua, Mbok Sum seperti 
menghindari Wibi. Dia tidak ingin beradu percakapan 
dengan Wibi. Mbok Sum tidak ingin Wibi menggagalkan lagi 
rencananya. Dia lebih sering berada di rumah belakang 
sambil menunggu waktu yang tepat untuk membujuk Ratri 
kembali. 


Tetapi Mbok Sum tetap berusaha mencuri-curi dengar setiap 
percakapan Wibi dan Ratri. Pagi itu Mbok Sum melihat Ratri 
sedang duduk sendiri di ruang tamu. 


"Kamu tidak pergi mengajar, Nduk?" 
"Tidak, Mbok. Aku cuti, badanku terasa capek semua." 


"Aku tidak sengaja mendengar percakapanmu dengan 
suamimu. Apa benar bayimu sungsang, Nduk?" 


"Iya, Mbok," jawab Ratri sambil mengusap-usap perutnya. 
Matanya memandang Mbok Sum. Ada sedikit kekhawatiran 
padanya setelah kejadian di kebon kosong itu. 


"Dulu Simbok sudah bilang ... jangan memeriksakan 
kandungan kalau pas hari pasaran Selasa Kliwon dan jangan 


periksa ke rumah sakit itu lagi. Tapi kamu dan suamimu 
tetap ngeyel! Jadinya ya ... seperti ini." 


"Lha ... apa hubungannya, Mbok? Sekarang sudah jaman 
internet, jamannya pasar online. Orang-orang sudah 
berpikiran maju," jawab Ratri mencoba tenang. Dia teringat 
pesan Wibi agar tetap tenang dalam menghadapi Mbok 


Sum. 


"Kamu boleh tidak percaya pada hitungan Jawa, tapi 
kenyataannya kamu sudah dua kali mengalaminya sendiri." 
Ratri melihat keseriusan pada wajah Mbok Sum. 


"Mengalami apa, Mbok?" tanya Ratri. 


Dipandanginya wajah Mbok Sum yang masih terlihat muda 
dan cantik itu dengan tatapan lembut sambil tersenyum. 
Terlihat guratan-guratan kekecewaan pada wajah Mbok Sum 
karena Ratri tidak mempercayai kata-katanya. 


"Ya ... itu tadi, anakmu akan diganggu terus oleh lelembut. 
Pertama, jabang bayimu tidak berkembang dan harus 
dikuret!" kata Mbok Sum sambil menatap tajam mata Ratri. 
Terasa getaran menusuk hati dan mempengaruhi detak 
jantung Ratri. 


"Simbok ... tatapan mata itu mengingatkanku pada lelembut 
Nenek Bongkok," kata Ratri dalam hati. 


"Tapi kan tidak jadi dikuret, Mbok. Dan sekarang sudah 
sehat," kata Ratri sambil mencoba mengalihkan 
perhatiannya dari tatapan mata Mbok Sum. 


Dia mengambil kotak susu untuk ibu hamil dan 
menuangkan tiga sendok susu ke dalam gelas yang sudah 
berisi air hangat. Kemudian diaduknya pelan-pelan. Tetapi 


hatinya tetap saja gelisah. Perasaannya tidak menentu takut 
lelembut Nenek Bongkok akan muncul kembali. 


"lya ... tapi itu pertanda tidak baik untuk kehidupan jabang 
bayimu selanjutnya. Bahkan sekarang bayimu sungsang. Itu 
juga karena kamu tidak mau menuruti kata-kata Simbok 
untuk memberikan sesajen di pohon asem itu." 


"Simbok jangan berkata seperti itu lagi ya, Mbok. Aku 
semakin bingung dan tidak mengerti dengan kejadian- 
kejadian yang telah menimpaku. Sesajen itu ... apakah 
benar-benar bisa melindungiku atau malah akan 
mencelakaiku, Mbok?" tanya Ratri semakin gelisah. Terasa 
nada bicaranya menjadi sedikit gemetar. Sebentar 
kemudian dia berusaha menghabiskan minuman susunya. 


"Kalau kamu mau menuruti kata-kata Simbok untuk 
memberikan sesajen pada baurekso maka itu dapat 
melindungi keselamatanmu." 


"Tapi bukankah nasib seseorang itu tergantung pada Gusti 
Alloh, Mbok?" 


"Tergantung pada apa yang kita usahakan. Kalau kamu tidak 
mau berusaha memberi sesajen, ya ... lelembut itu akan 
terus mengganggumu." 


Sejenak Mbok Sum diam menunggu reaksi Ratri. Dia 
merasakan kebimbangan hati Ratri untuk mengiyakan 
permintaannya. Dan Mbok Sum berkeyakinan akan dapat 
mempengaruhi Ratri. Apalagi dia sudah diberi tiga kuntum 
bunga kantil oleh baurekso Wewe Gombel. 


"Sebagai orang Jawa, kita punya tradisi turun temurun 
untuk mengatur kehidupan ini. Kanggo nggayuh 
kaselametan lan kamulyaning urip. Leluhurmu dulu 
mempunyai ilmu titen. Yang terjadi pada anakmu itu sudah 


bisa di petung atau diprediksi ke depannya. Sejak awal 
perkembangan jabang bayimu itu sudah diganggu dan 
diikuti terus oleh lelembut. Walaupun bisa tumbuh normal 
tapi kan sungsang letaknya. Itu karena kamu dan suamimu 
melakukan hajat untuk jabang bayimu pada hari 
pantangan," kata Mbok Sum menjelaskan dengan panjang 
lebar. 


Perlahan Mbok Sum mengeluarkan bungkusan kecil dari 
balik bajunya. Terasa aroma wangi bunga kantil. Semakin 
lama bau wangi itu semakin tajam terasa di hidung Ratri. 
Ratri sedikit tersentak dan aroma wangi itu terus saja 
menusuk tajam masuk ke rongga hidung menuju pusat 
syaraf di kepala Ratri. 


"Mbok, apa yang Simbok bawa?" 


"O, ini. Ini bunga kantil. Supaya kamu tidak diganggu oleh 
lelembut itu. Apa kamu tidak capek dikejar-kejar terus oleh 
lelembut itu, Nduk?" 


Ratri bagai terhipnotis oleh bau wangi bunga kantil itu. Dia 
hanya mengangguk dan menatap Mbok Sum dengan 
pandangan kosong. 


"Kalau begitu kamu turuti saja permintaan Simbokmu ini." 


Mbok Sum mengambil sekuntum bunga kantil itu dan 
meremasnya. Kemudian mendekatkan ke hidung Ratri. 
Perlahan Ratri menghirup aroma wangi bunga kantil itu. 
Semakin lama semakin kuat Ratri menghirupnya dan 
terperangkap kuat dengan sugesti yang diberikan Mbok 
Sum. Bagai kerbau dicucuk hidung Ratri menuruti semua 
keinginan Mbok Sum. 


"Mbok, aku sudah capek. Aku ingin memberi sesajen pada 
baurekso agar dia tidak menggangguku lagi. Tapi, Mbok, 


bagaimana dengan Mas Wibi? Pasti dia tidak setuju dan 
tidak mengijinkan aku," kata Ratri. 


"Bisa Simbok atur waktu pelaksanaannya." Ratri hanya 
mengangguk dan menatap Mbok Sum dengan pandangan 
kosong. 


aaa 


Bab Delapan Belas 


Pagi itu Ratri berjalan-jalan tanpa alas kaki di depan 
rumahnya. Usia kandungannya telah menginjak tiga puluh 
empat minggu, sudah cukup tua untuk melahirkan. Tetapi 
bayangan ular tunggon kembali muncul di benaknya, juga 
tentang Nenek Bongkok yang akan meminta bayinya. 
Perasaan takut kembali menyelimuti hatinya. 


"Apakah aku dan bayiku dapat selamat dari gangguan 
lelembut-lelembut itu? Aku harus menuruti kata-kata 
Simbok dan memberikan sesajen pada baurekso ..." kata 
Ratri dalam hati. 


"Ayu, ayo berangkat bareng ayah. Nanti pulangnya dijemput 
Bi Warsi." Terdengar suara Wibi keluar dari rumah sambil 
menuntun sepeda motornya. Ratri pun mendekatinya. 


"Kenapa dengan simbok, Mas. Sampai harus Bi Warsi yang 
menjemput Ayu? Tidak seperti biasanya." 


"Aku harus memberi jarak pada kalian dengan Simbok. 
Seperti yang pernah dilakukan oleh ayahmu dahulu." 


"Kenapa Simbok harus dijauhi, Mas?" 


"Ratri ... apa kamu sudah lupa kejadian tempo hari di pohon 
asem tua?" 


Wibi memperhatikan raut wajah Ratri. Ada sedikit 
perubahan. Tatapan matanya menggambarkan sedikit 
kekosongan jiwanya. Wibi merasakan ketegaran hati Ratri 
mulai goyah. 


"Iya, Mas. Aku masih takut jika ingat kejadian itu." 


"Makanya, kita harus lebih hati-hati lagi terhadap Simbok. 
Aku takutnya kamu terpengaruh lagi dengan omongan 
Simbok. Mungkin Simbok bisa berbuat lebih nekat lagi 
bahkan terhadap Ayu sekalipun." Ratri hanya tersenyum 
dan mengangguk mendengar penjelasan Wibi. 


"Ayo, Ayu, cepat sedikit. Ntar ayahmu terlambat masuk 
kerja. Nanti tunggu Bi Warsi jemput dulu, ya ..." pesan Ratri 
pada Ayu. 


"Iya, Bu," jawab Ayu sambil mencium tangan Ratri dan terus 
berlari kecil mendekati Wibi. 


"Rat, aku berangkat dulu. Aku pulang telat, semoga tidak 
sampai terlalu malam. Jaga dirimu dan Ayu baik-baik." Ratri 
pun mengangguk dan mencium tangan Wibi serta melepas 
keberangkatan mereka dengan senyuman. 


Sementara itu Mbok Sum memperhatikan mereka dari pintu 
rumah belakang. Setelah kejadian di pohon asem tua 
mereka memang saling menjaga jarak. Mbok Sum merasa 
sebagian rahasia masa lalunya tentang kematian ibunya 
Ratri dan ada kaitannya dengan sesajen yang sering 
dilakukannya sudah diketahui oleh Wibi. Hal itu ditunjukkan 
dengan penolakan Wibi pada ritual bancakan dan sesajen 
yang akan dilakukan oleh Ratri. Meskipun Wibi belum bisa 
membuktikannya secara nyata. Sehingga Mbok Sum harus 
mempercepat ritual sesajen untuk mengorbankan Ratri. 


"Ratri sudah dalam pengaruh kembang kantil, dia akan 
menuruti semua omonganku. Dan akan mudah aku 
korbankan untuk baurekso. Begitu juga dengan Ayu. 
Sebentar lagi keinginanku bakal terpenuhi semua ..." kata 
Mbok Sum dalam hati. Dia segera bergegas menuju dapur 
untuk memulai kegiatan paginya. 


Sementara itu Ratri menghabiskan sisa waktu cuti 
mengajarnya di rumah dengan ditemani oleh Bi Warsi, 
seorang perempuan tua yang telah menjadi pembantu 
rumah tangganya saat Ratri masih dalam kandungan. Sudah 
beberapa hari ini, tepatnya setelah insiden kecelakaan 
motor, Ratri mengambil cuti melahirkan. Suasana rumah 
yang sepi tidak seperti suasana sekolah tiba-tiba saja 
mengingatkan Ratri pada sosok mendiang ibunya. 


"Bi, aku kangen sama ibu. Ceritakan tentang ibu, Bi. 
Mengapa waktu itu ibu cepat pergi meninggalkan aku?" 


Bi Warsi memandang Ratri dalam-dalam, "Kasihan Den Ratri 
ini. Semoga tidak bernasib buruk seperti ibunya," katanya 
dalam hati. 


"Kenapa, Bi. Apa ada yang disembunyikan dari kematian 
ibuku?" 


"Tidak ada, Den Ratri. Saya tidak tahu persis kejadiannya. 
Yang saya tahu ibu Den Ratri meninggal di kamarnya sambil 
mendekap tiga kuntum bunga kantil." 


"Bunga kantil, Bi? Sepertinya aku pernah berurusan dengan 
bunga kantil itu ..." Ratri pun tidak menyadari bahwa dirinya 
juga sedang berada di bawah pengaruh bunga kantil yang 
sama yang akan mengakibatkan kematian seperti ibu 
kandungnya. 


"Iya, Den. Dan ayah Den Ratri menduga ada yang 
mengguna-gunai ibu hingga menemui ajalnya. Sepertinya 
ada yang tidak wajar dengan kematian ibu Den Ratri ..." 


"Tidak wajar bagaimana, Bi?" 


"Seperti cerita orang-orang, kematian ibu Den Ratri penuh 
misteri seperti kematian Ndoro Sastro dan Ndoro Semi. 


Mereka diguna-guna. Sepertinya ada yang iri dengan 
keluarga Ndoro Sastro hingga harus membunuhnya." 


"Ndoro Semi benar isteri pertama Kakek Sastro?" tanya Ratri 
penuh selidik. 


"Benar, Den," jawab Bi Warsi sambil menunduk. 


"Kenapa ayah tidak pernah menceritakan itu semua 
padaku? Terus ... Bi Warsi kenapa juga menyembunyikan itu 
hingga sekarang?" 


"Ma ... maafkan Bi Warsi, Den. Bi Warsi tidak tahu, Bi Warsi 
cuma menuruti pesan ayah Den Ratri." 


Ratri mengambil napas panjang. Pandangannya 
menerawang jauh. Dia masih bingung dengan kejadian- 
kejadian mistis yang menimpa keluarganya dulu. Dan 
apakah kejadian tersebut juga akan menimpa diri dan anak- 
anaknya? 


"Bagaimana dengan Simbok, Bi? Apakah Simbok juga 
diguna-guna tetapi bisa selamat hingga sekarang?" 


"Menurut cerita mendiang ayah Den Ratri, sebelum ibu Den 
Ratri meninggal Ndoro Sum melakukan ritual sesajen untuk 
menolak guna-guna yang mengganggu kehidupan keluarga 
ini. Tetapi malah ibu Den Ratri sendiri yang menjadi korban." 


"Jadi ibu meninggal karena diguna-guna juga? Oleh siapa, 
Bi?" 


"Entahlah, Den. Tapi ayah Den Ratri mencurigai Ndoro Sum 
pelakunya ..." jawab Bi Warsi dengan suara pelan. 


"Simbok sendiri ...?" Ratri seakan tidak percaya atas 
kecurigaan ayahnya, "bukankah Simbok melakukan sesajen 


untuk keselamatan keluarga?" 


"Bukan Simbok, Nduk! Simbok memang melakukan sesajen 
untuk keselamatan keluarga, tetapi ibumu tidak percaya 
seperti kamu, Nduk," sahut Mbok Sum dari kamar makan. 
Rupanya Mbok Sum mendengar pembicaraan Ratri dengan 
Bi Warsi. 


"Terus bagaimana, Mbok?" tanya Ratri ketika Mbok Sum 
muncul dari ruang makan dan menghampiri mereka. 


"Ya, seperti yang diceritakan Mbok Warsi itu tadi. Ibumu 
menjadi korban guna-guna karena tidak mau menuruti kata- 
kata Simbok. Jadi bukan Simbok pelakunya, Nduk!" 
Terpancar amarah dari mata Mbok Sum. Dia menatap tajam 
Bi Warsi. 


"Maafkan saya, Ndoro Sum. Saya cuma dengar dari kata 
orang-orang," kata Bi Warsi merasa ketakutan dan 
menundukkan kepalanya. 


"Makanya kalau tidak tahu, jangan asal ngomong! Sudah 
sana bersih-bersih dapur!" kata Mbok Sum dengan nada 
marah. 


"O ya, Bi. Nanti kalau sudah waktunya pulang sekolah, Bi 
Warsi jemput Ayu, ya ..." kata Ratri. 


"Baik, Den Ratri," kata Bi Warsi sambil undur diri. 
"Mbok, benarkah kematian ibuku karena diguna-guna?" 


"Iya, Nduk. Sebenarnya Simbok sudah menyarankan ibumu 
agar membuat sesajen mohon keselamatan pada baurekso 
untuk menolak bala guna-guna itu. Tapi ibumu tidak 
mempercayai semua itu. Sama seperti kamu saat ini." 


"Ratri sekarang nurut sama Simbok. Ratri tidak mau 
diganggu oleh lelembut itu lagi, Mbok." Mbok Sum pun 
tersenyum mendengar kata-kata Ratri. Rupanya kembang 
kantil pemberian Wewe Gombel benar-benar sudah 
mempengaruhi pikiran Ratri. 


da 


Waktu terus berlalu hingga tak terasa mentari sudah 
beranjak menuju peraduannya. Mendung hitam 
menggantung berarak-arakan di langit. Wibi ditemani 
seorang teman masih dalam perjalanannya ke luar kota. 
Bergantian mereka bertukar tempat di belakang kemudi 
mobil jika merasa lelah. Sementara malam semakin 
menjelang diiringi turun hujan rintik-rintik. Udara dingin 
pun berhembus membelai lembut Ayu yang sudah tertidur 
berselimut mimpi indahnya. Kumandang azan Isya' telah 
lewat. Wibi pun dalam perjalanan pulang. Ada perasaan 
tidak enak dalam hatinya. 


"Ratri ... apakah kamu baik-baik saja?" tanya Wibi dalam 
hati. Matanya menerawang menembus kerlap-kerlipnya 
lampu kota di malam hari. Wibi mengambil telepon 
genggamnya dan mencoba menghubungi Ratri. 


"Tuut ... tuut ... tuut ..." Terdengar nada masuk. Tetapi lama 
tidak ada respon dari Ratri. Wibi semakin gelisah. Tak sadar 
dia menambah kecepatan mobilnya ketika berjalan di luar 
kota. Sementara hujan turun semakin deras. 


"Sabar, Mas Wibi, pelan-pelan saja," kata temannya 
mengingatkan. 


"Perasaanku tidak enak, nih. Aku ingin cepat sampai ke 
rumah," kata Wibi sambil menurunkan kembali kecepatan 
mobilnya. 


"Aku takut terjadi sesuatu dengan isteriku. Bulan Januari ini 
menjelang kelahiran anaku. Aku khawatir karena anakku 
posisinya sungsang," kata Wibi lagi. 


"Tenang, Mas Wibi, kan ada ibu mertua di rumah. 
Percayalah, beliau pasti bisa mengatasi keadaan jika waktu 
kelahiran anakmu tiba." 


"Simbok? Ee ... itu dia. Simbok ..." Wibi semakin cemas 
ketika temannya mengingatkan tentang ibu mertuanya, 
alias Simbok atau Mbok Sum. 


"Tarik napas panjang dulu, Mas. Ingat anak isteri di rumah, 
jaga keselamatan kita. Kalau perlu aku ganti yang pegang 
kemudi." 


Berangsur-angsur Wibi dapat mengendalikan perasaannya 
dan dapat mengemudikan mobil dengan tenang di bawah 
guyuran hujan deras. 


KKKKK 


Bab Sembilan Belas 


Sementara itu terlihat dua sosok perempuan berjalan 
menembus dinginnya malam di sebuah kampung di 
pinggiran Sungai Bengawan Solo. Mereka berjalan tertatih- 
tatih menyusuri kebon kosong menuju ke suatu tempat. 
Sesekali mereka berhenti. Sedang mereka sudah menempuh 
separuh lebih perjalanannya. Terlihat seorang di antara 
mereka berjalan sambil memegangi perut besarnya. 


"Ayo, Nduk, lebih cepat sedikit. Keburu suamimu pulang dan 
mencarimu." 

Rupanya malam itu Mbok Sum ingin melaksanakan niatnya 
untuk secepatnya mengorbankan Ratri pada baurekso. 


"Pelan-pelan, Mbok. Aku capek dan perutku terasa berat 
sekali," kata Ratri. 


Ratri merasakan perut besarnya semakin berat seolah tidak 
mau diajak untuk berjalan lagi. Setiap Ratri mencoba maju 
selangkah bayi dalam perutnya bergerak. Bayi itu seperti 
mendorongkan tubuhnya ke belakang untuk menahan 
langkah kaki Ratri. 


"Ayo, Nduk. Sudah hampir sampai. Pohon asem tua itu 
sudah kelihatan." Mbok Sum memegang tangan Ratri 
mencoba untuk memapahnya. Tapi tubuh Ratri terasa begitu 
berat. Dan bayi dalam kandungan Ratri memberikan respon 
yang semakin kuat juga. 


"Ada apa, Nak. Kamu tidak mau ke sana? Tapi ini untuk 
keselamatanmu juga ..." kata Ratri dalam hati. 


Ratri masih mencoba memaksakan langkahnya untuk 
mendekati pohon asem tua itu. Tiba-tiba terdengar suara 
lirih menggema di rongga kepala Ratri. 


"Ibu... Ibu jangan pergi ke sana ...." 


"Anak kecil itu datang lagi. Lelembut itu mau 
menggangguku lagi. Aku harus segera melakukan ritual 
sesajen untuk baurekso," kata Ratri dalam hati. 


Dia melihat ke sekeliling mencari arah suara tersebut. Tetapi 
hanya kegelapan malam di antara pepohonan kebon kosong 
yang terlihat oleh Ratri. Dia merasa ketakutan yang teramat 
sangat. Merinding dan keringat dingin keluar di sekujur 
tubuhnya. 


Dengan langkah berat dan dipapah oleh Mbok Sum, Ratri 
melanjutkan perjalanannya. Hingga matanya melihat 
sebuah cahaya api di depan sebuah pohon yang cukup 
besar. Itulah pohon asem tua keramat tempat 
bersemayamnya baurekso Wewe Gombel. 


Malam itu, dengan disinari cahaya lilin di tempat sesajen, 
Wewe Gombel menampakkan dirinya dalam wujud sosok 
manusia tidak sempurna. Sosok itu adalah Nenek Bongkok 
yang sudah sangat tua sekali dengan kulit wajah begitu 
berkeriput. Mata bulat menonjol keluar berwarna merah. 
Rambut putih panjang tampak digelung ke atas. Beberapa 
pasang payudara memanjang menjulur keluar dari dada dan 
perut hingga hampir menyentuh tanah. 


"Kemarilah Ratri, datang padaku. Datanglah padaku! 
Serahkan jiwa dan ragamu!" kata Nenek Bongkok itu sambil 
tertawa terkekeh-kekeh memperlihatkan sepasang taring 
kecilnya. Dia menjulurkan kedua tangannya menghadap ke 
atas. Bagaikan magnet kedua tangan Nenek Bongkok itu 
menarik tubuh Ratri. 


"Ibu, bertahanlah. Jangan pergi ke sana." Kembali suara 
anak kecil menggema di rongga kepala Ratri diikuti gerakan 
menegang di perutnya. 


"Siapa kamu sebenarnya?" tanya Ratri sambil memegang 
perutnya. 


"Aku anakmu, Ibu. Nenek Bongkok itu ingin membunuh ibu 
dan Kak Ayu. Jangan pergi ke sana, Ibu!" Ratri merasakan 
bayi dalam perutnya mendorong-dorong tubuhnya ke 
belakang. 


"Anakku ... Nenek Bongkok itu akan melindungi 
keselamatan ibu dan kamu, Nak." 

Terjadi tarik menarik kekuatan antara Nenek Bongkok 
dengan anak dalam kandungan Ratri hingga tubuh Ratri 
bergoyang ke depan dan ke belakang. 


"Tidak, Ibu! Nenek Bongkok berniat jahat, akan meminta 
jiwa dan ragamu. Dia akan meminta kematianmu, Ibu!" 


"Tidak, anakku! Itu tidak benar ...! Itu tidak benar ...!" 
bantah Ratri dengan paniknya. 


"Benar, Ibu! Aku tidak ingin Ibu dan Kakak celaka oleh 
Nenek Bongkok." 


Sesaat kemudian terlihat cahaya kuning keemasan 
berpendar di perut Ratri. Cahaya itu terlihat meliuk-liuk 
seperti ular yang menyelimuti perutnya. 


"Ular tunggon! Tidak! Ular itu pasti akan mencelakai kita, 
anakku!" 


"Tidak, Ibu! Dia akan membantu kita. Dia akan melindungi 
ibu dan Kak Ayu." 


Tiba-tiba cahaya kuning keemasan itu melesat keluar dari 
perut Ratri. Dalam perjalanannya cahaya itu terbelah 
menjadi dua bagian. Satu meluncur cepat ke arah Nenek 


Bongkok dan satunya meluncur ke rumah Ratri. Cahaya itu 
akan melindungi Ayu. 
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Sementara itu malam semakin tinggi. Jam tangan Wibi 
menunjuk pukul sembilan ketika dia sampai di halaman 
rumahnya. Tiba-tiba terdengar teriakan Bi Warsi memanggil- 
manggil nama Ratri dan Ayu. Wibi bergegas masuk rumah 
dan menuju kamarnya. Kosong ...! Dia tidak mendapati Ratri 
di sana. Segera Wibi berlari menuju kamar Ayu. Dilihatnya 
Bi Warsi duduk bersimpuh di lantai dekat tempat tidur Ayu. 
Dia menangis sambil terus memanggil nama Ayu. 
Pandangan matanya ke atas memperhatikan sesosok tubuh 
yang terbaring tetapi melayang di atas tempat tidur. 


"Ayu ...! Bi Warsi ...! Apa yang terjadi dengan Ayu?" Wibi 
segera meloncat ke tempat tidur Ayu. 


"Ndoro Sum ... Ndoro Sum akan mengorbankan Den Ratri 
dan Ndoro Ayu!" jawab Bi Warsi. 


Sementara tubuh Ayu perlahan naik semakin tinggi. Wibi 
meraih kaki Ayu untuk ditariknya turun kembali. Tetapi tidak 
bisa! Tubuh Ayu seperti tertambat pada tali di langit-langit 
kamarnya. 


"Ayu ...! Ayu ...! Bangun Ayu! Sadarlah! Ini ayah ...!" teriak 
Wibi panik karena tubuh Ayu tidak bisa ditarik ke bawah 
kembali. 


Sepertinya tubuh Ayu akan ditarik menuju pohon asem tua 
setelah Ratri dapat dijadikan tumbal di sana. Tetapi tiba-tiba 
seberkas cahaya kuning keemasan menembus langit-langit 
kamar meluncur menuju tubuh Ayu. Cahaya itu menyelimuti 
tubuh Ayu dan perlahan mendorongnya kembali ke bawah. 
Ayu kembali terbaring di tempat tidurnya. Matanya masih 


terpejam. Sementara cahaya itu masih terlihat menyelimuti 
tubuh Ayu. 


"Apa yang sebenarnya telah terjadi? Ratri ...! Ratri ke mana, 
Bi Warsi?" tanya Wibi. 


"Den Ratri tadi pergi bersama Ndoro Sum. Cepat, Den Wibi! 
Selamatkan Den Ratri. Biar Bi Warsi yang jaga Den Ayu di 
sini." 


"Baik, Bi! Aku tahu ke mana Ratri dan Simbok pergi." Wibi 
segera meninggalkan rumah. Dia berlari menembus 
gelapnya malam menuju kebon kosong di tepi Sungai 
Bengawan Solo. 


aa 


Kembali ke tempat Ratri, di kebon kosong tepi Sungai 
Bengawan Solo... 


Satu bagian cahaya kuning keemasan itu terlihat meliuk- 
liuk bagaikan ular menerjang Nenek Bongkok. Kemudian 
ular cahaya itu mematuk-matuk dan mencoba melilit 
tubuhnya. Baurekso Wewe Gombel dalam wujud setengah 
manusia bongkok itu hanya bisa bergerak lamban sehingga 
tidak bisa mengikuti gerakan ular cahaya itu. 


Dengan cepat ular cahaya itu melilit tubuh Nenek Bongkok. 
Semakin lama lilitan itu semakin kuat. Nenek Bongkok pun 
kewalahan, kedua tangannya berusaha meraih tubuh ular 
cahaya yang melilit tubuhnya. Tetapi tidak berhasil. Nenek 
Bongkok benar-benar terdesak. Secepat kilat ular cahaya itu 
mematuk dan menggigit bahunya. Nenek Bongkok tidak 
bergeming sedikit pun. 


Ular cahaya itu semakin kuat menancapkan taringnya di 
bahu Nenek Bongkok. Bahu Nenek Bongkok terlihat 
berpendar dan memancarkan cahaya keemasan dan bisa 
ular itu perlahan-lahan masuk ke dalam. Bisa ular yang juga 
berwarna keemasan itu menjalar menuju kedua tangan dan 
tubuh Nenek Bongkok bagian bawah. 


Tubuh Nenek Bongkok yang semula berwarna coklat kotor 
itu berubah menjadi kekuning-kuningan terkena racun ular 
cahaya, kecuali kepalanya. Nenek Bongkok meronta sekuat 
tenaga. Tapi ular cahaya itu semakin menguatkan lilitannya. 


Terlihat kepala Nenek Bongkok mendongak ke atas dan 
mengeluarkan suara lengkingan yang menyayat hati. 
Perlahan-lahan kepala itu berpendar dan mengeluarkan 
cahaya putih keperakan. Rambut yang semula tergelung 
perlahan terurai dan tergerai memanjang berkibar ditiup 
angin. Dan secara tiba-tiba rambut itu bergerak turun 
menutupi dan menyelimuti tubuh Nenek Bongkok. Kini 
tubuh coklat kekuningan Nenek Bongkok tertutup helaian 
rambut putih keperakan. 


Sebagian helaian rambut itu menyerang dan menusuk- 
menusuk tubuh ular cahaya itu. Ular itu menggeliat dan 
melepaskan gigitannya. Lilitan ular cahaya perlahan 
mengendur dan terlihat berkas-berkas cahaya memancar 
dari tubuh ular yang berlubang terkena tusukan rambut itu. 
Semakin banyak berkas cahaya yang terpancar dari tubuh 
ular itu dan akhirnya tubuh ular cahaya pecah berkeping- 
Keping. 


Sedangkan tubuh Nenek Bongkok berubah menjadi bentuk 
aslinya, yaitu Wewe Gombel berwarna putih keperakan. 
Berwujud sesosok perempuan muda, cantik bermata bulat 
besar dengan sepasang payudara besar menggantung 
hingga perutnya. Rambut putihnya terurai memanjang di 


bagian depan tubuhnya dan hanya bisa menutupi sebagian 
dari payudara besarnya. 


"Kamu tidak mungkin bisa mengalahkanku!" kata Wewe 
Gombel sambil tertawa terkekeh-kekeh. 


Dengan hancurnya ular cahaya, tubuh Ratri terdorong 
beberapa langkah ke belakang. Beruntung saat itu Wibi 
sudah sampai di tempat kejadian dan dapat menahan tubuh 
Ratri sehingga tidak jatuh ke tanah. 


"Ratri ... Mengapa bisa terjadi seperti ini?" 


"Aku ... Aku ingin memberi sesajen pada baurekso, Mas. 
Agar lelembut tidak menggangguku terus." 


"Ratri ...?" Wibi benar-benar terkejut mendengar jawaban 
Ratri. 


"Maafkan aku, Mas. Aku ... Aku tidak bisa melawan sugesti 
dari Simbok. Tapi baurekso itu ternyata lelembut Wewe 
Gombel penunggu pohon asem tua itu. Dan dia ingin 
meminta tumbal nyawa ...!" jawab Ratri lirih. 


"Hmm ... lebih baik kita segera meninggalkan tempat ini. 
Aku tidak ingin kamu menjadi korban sesajennya Simbok," 
kata Wibi sambil memapah Ratri. 


"Benar, Mas. Baurekso itu ternyata ingin membunuhku!" 


"Sepertinya dugaanku benar, Rat. Simbok ingin 
mengorbankan kamu melalui sesajen untuk baurekso itu." 


"Iya, Mas. Tapi untunglah anak dalam kandunganku ini 
dapat menolongku." 


"Menolongmu? Bagaimana mungkin, Rat?" 


"Dia berkomunikasi denganku, Mas. Terus menyuruh ular 
tunggon yang dulu masuk ke perutku untuk keluar 
menghadapi Nenek Bongkok. Tapi ular itu dapat dikalahkan 
oleh Nenek Bongkok." 


"Benarkah anakku dapat berkomunikasi dengan lelembut? 
Seingatku, menurut buku Primbon, bayi sungsang meskipun 
belum dilahirkan memang mempunyai kemampuan untuk 
itu," kata Wibi dalam hati. 


"Aduh ...! Perutku sakit sekali, Mas. Sepertinya ketubanku 
telah pecah," teriak Ratri sambil memegangi perutnya. 
Terlihat cairan mengalir dari pangkal paha Ratri dan 
membasahi sebagian pahanya. 


"Kalau begitu kita segera ke rumah sakit, Rat!" 
"Bagaimana dengan Simbok, Mas?" 


"Biarkan saja. Biarkan Simbok menyelesaikan urusannya 
sendiri dengan Nenek Bongkok." Mereka berdua segera 
meninggalkan pohon asem tua. 


Sementara itu Mbok Sum masih menunggui tempat sesajen 
baurekso Wewe Gombel. Mulutnya terlihat komat-kamit 
merapalkan mantra-mantra pemujaan. Dia tidak menyadari 
bahwa Ratri telah gagal untuk dijadikan tumbalnya. 


"Mbok Sum ... kau membawa orang yang salah!" kata Wewe 
Gombel marah. 


"Ma... Maafkan aku, baurekso. Aku ... aku benar-benar tidak 
tahu kalau anak dalam kandungan Ratri memiliki kekuatan 
gaib." Mbok Sum mencoba memberi alasan. 


"Sepertinya anak dalam kandungan Ratri akan menjadi 
penghalang dalam memenuhi semua keinginanmu," kata 


Wewe Gombel. 
"Apa yang harus aku lakukan?" tanya Mbok Sum. 


"Bunuh anak itu sebelum selapan hari kelahirannya! 
Dengan begitu akan lebih mudah bagimu untuk 
memberikan korban padaku. Kalau itu semua tidak dapat 
kau penuhi maka perjanjian ketigamu aku minta kembali. 
Dan kau tahu apa akibatnya?" tanya baurekso Wewe 
Gombel sambil tertawa terkekeh-kekeh. 


"Tidak baurekso ...! Jangan kau minta kembali perjanjianku 
itu sebelum aku miliki seluruh tanah warisan Ndoro Sastro." 


“Ingat! Waktumu cuma selapan hari ... selapan hari ...." 


Kembali Wewe Gombel tertawa terkekeh-kekeh semakin 
lama semakin menghilang. Dan sosoknya yang berwujud 
cahaya putih keperakan pun semakin lama semakin 
memudar dan menjadi gumpalan asap putih. Asap putih itu 
melayang dan segera masuk ke celah sempit yang terdapat 
di pohon asem tua. Mbok Sum segera menangkupkan kedua 
tangannya di depan kepala sebagai tanda penghormatan 
pada baurekso Wewe Gombel. 


daa 


Bab Duapuluh 


Malam itu juga Wibi dengan dibantu beberapa warga 
kampung membawa Ratri ke rumah sakit. Cuaca malam itu 
memang kurang bersahabat. Hujan rintik-rintik mengiringi 
perjalanan Wibi dan sebentar kemudian turun hujan dengan 
derasnya ketika sampai di Rumah Sakit. Kondisi tubuh yang 
lemah dan pecah ketuban mengharuskan Ratri segera 
masuk ke ruang operasi untuk mengeluarkan bayinya. 


Waktu telah lewat pukul sebelas malam. Saat itu Ratri sudah 
berada di dalam menunggu dokternya datang. Sementara 
itu Wibi duduk sendirian di sebuah kursi di depan ruang 
operasi. Sebuah ruangan terbuka dengan beberapa jendela 
kaca sehingga Wibi dapat melihat suasana sekitarnya. 
Beberapa orang masih terlihat lalu lalang. Sementara di 
Koridor kanan, kiri dan depan ruang operasi terlihat sanak 
keluarga dari pasien yang lain. Ada yang masih 
bercengkerama tapi ada juga yang sudah tertidur lelap. 


Angan Wibi kembali melayang mengingat peristiwa kurang 
lebih enam bulan yang lalu. Saat itu seorang dokter muda 
memyonis kuret pada calon anak keduanya. Teringat juga 
pada kata-kata Mbok Sum bahwa Selasa Kliwon adalah 
sebuah hari pantangan yang pernah dilanggar bersama 
Ratri, istrinya. Tapi Kini Wibi berharap semua dapat berjalan 
lancar dan tidak terjadi apa-apa hingga kelahiran anak 
kedua nantinya. 


Di luar cuaca semakin tidak bersahabat. Hujan turun 
semakin lebat. Angin bertiup semakin kencang memporak- 
porandakan beberapa rumah di bagian Kota Solo yang lain. 
Beberapa pohon patah dahannya bahkan ada yang 
tumbang melintang di jalan raya. 


Tak lama kemudian Wibi melihat dokter senior itu sudah 
masuk ruang operasi. Saat itu jarum jam dinding di ruangan 
itu menunjuk pukul 23.45 menit. Berdebar hati Wibi tak 
sabar menanti operasi segera selesai. Detik demi detik 
berlalu berganti menit. Beberapa menit kemudian Wibi 
merasakan suasana ruang tunggu menjadi hening. Tak 
terdengar lagi suara orang bercakap-cakap. Tak terdengar 
lagi suara hujan dan angin. Wibi merasa seperti di dunia lain 
saat itu. Saat itu dia merasakan tidak ada apa-apa di sana 
bahkan udara pun terasa tidak bergerak. Benar-benar 
hening dan ruangan menjadi terasa hangat. Terlihat kilatan 
cahaya petir tanpa suara susul menyusul dari kaca jendela. 
Kemudian terdengar sayup-sayup tangis seorang bayi. 


"Anakku! Anakku telah lahir! Benarkah suara anakku dapat 
terdengar dan menembus tembok ruang operasi? 
Sedangkan pintu ruangan itu tertutup rapat dan tidak ada 
celah maupun lubang angin di sepanjang temboknya?" Wibi 
memperhatikan dengan saksama suara itu. 


"Benar... tidak ada suara lain kecuali tangisan bayi anakku." 
Wibi tersenyum dan bersyukur pada Gusti Alloh. 


Beberapa saat kemudian terdengar suara halilintar 
membelah angkasa dan bersamaan dengan itu suara 
tangisan bayi Wibi menghilang. Suara halilintar pun terasa 
menggema di ruang tunggu dan menggetarkan kaca-kaca 
jendelanya. Wibi terkejut dan semilir angin berembus pelan 
menyadarkan Wibi kembali dengan keadaannya. Ruang 
tunggu kembali riuh dengan suara-suara dan udara 
perlahan-lahan menjadi dingin kembali. 


Tidak lama kemudian Wibi melihat dokter senior keluar 
meninggalkan ruang operasi. Lega rasanya saat itu. 
Meskipun cuaca di luar masih turun hujan dengan lebatnya. 
Beberapa saat kemudian menyusul seorang perawat keluar 


ruang operasi sambil mendorong kereta bayi. Wibi segera 
menghampirinya. Anak itu dibungkus kain selimut untuk 
menghangatkan tubuhnya. Wajahnya putih kemerahan, 
mata terpejam, dan begitu mungil tubuhnya. Anak kedua 
Wibi telah lahir dengan selamat walau diiringi kilatan petir 
dan bunyi halilintar bersahut-sahutan. 


"Ini anak Bapak. Selamat, ya, Pak, anak Bapak perempuan," 
kata perawat itu. 


"Terima kasih," jawab Wibi sambil tersenyum padanya. 


Sejenak Wibi memperhatikan dan menggendong anak 
keduanya untuk mengucapkan kalimat selamat datang di 
dunia fana ini. Wibi mendekatkan wajahnya. Tercium bau 
wangi bayi di hidungnya. Wibi begitu terkejut ketika tiba- 
tiba saja bayi itu membuka mata dan memandang ke 
arahnya. 


"Aneh ... bukankah bayi baru lahir belum bisa melihat? Tapi 
dia benar-benar fokus memandangku," kata Wibi dalam hati. 


Warna bulatan hitam mata bayi itu begitu pekat dan seolah- 
olah menyedot Wibi ke dalam pusaran matanya. Hingga 
pandangan mata Wibi berputar dan membentuk sebuah 
bayangan hitam di kening di antara kedua mata bayi Wibi. 
Sekejap bayangan hitam itu berubah menjadi sebuah mata 
di kening anaknya. 


"Mata ketiga! Mata itu dimiliki oleh anakku?" Wibi 
bergumam. 


"Sudah, Pak! Maaf, anak Bapak akan kami bawa ke ruang 
khusus bayi dulu sambil menunggu ibunya sadar kembali." 
Terdengar kata-kata perawat perempuan itu membuyarkan 
pandangan mata Wibi. 


Segera Wibi meletakkan kembali anaknya ke dalam kereta 
bayi. Anak itu masih terlelap dan tetap menutup matanya. 
Tidak dilihatnya mata ketiga di kening anaknya. Apakah 
Wibi hanya sekedar berhalusinasi? Dia teringat kembali 
kata-kata Mbok Sum bahwa anaknya akan lahir dengan 
diikuti oleh lelembut karena Wibi dan Ratri telah melanggar 
pantangan para leluhur. 


"Apakah itu mata lelembut yang ada di dalam tubuh 
anakku? Bukankah lelembut ular tunggon itu sudah keluar 
dari perut Ratri? Bahkan sudah binasa saat berkelahi 
dengan baurekso Nenek Bongkok!" Wibi masih tertegun di 
depan kereta bayi anaknya. Tetapi perawat itu segera 
mendorong kereta bayi itu meninggalkan Wibi dan menuju 
ruangan khusus bayi. 


Wibi segera menghempaskan kembali tubuhnya di kursi 
ruang tunggu. Angannya melayang dan pandangan 
matanya menerawang ke langit-langit ruangan. 


"Benarkah apa yang telah aku lihat? Mata ketiga itu ada di 
kening anakku. Seandainya itu bukan mata lelembut, mata 
siapakah itu?" Wibi tak habis berpikir dengan kejadian yang 
menimpa anak keduanya itu. 


'Mata ketiga adalah kemampuan supranatural yang dimiliki 
oleh seorang bayi yang dilahirkan sungsang'. Kalimat itu 
muncul dalam ingatannya. Kalimat yang pernah Wibi baca 
pada buku Primbon milik mendiang ayahnya. 


Dan sekarang anak kedua Wibi juga lahir sungsang! Berarti 
dia juga memiliki kemampuan supranatural seperti yang 
pernah diceritakan Ratri saat menghadapi baurekso Nenek 
Bongkok. 


KKK 


Seorang perawat mendorong Ratri yang terbaring lemah di 
Kereta dorong keluar ruang operasi menuju bangsal di lantai 
tiga. Mereka masuk ke ruang Dahlia nomor satu. Wibi 
mengikutinya sambil membawa barang-barang dan pakaian 
ganti untuk Ratri. Di dalam sudah ada dua orang perawat 
perempuan sedang membersihkan dan menyiapkan tempat 
tidur untuk Ratri. Wibi kemudian meletakkan barang-barang 
di meja sedangkan pakaian Ratri dimasukkannya ke dalam 
loker di bawahnya. Para perawat itu kemudian mengangkat 
tubuh Ratri dari kereta dorong ke tempat tidurnya. 


"Dipakai istirahat ya, Bu. Jangan banyak bergerak dulu," 
kata perawatnya. 


Ratri tersenyum dan mengucapkan terima kasih padanya. 
Setelah para perawat selesai dengan tugasnya dan keluar 
ruangan, Wibi mendekati Ratri. Dia mengambil kursi dan 
duduk di samping tempat tidur Ratri. Wibi mengusap 
lembut kepala Ratri sambil tersenyum. Kemudian 
menggenggam dan mencium tangannya. 


"Terima kasih ... kamu telah memberiku seorang anak lagi. 
Dia perempuan, Rat. Seperti tebakanku dulu. Cantik juga 
seperti kamu!" 


"Ah, kamu bisa saja, Mas," jawab Ratri sambil tersenyum. 
Wibi memberikan sedikit kata-kata pujian pada istrinya 
untuk mengurangi rasa sakit pada luka bekas operasinya. 


Tapi dia kembali teringat peristiwa yang baru saja dialami 
dengan bayinya. Wibi tampak sedikit gelisah dan 
bermaksud menceritakan pada Ratri. Tapi diurungkan 
niatnya itu karena tidak ingin hal itu menjadi beban pikiran 
Ratri. 


"Ada apa, Mas? Kelihatannya gelisah. Apa ada masalah lagi 
dengan bayi kita?" Rupanya Ratri tahu juga kegelisahan 


yang sedang dirasakan Wibi. 


"Eee ... tidak, Rat. Tidak apa-apa! Aku jemput Ayu besok 
saja, ya? Ini sudah terlalu malam." Wibi mencoba mencari 
alasan agar tidak mengecewakan istrinya. Ratri pun 
tersenyum dan mengangguk mengiyakan. 


Malam semakin larut suasana hening menyelimuti Ruang 
Dahlia di lantai tiga itu. Wibi menggelar sleeping bed di 
samping bawah tempat tidur Ratri. Desir lembut suara mesin 
pendingin ruangan di atas tempat tidur Ratri pun seperti 
meninabobokan Wibi. Tapi dia belum benar-benar tertidur 
ketika mendengar bunyi langkah-langkah kaki bersepatu di 
luar ruangan. Bunyi langkah itu semakin mendekati 
ruangan tempat dia dan Ratri berada. Tetapi tiba-tiba saja 
menghilang seperti berhenti di suatu tempat. 


Saat itu sudah berat kelopak mata Wibi dan sudah hampir 
tidak bisa ditahan lagi ketika terdengar bunyi gagang pintu 
ruangan digerakkan. Bunyi berderit pintu terbuka memecah 
keheningan malam. Sejenak kemudian terdengar lagi 
langkah-langkah kaki bersepatu mendekati tempat tidur 
Ratri. 


Peristiwa itu menghilangkan sebagian rasa kantuk Wibi dan 
membuatnya penasaran untuk melihat dari bawah korden 
penyekat. Sepasang kaki putih bersih bersepatu hitam high 
heel terlihat oleh Wibi berhenti tepat di balik korden 
penyekat tempat dia berbaring di lantai. Mungkin dia 
perawat jaga yang sedang bertugas mengontrol setiap 
pasien. Tapi dia melewatkan beberapa tempat tidur di 
sebelah depan dan langsung menuju tempat tidur Ratri. 
Sejenak perawat itu diam di sana dan Wibi pun menunggu 
reaksi selanjutnya. Wibi melihat korden dibuka dan 
terdengar suara dengan nada berat. 


"Aku mau itu ...." Perawat itu menunjuk sebuah benda yang 
terletak di bawah dekat meja. Wibi bangun dari tidurnya 
dan memperhatikan benda yang ditunjuk oleh perawat itu. 


"Itu kendil ari-ari! Untuk apa dia menginginkan itu?" tanya 
Wibi dalam hati. 


"Aku mau itu!" Suara berat itu terdengar lagi. Wibi 
memperhatikan perawat itu dari ujung kaki hingga ke ujung 
kepala. Wajahnya terlihat samar-samar padahal cahaya 
lampu di ruangan itu cukup terang. 


"Itu ari-ari anakku. Untuk apa kamu minta itu?" tanya Wibi. 


"Aku mau itu! Untuk aku jadikan temanku," jawab perawat 
itu dengan wajah lurus ke depan dan tanpa ekspresi. 


"Teman ...? Ada yang tidak wajar dengan permintaanmu itu. 
Siapa kamu sebenarnya?" tanya Wibi lagi. Perawat itu tidak 
menjawab. 


Tiba-tiba saja perawat itu bergerak melayang melewati Wibi 
dan berdiri di samping meja kemudian mengambil kendil 
berisi ari-ari. Wibi terkejut dibuatnya. Kini terlihat muka rata 
dan pucat perawat itu. Darah Wibi pun bagai berhenti 
mengalir saat menatapnya. 


"Tidak ...! Jangan kau bawa ari-ari anakku!" Wibi berteriak 
dan berusaha untuk merebut kembali kendil itu. Tetapi 
tubuhnya tidak bisa digerakkan dan teriakannya seperti 
tidak terdengar walaupun oleh dirinya sendiri. Perlahan- 
lahan perawat itu bergerak melayang pergi melewati Wibi 
kembali tanpa menoleh sedikit pun sambil membawa kendil 
berisi ari-ari dalam dekapannya. 


"Jangan ...!" teriak Wibi kuat-kuat. Kali ini dia bisa 
mendengar teriakannya sendiri dan terbangun dari 


tidurnya. Wibi bangun dan duduk termangu. Peluh 
membasahi kening dan nafasnya terasa memburu. Spontan 
Wibi menengok ke belakang. Kendil itu masih di sana. 


"Siapakah perawat itu? Dia menginginkan ari-ari anakku 
menjadi temannya. Dia menganggap ari-ari itu sebagai 
makhluk bernyawa seperti dalam kepercayaan Jawa." 


Ari-Ari atau Adi Ari-Ari, dipercaya sebagai adik dari bayi 
yang baru lahir. Yang sebelumnya telah lahir dahulu adalah 
Kakang Kawah atau air ketuban yang dianggap sebagai 
Kakak dari si jabang bayi. 


"Mungkin dia lelembut lain yang mengikuti anakku, seperti 
kata Simbok! Atau bisa jadi dia Kakang Kawah yang akan 
mengajak dan melindungi Adi Ari-Ari dan jabang bayi dari 
gangguan lelembut itu sendiri," pikir Wibi. 


Seperti yang pernah Wibi baca dalam buku Primbon, Kakang 
Kawah dan Adi Ari-Ari bertugas melindungi si jabang bayi 
dari mara bahaya. Tapi ke mana mereka berdua pergi? Dan 
apakah tidak ada yang menjaga anak Wibi kelak? Wibi 
belum menemukan arti dari mimpinya semalam. 


daa 


*) Terimakasih sudah berkenan membaca ceritaku ini. 


Tq juga sudah memberi vote. 


Bab Duapuluh Satu 


Setelah tiga hari di rumah sakit, Ratri diperbolehkan pulang. 


"O ya, bagaimana kabar Simbok, Mas?" tanya Ratri saat 
menunggu waktu untuk pulang ke rumah. 


"Simbok kelihatannya baik-baik saja. Setelah kejadian di 
kebon kosong Simbok lebih banyak diamnya. Tapi 
sepertinya Simbok sedang gelisah, mungkin mengharapkan 
kamu cepat pulang ke rumah." 


"Apa Simbok juga membuat bancakan untuk kelahiran anak 
kedua kita, Mas?" 


"Aku tidak tahu, Rat. Kenapa? Kamu khawatir anakmu akan 
diganggu lelembut lagi setelah kejadian itu?" 


"Eee... iya, Mas. Aku masih khawatir ..." 


aaa 


Sore itu diiringi hujan gerimis Ratri meninggalkan rumah 
sakit untuk pulang ke rumah. Dan menjelang Magrib mereka 
baru tiba di rumah. Bau wangi bunga kantil kembali 
menyeruak hidung Ratri ketika dia melangkahkan kaki 
memasuki rumahnya. Seketika bulu kuduknya berdiri dan 
ingatannya kembali pada sesajen untuk baurekso. 


Rupanya Mbok Sum telah menyiapkan sambutan selamat 
datang untuk Ratri. Ratri pun kembali di bawah pengaruh 
bunga kantil dan tersugesti kembali tentang lelembut yang 
akan mengikuti kelahiran anaknya. Pandangan matanya 
menyapu ke setiap sudut rumah sambil mendekap erat 
anaknya. Kekhawatiran itu kembali mencengkeram hatinya. 


"Aku tidak ingin lelembut itu mengganggu anakku lagi! 
Sesajen itu ... aku harus menuruti kata-kata Simbok!" kata 
Ratri dalam hati. 


Sementara itu Bi Warsi menyambut kedatangan mereka di 
ruang depan. "Selamat datang, Den. Kamar sudah saya 
siapkan," kata Bi Warsi sambil mengambil barang bawaan 
Wibi kemudian dibawanya ke belakang. 


"Hore ... adikku sudah pulang!" teriak Ayu keluar dari 
kamarnya, "Ibu siapa nama adikku nantinya?" 


"Hmm ... kita malah tidak sempat mempersiapkan nama 
untuk anak kedua kita, Mas." Wibi memandang Ratri sambil 
tersenyum. 


"O iya, nanti kita cari nama yang baik untuk adikmu, Ayu." 


Ayu segera menghampiri adik dalam gendongan ibunya. 
Sementara Bi Warsi kembali sambil membawa dua gelas teh 
hangat untuk Wibi dan Ratri. 


"Minumannya, Den. Diminum dulu selagi masih hangat," 
kata Bi Warsi mendekati Ratri. 


"Terima kasih, Bi." 


"Selamat datang Ndoro, eee ... Ndoro ... eee ... Ndoro Alit!" 
kata Bi Warsi sambil menggendong bayi Ratri. 


"Kok Ndoro Alit? Siapa Ndoro Alit, Bi?" tanya Ayu keheranan. 


"Eee, maaf! Bi Warsi belum tahu nama adik Ndoro Ayu jadi 
saya panggil saja Ndoro Alit karena memang dia masih 
kecil," jawab Bi Warsi tersenyum diiringi tawa kecil Ayu dan 
Ratri. 


"Ndoro Alit ... Alit. Hmm ... nama yang bagus. Untuk 
sementara kita panggil anak kita dengan nama Alit," kata 
Wibi menambahi. Ratri pun mengangguk menyetujui usul 
suaminya. 


"O ya, Bi. Simbok mana? Kok tidak kelihatan?" tanya Ratri. 


"Beberapa hari ini Simbok lebih banyak tinggal di rumah 
belakang, Den." 


"Apa Simbok tidak tahu kalau kami pulang hari ini, Bi?" 


"Sudah, malah Ndoro Sumi berencana membuat bancakan 
sepasaran bayi nantinya." Ratri tersenyum mendengar 
rencana itu. Tapi Wibi segera mengingatkannya. 


"Hati-hati pada Simbok, Rat. Aku tidak ingin kejadian itu 
terulang kembali." 


"Iya, Den Ratri. Lebih baik menghindari Ndoro Sumi. Biarkan 
beliau tetap di rumah belakang dan mengadakan bancakan 
di sana," kata Bi Warsi menambahi. Ratri hanya diam 
dengan pandangan menerawang. Dalam hati dia sangat 
mengharapkan kedatangan Mbok Sum. 


Berita kelahiran anak kedua Ratri telah menyebar ke seluruh 
kampung. Hari berikutnya para tetangga berdatangan untuk 
menengok dan memberi ucapan selamat. Hingga hari 
kelima setelah kelahiran Alit, Mbok Sum belum juga 
mengunjungi Ratri. Tapi sesuai dengan janjinya, sore itu di 
rumah belakang, Mbok Sum pun membuatkan bancakan 
sepasaran bayi untuk Alit. 


kakak 


Hari semakin sore. Mentari sudah berada di peraduannya. 
Udara dingin menemani Ratri yang sedang duduk termangu 


di ruang makan. Di depannya segelas susu hangat siap 
diminumnya. Gelap datang menutup senja di ufuk barat. 
Perlahan tapi pasti purnama menghamparkan cahayanya 
menutupi gemerlap bintang di langit. Malam merangkak 
bersama detak-detik sang waktu menemani hati Ratri yang 
sedang terpenjara sepi. 


"Nduk ...." Terdengar suara seseorang yang telah lama 
dinantikan oleh Ratri. Dia menoleh dan beranjak dari tempat 
duduknya. Dilihatnya Mbok Sum muncul dari dapur sambil 
membawa tampah sesajen. 


"Simbok! Aku ... aku..." 


"Sudah tidak apa-apa! Ini Simbok buatkan sesajen lagi. Dan 
malam ini akan Simbok selesaikan ritual sesajen ini," kata 
Mbok Sum. Dia kemudian berjalan ke arah kamarnya untuk 
meletakkan tampah sesajennya. 


"Suamimu belum pulang, Nduk?" tanya Mbok Sum ketika 
keluar kembali dari Kamarnya. 


"Belum, Mbok," jawab Ratri. 


"Baguslah! Kamu di sini dulu, Nduk. Simbok akan 
mengambil anakmu agar tidak menghalangi keinginan 
Simbok. Setelah itu Simbok akan menyelesaikan urusanmu," 
kata Simbok dengan nada datar dan berat. 


Wajah cantik Mbok Sum terlihat begitu dingin dan agak 
pucat. Matanya menatap tajam ke arah Ratri. Ratri yang 
masih di bawah pengaruh bunga kantil menatap dengan 
pandangan kosong dan mengangguk menuruti kata-kata 
Mbok Sum. Mbok Sum segera masuk ke kamar Ratri. 
Terdengar bunyi berderit pelan ketika pintu kamar Ratri 
dibuka. Seketika Ayu yang sedang menemani Alit menoleh 
dan terkejut dengan kedatangan Mbok Sum. 


"Simbok ...? Kenapa Simbok baru jenguk adik sekarang? Ayu 
juga kangen sama Simbok," kata Ayu sambil tersenyum. 


Mbok Sum tidak menghiraukan sapaan Ayu. Dia segera 
mendekat ke arah Alit. Diperhatikannya tubuh mungil yang 
terbungkus selimut bayi. Mbok Sum menjulurkan kedua 
tangannya untuk meraih tubuh Alit. 


"Aku akan segera melenyapkanmu dan mengorbankan 
ibumu. Setelah itu tidak ada seorang pun yang akan 
menghalangi keinginanku untuk menguasai harta 
peninggalan Ndoro Sastro ..." kata Mbok Sum dalam hati 
sambil tersenyum kecil penuh kemenangan. 


Tetapi tiba-tiba saja mata Alit terbuka lebar dan menatap 
tajam mata Mbok Sum. Mbok Sum pun terkejut dan 
menghentikan tangannya ketika terdengar suara lirih 
menggema di sekitar kepalanya. 


"Tidak akan kubiarkan itu terjadi. Aku akan melindungi 
ibuku." 


"Apa ...? Bayi ini ... bayi ini bisa bicara? Mungkin dugaanku 
benar kalau bayi Ratri mempunyai daya linuwih)*. Tapi aku 
tidak takut!" kata Mbok Sum sambil berusaha meraih tubuh 
bayi itu. 


Ketika jarak tangan tinggal satu jengkal, tiba-tiba kedua 
tangan Mbok Sum tidak dapat digerakkan dan tubuhnya 
terdorong ke belakang. Berkali-kali Mbok Sum mencoba 
meraih tubuh Alit tetapi selalu saja tubuhnya kembali 
terdorong ke belakang. 


"Bayi Ratri cukup kuat juga. Aku harus menggunakan 
mantra Wewe Gombel untuk menghadapinya." Terlihat 
mulut Mbok Sum komat-kamit merapal mantra tertentu. 


Segumpal asap putih tiba-tiba muncul dari langit-langit 
Kamar. Gumpalan asap itu berputar-putar di atas kepala 
Mbok Sum. Terlihat tubuh Mbok Sum sedikit menegang dan 
kepala mendongak ke atas. Kemudian gumpalan asap itu 
sebagian membentuk sebuah selendang pendek dan 
meluncur pelan membelit tubuh Mbok Sum. Sebagian lagi 
gumpalan asap itu berputar semakin cepat mengelilingi 
mereka bertiga. Terdengar tawa lirih keluar dari mulut Mbok 
Sum. Ayu tertegun dan merasa ketakutan menyaksikan 
semua kejadian itu. Dia merasa berada di dalam pusaran 
angin yang begitu kuat. 


Tiba-tiba Ayu melihat bayangan putih transparan tubuh 
halus Wewe Gombel telah terikat oleh selendang di 
belakang tubuh Mbok Sum. Perlahan bayangan putih itu 
masuk dan menyatu dalam tubuh Mbok Sum. Proses itu 
menyebabkan rasa sakit yang tidak bisa ditahan oleh Mbok 
Sum hingga dia menjerit menyayat hati. 


"Simbok! Simbok kenapa?" teriak Ayu merasa khawatir pada 
keadaan Mbok Sum. Tapi Mbok Sum tidak bisa 
mendengarnya. 


Proses itu berakhir dengan berubahnya Mbok Sum menjadi 
makhluk setengah lelembut dalam wujud yang sangat 
mengerikan. Matanya bulat besar berwarna merah menonjol 
keluar memancarkan amarah. Tubuhnya menjadi bungkuk 
dengan kulit keriput. Tiba-tiba Mbok Sum menoleh ke arah 
Ayu. Dia membuka mulut memperlihatkan kedua gigi 
taringnya. 


Ayu pun terkejut dengan perubahan wujud Mbok Sum yang 
terlihat seperti Nenek Bongkok. Dia bermaksud lari 
meninggalkan tempat itu. Tapi terlambat, Mbok Sum 
mengibaskan tangan kanannya ke arah Ayu. Seketika tubuh 
Ayu terpental dan terdorong beberapa langkah ke belakang 


keluar dari pusaran angin. Ayu jatuh bergulung-gulung di 
lantai dan tidak sadarkan diri. 


Kini tinggal Mbok Sum dan Alit yang berada di dalam 
pusaran angin. Mbok Sum kembali menjulurkan kedua 
tangannya dan berhasil meraih tubuh Alit. Diangkatnya 
tubuh bayi itu dan diguncang-guncangkan dengan keras. 
Kemudian dibaliknya hingga kepala Alit berada di bawah 
dan kaki di atas. Mbok Sum kemudian mengangkat tubuh 
Alit ke atas kepalanya. Dan dengan cepat dibantingnya Alit 
dengan posisi kepala di bawah. Bayi itu pun meluncur cepat 
ke arah lantai kamar. 


"Mati kau! Sekarang tidak ada lagi yang akan menghalangi 
keinginanku!" kata Mbok Sum dengan suara berat sambil 
memandangi Alit yang meluncur akan membentur lantai. 


Sebelum itu terjadi tiba-tiba muncul sekelebat bayangan 
kembar dua orang anak kecil berwarna putih dan kuning 
meluncur berusaha menembus pusaran angin. Kedua 
bayangan kembar itu sempat terpental beberapa kali. Tapi 
tepat satu jengkal sebelum kepala Alit membentur lantai, 
kedua bayangan kembar itu berhasil menembusnya. Salah 
satu bayangan berhasil menangkap tubuh Alit dan 
menggendongnya. Mbok Sum begitu terkejut dengan 
kehadiran dua bayangan kembar tersebut. 


"Siapa kau? Berani menghalangi rencanaku?" Mbok Sum 
tampak marah dan mengayun-ayunkan tangannya untuk 
merebut Alit kembali. Keluar kuku-kuku runcing dari jari-jari 
kedua tangannya. 


Mbok Sum mengejar kedua bayangan kembar tersebut. 
Kedua tangannya berkelebat semakin cepat dan 
bermunculan tangan-tangan yang lain. Mereka kewalahan 
dan berusaha keluar dari kepungan tangan-tangan berkuku 


runcing tersebut. Tapi tidak ada ruang gerak lagi bagi 
mereka karena lingkaran pusaran angin itu bergerak 
semakin mengecil. Mereka benar-benar terdesak dan 
akhirnya tangan-tangan berkuku runcing itu berhasil 
menangkapnya. 


"Serahkan bayi itu!" perintah Mbok Sum. Tapi bayangan 
kuning bersikukuh tidak mau menyerahkan Alit yang berada 
dalam gendongannya. Meskipun tangan Mbok Sum 
mencengkeram dan siap untuk meremas-remas tubuh 
bayangan kuning. 


"Cepat serahkan bayi itu!" perintah Mbok Sum sekali lagi 
tapi tidak dihiraukan oleh bayangan kuning tersebut. Mbok 
Sum terlihat semakin marah dan mengangkat satu tangan 
yang lain ke arah leher bayangan kuning. 


"Serahkan bayi itu, atau aku lenyapkan tubuhmu!" ancam 
Mbok Sum. 


Bayangan kuning tidak memberi reaksi apa pun. Dia hanya 
berusaha untuk melindungi Alit. Secepat kilat kuku-kuku 
runcing dari tangan Mbok Sum itu menembus leher 
bayangan kuning. Terdengar lengkingan menyayat hati dan 
berpendarlah bayangan kuning menyilaukan mata. Tubuh 
Alit yang masih dalam gendongannya pun jatuh ke lantai. 
Sebuah tangan berkuku runcing yang lain segera 
menangkap bayi itu. 


Bersamaan dengan itu terdengar lengkingan menyayat hati 
dari bayangan putih karena kuku-kuku runcing dari tangan 
Mbok Sum yang lain juga menembus lehernya. Kedua tubuh 
bayangan mereka berpendar kemudian memudar warnanya 
dan semakin lama semakin menghilang. Mereka lenyap 
ditembus oleh kuku-kuku runcing Mbok Sum. Pusaran angin 
yang bergerak mengelilingi mereka pun semakin mereda. 


Catatan : 


Daya linuwih : kekuatan lebih, supranatural 


KKKKK 


*) Bayi sungsang menurut kepercayaan Jawa 
mempunyai kekuatan supranatural. Tetapi Mbok Sum 
yang telah dirasuki lelembut Wewe Gombel terlalu 
kuat bagi Alit. Keluarga Wibi dan Ratri, keturunan 
Ndoro Sastro ini, terancam tumpes kelor (punah). 


*) Terus siapakah bayangan kembar dua orang anak 
kecil itu? Mungkin saja mereka ada hubungannya 
dengan kemampuan supranatural yang dimiliki Alit. 
Tetapi apakah mereka benar-benar telah lenyap dan 
tidak bisa membantu Alit? 


*) Berhasilkah Mbok Sum melaksanakan Perjanjian 
Ketiganya? 


Bab Duapuluh Dua 


Sementara itu Ratri masih duduk termangu di ruang makan. 
Dia tidak mengetahui kejadian mistis yang sedang menimpa 
anak keduanya. Dia sedang tertidur dalam posisi duduk di 
kursi makan saat itu. Hingga dia tersadar ketika sepasang 
tangan memegang pundak dan mengguncang- 
guncangkannya. 


"Rat, Ratri! Bangun, Rat!" Terdengar suara Wibi 
membangunkan dari tidurnya. Waktu itu jarum jam 
menunjuk pukul sembilan malam lebih ketika Wibi sudah 
sampai di rumah. 


"Mas, kamu sudah pulang?" Ratri membuka matanya. 
"Iya, baru saja. Kenapa kamu tidur di sini, Rat?" 


"Tadi aku tadi lagi ngobrol sama Simbok. Terus aku 
ketiduran." 


"Apa? Simbok menemuimu, Rat? Terus di mana sekarang?" 
"Tadi katanya ingin melihat Alit di dalam." 


"Simbok ada di dalam? Dan bau bunga kantil ini ...," Wibi 
tidak meneruskan kata-katanya. Pandangan matanya tertuju 
ke arah pintu kamar. 


"Ada apa, Mas?" tanya Ratri merasa khawatir ketika Wibi 
menyebut bunga kantil. Dia teringat kembali kejadian di 
pohon asem tua itu. 


"Apa Simbok masih di dalam kamar, Rat?" Belum sempat 
Ratri menjawab, terdengar tangisan Alit dari dalam kamar. 


Serta merta mereka berdua menuju ke kamar. Ratri 
berusaha membuka pintu kamar, tetapi tidak bisa! 
Sepertinya sempat dikunci dari dalam oleh Mbok Sum. Wibi 
terpaksa mendobraknya. Dan yang terlihat oleh mereka 
adalah sesosok makhluk dengan wujud sangat mengerikan. 
Makhluk tinggi besar tetapi punggungnya terlihat 
membungkuk dan berkulit sangat keriput itu sedang 
menggendong Alit. 


"Itu seperti Nenek Bongkok, Mas. Lelembut yang akan 
meminta korban nyawa! Terus di mana Simbok, Mas? Apa 
Simbok telah berubah wujud?" Suara Ratri bergetar ketika 
melihat makhluk itu. 


"Sepertinya begitu, Rat!" Wibi memperhatikan makhluk itu. 


Bau busuk dan anyir darah keluar dari seluruh kulit tubuh 
makhluk itu membuat Alit merasa tidak nyaman dalam 
gendongannya. Dua taring dan kuku-kuku runcingnya siap 
untuk mencabik-cabik tubuh Alit. Alit berusaha meronta 
sekuat tenaga dan menangis keras. Tapi dia benar-benar 
tidak berdaya dalam cengkeraman tangan makhluk itu. Alit 
susah bernapas dan semakin lemah. Sehingga tidak bisa 
menggunakan kemampuan supranaturalnya untuk 
melindungi dirinya sendiri. 


"Simbok, jangan lukai Alit, Mbok!" teriak Ratri. Sementara 
itu pandangan Wibi tertuju pada tubuh gadis kecil yang 
tergeletak tidak jauh dari tempat mereka berdiri. 


"Ayu ...! Ayu, kamu kenapa?" Wibi segera berlari mendekat 
dan menggendong tubuh Ayu dibawanya ke pinggir kamar. 
Tubuh itu tergolek lemah tak sadarkan diri. 


"Ratri! Seperti janji Simbok, malam ini akan Simbok 
tuntaskan semua. Setelah membunuh anak keduamu ini, 
kamu dan Ayu akan aku jadikan tumbal untuk Wewe 


Gombel, baurekso penghuni pohon asem tua itu," kata Mbok 
Sum dengan suara berat sambil terkekeh-kekeh. Terlihat 
mata besarnya berwarna merah melotot memandang ke 
arah Ratri. 


"Jangan, Mbok! Jangan ambil anakku ...!" teriak Ratri. 


Wibi tertegun menyaksikan kejadian mistis di depan 
matanya. Baurekso Wewe Gombel yang merasuki tubuh 
Mbok Sum mengakibatkan tubuhnya bertransformasi 
menjadi Nenek Bongkok, makhluk setengah lelembut dalam 
wujud yang sangat mengerikan. 


"Lelembut itu benar-benar muncul dan mengikuti kelahiran 
anakku," kata Wibi dalam hati teringat kata-kata Mbok Sum 
dahulu. 


"Mas ... Mas Wibi! Aku takut terjadi sesuatu pada Alit. 
Mungkin ini salahku kenapa tidak menuruti kata-kata 
Simbok untuk memberikan sesajen pada baurekso Wewe 
Gombel!" kata Ratri dengan nada panik. 


"Tidak, Rat! Ini bukan salahmu! Tapi salah Simbok sendiri. 
Dia sebelumnya sudah terikat perjanjian dengan baurekso 
Wewe Gombel dengan cara mengorbankan satu persatu 
keluarga Ndoro Sastro menjadi tumbalnya," kata Wibi. 


Wibi berpikir keras untuk menghadapi kejadian ini. 
Bagaimana dia akan melawan makhluk setengah lelembut 
yang bersemayam dalam tubuh Mbok Sum sekaligus 
menyelamatkan Alit yang berada dalam cengkeraman 
makhluk tersebut. Dia teringat tulisan di buku Primbon 
bahwa bayi sungsang memiliki kemampuan supranatural 
untuk mengendalikan lelembut. 


"Hanya Alit yang bisa mengatasi ini semua, Rat," kata Wibi 
sambil memandang Ratri. 


"Bagaimana mungkin, Mas? Alit saja berada dalam 
kekuasaan Simbok. Aku takut dia akan terbunuh!" 


"Panggil dia, Rat. Sadarkan Alit kembali sebelum Simbok 
melaksanakan niatnya untuk membunuhnya. Bukankah 
Kalian bisa saling berkomunikasi secara batin?" 


"Baiklah, akan aku mencoba membangunkan Alit." 


Ratri terlihat memejamkan matanya. Dalam bayangannya, 
Ratri melihat Alit telah tumbuh menjadi seorang bocah yang 
lucu. Dia tidak ingin kebahagiaan ini terenggut karena ulah 
Simboknya. Alit harus diselamatkan! Ratri memohon pada 
Gusti Alloh agar keluarganya diberi kekuatan dan 
keselamatan. Kemudian perlahan-lahan Ratri membuka 
matanya dan menatap tajam ke arah Alit. 


"Alit, anakku. Bangunlah, Nak! Ini ibu. Ibu dan ayah akan 
segera menolongmu." Terjalin ikatan batin yang kuat antara 
ibu dan anak. Alit menangkap getar-getar halus yang 
terpancar dari hati melalui mata Ratri. Getar-getar halus itu 
semakin kuat dirasakan oleh Alit. 


"Ibu ..." Ratri mendengar namanya disebut lirih. Suara itu 
menggema di rongga kepalanya. 


"Bangunlah, Alit anakku!" Terlihat Ratri meneteskan air 
mata. Dia tidak tahan melihat tubuh anaknya berada dalam 
cengkeraman Mbok Sum sedangkan kuku-kuku runcingnya 
siap menembus leher Alit. 


Mbok Sum merasakan getaran aura tubuh Alit semakin 
menguat. Dia tidak ingin Alit kembali sadar dan pulih 
kekuatannya. Mbok Sum mengalihkan perhatiannya pada 
Ratri dan menatap tajam padanya. 


"Hentikan, Ratri! Atau akan aku robek-robek tubuh 
anakmu!" terdengar suara berat dari mulut Mbok Sum. 


Sementara itu Wibi mencari seblak atau sapu lidi yang 
sering digunakan untuk membersihkan kasur. Seblak kasur 
merupakan salah satu alat untuk mengusir lelembut, begitu 
tertulis dalam buku Primbon. Berbekal alat itu Wibi mencoba 
menghadapi Mbok Sum, makhluk setengah lelembut 
tersebut. 


"Makhluk ini mungkin saja bisa melukai Alit ataupun diriku 
karena dia menggunakan tubuh Simbok. Aku harus berhati- 
hati," kata Wibi dalam hati sambil berjalan ke arah Mbok 
Sum. Tiba-tiba Mbok Sum mengangkat tubuh Alit dan 
mendekatkan kuku runcingnya ke dada Alit. 


"Jangan!" teriak Wibi sambil mengacungkan seblak sapu 
lidinya. 


Mbok Sum menghentikan tindakannya. Diperhatikannya apa 
yang dibawa Wibi. Perlahan Mbok Sum melangkah mundur 
seperti ada yang membuatnya takut. Serta merta Wibi 
mengayunkan-ayunkan seblak itu ke arah Mbok Sum. Mbok 
Sum berkali-kali menangkis dengan tangan kanannya. 


Sungguh di luar dugaan Wibi, makhluk yang bersemayam 
dalam tubuh Mbok Sum menjerit kesakitan hingga 
mengendorkan cengkeramannya pada tubuh Alit. Alit dapat 
sedikit bernapas dan mengembalikan kemampuan 
supranaturalnya. Wibi melihat ditengah-tengah dahi Alit 
muncul bulatan seperti mata yang berkilat memancarkan 
cahaya putih menyilaukan. 


"Mata ketiga! Benarkah apa yang sedang kulihat ini seperti 
waktu di rumah sakit dulu? Bulatan di dahi Alit itu seperti 
apa yang pernah aku lihat setelah Alit dilahirkan. Bedanya 


sekarang bulatan itu memancarkan cahaya. Mungkin di situ 
letak kekuatan supranatural anakku," kata Wibi. 


Tiba-tiba secepat kilat meluncurlah dua bayangan anak 
kembar berwarna putih dan kuning menerjang makhluk 
tersebut. Siapakah mereka itu sebenarnya? Bukankah 
mereka telah lenyap oleh kuku-kuku runcing Mbok Sum? 
Bayangan putih menghantam dada Mbok Sum sedangkan 
bayangan kuning menyahut tubuh Alit. Makhluk itu sedikit 
terhuyung ke belakang. Alit pun berhasil direbut dan 
diserahkan kembali pada Ratri. 


Kedua bayangan anak kembar kembali menyerang makhluk 
itu lagi. Wibi pun berusaha memukulkan seblak sapu lidi ke 
tubuh Mbok Sum dengan harapan makhluk itu segera keluar 
dari tubuh Mbok Sum. Karena merasa kesakitan makhluk itu 
semakin marah dan menunjukkan kekuatan aslinya. 
Kekuatan dari sosok baurekso Wewe Gombel. 


Tubuh Mbok Sum menjadi tegak dan kedua tangannya 
berayun-ayun sangat cepat serta muncullah tangan-tangan 
yang lain untuk melindungi tubuhnya dari terjangan kedua 
bayangan anak kembar. Terjadi adu kecepatan dan adu 
kekuatan di antara ketiga makhluk gaib itu. Berkali-kali 
bayangan anak kembar itu terpental akibat kibasan tangan 
Mbok Sum. Tapi secepat kilat itu pula mereka menerjang 
Mbok Sum kembali. Mbok Sum yang telah dirasuki kekuatan 
baurekso Wewe Gombel tidak bergeming mendapat 
serangan tersebut. Wibi pun terpaksa menjauh untuk 
menghindari ayunan kuku-kuku runcing makhluk tersebut. 


Kedua bayangan anak kembar itu terlihat menghentikan 
serangannya sambil mencari celah kelemahan makhluk 
setengah lelembut itu. Mereka mengambil posisi 
berhadapan dengan Mbok Sum. Perlahan-lahan tubuh 
bayangan mereka bersatu dan terpancar cahaya kuning 


menyelubungi mereka. Cahaya kuning itu semakin pekat 
warnanya dan berubah menjadi bola api merah menyala 
menandakan kekuatan mereka menjadi berlipat ganda. 
Secepat kilat bola api itu meluncur bagai panah api 
menghantam Mbok Sum. 


Tetapi tubuh Mbok Sum yang telah dirasuki baurekso Wewe 
Gombel ternyata mempunyai kekuatan yang lebih besar dari 
mereka. Mbok Sum menjulurkan kedua tangannya 
menangkap bola api itu. Di tangan Mbok Sum bola api 
tersebut membesar dan keluar pancaran-pancaran lidah api 
yang begitu banyak. Lidah api itu menyerang dan melilit 
membungkus tubuh Mbok Sum. Kini tubuh Mbok Sum 
terlihat seperti bara api yang menyala-nyala. 


Tubuh Mbok Sum pun menggeliat menahan serangan itu. 
Untuk beberapa saat lamanya belum ada tanda-tanda kalau 
makhluk itu dapat dilumpuhkan. Sementara itu Alit telah 
kembali ke pangkuan ibunya. Ratri memeluk erat anak 
keduanya itu. 


"Siapa sebenarnya kedua bayangan itu, anakku?" tanya 
Ratri dalam hati. 


"Mereka itu saudaraku, Ibu. Merekalah yang menyertai 
kelahiranku di dunia ini. Kakakku 'Kakang Kawah' dan 
adikku 'Adi Ari-Ari'." Terdengar jawaban menggema di 
kepala Ratri. 


Dalam kepercayaan Jawa, sebelum bayi lahir didahului 
dengan keluarnya air ketuban yang disebut sebagai Kakang 
Kawah dan setelah bayi lahir diikuti keluarnya plasenta atau 
ari-ari yang disebut sebagai Adi Ari-ari. Mereka berdua 
mempunyai peran masing-masing untuk menjaga dan 
melindungi jabang bayi. 


"Sepertinya makhluk setengah lelembut itu terlalu tangguh 
untuk kedua saudara Alit," kata Wibi ketika memperhatikan 
bara api itu semakin memudar warnanya. Bara api itu 
kemudian terlihat mulai retak-retak. Dan keluar pancaran 
cahaya putih keperakan dari retakan tersebut. 


da 


*) Siapakah kedua bayangan kembar itu? 


*) Berhasilkah Mbok Sum melaksanakan perjanjian 
ketiganya? 


Bab Duapuluh Tiga 


Kakang Kawah dan Adi Ari-Ari adalah pelindung gaib untuk 
jabang bayi yang baru dilahirkan. Seandainya mereka kalah, 
siapa lagi yang akan melindungi Alit? Wibi semakin 
khawatir. Dia pun tidak bisa berbuat banyak untuk 
menolong mereka. Wibi teringat mimpinya tentang kendil 
yang berisi ari-ari Alit yang akan dibawa pergi. 


"Apakah itu firasat bahwa mereka akan pergi dan tidak bisa 
menolong Alit? Duh Gusti Alloh tolonglah keluargaku dari 
gangguan makhluk jahat itu," pinta Wibi dalam hati. 


Bara api itu pun akhirnya pecah dan kembali ke bentuk 
semula menjadi bayangan kembar putih dan kuning. 
Sementara Mbok Sum semakin ganas. Makhluk itu menatap 
tajam dan berjalan mendekati Ratri yang sedang 
menggendong Alit. Mulutnya terbuka memperlihatkan gigi- 
gigi taringnya. Kedua tangannya terentang dengan kuku- 
kuku runcing siap mencabik-cabik tubuh Ratri dan anaknya. 
Perlahan jarak mereka semakin dekat. 


Tidak ada pilihan lain bagi Wibi untuk menghadapi Mbok 
Sum secara langsung. Dengan seblak sapu lidi yang masih 
digenggamnya kuat-kuat, Wibi bersiap menghadang 
langkah Mbok Sum. Sementara dua bayangan kembar 
berada di depannya. Ratri semakin khawatir dengan situasi 
itu. Mungkinkah mereka bertiga dapat menghentikan sepak 
terjang makhluk setengah lelembut itu? 


Kedua bayangan kembar kembali menerjang Mbok Sum. 
Mereka bergerak sangat cepat mengitarinya dengan arah 
yang saling berlawanan. Terjadi pusaran angin dan hawa 
panas menyelimuti tubuh Mbok Sum. Mereka mencoba 
untuk menguraikan tubuh makhluk setengah lelembut 


tersebut. Mereka mencoba memisahkan secara paksa 
baurekso Wewe Gombel yang bersemayam dalam tubuh 
Mbok Sum. Terlihat serpihan-serpihan kulit makhluk 
setengah lelembut itu terlepas dari tubuhnya dan 
beterbangan. Sepertinya baurekso itu terikat kuat pada 
tubuh Mbok Sum. 


"Bayangan kembar itu akan menyeret paksa baurekso Wewe 
Gombel agar keluar dari tubuh Simbok," kata Wibi dalam 
hati. Dia merasa ngeri menyaksikan pergulatan itu. 


Mbok Sum menggeliat. Kedua lengannya merapat ke tubuh. 
Tubuhnya menegang menahan arus pusaran angin agar 
tidak melepas ikatan selendang yang mengikat baurekso 
Wewe Gombel pada tubuhnya. Perlahan-lahan kedua 
tangannya bergerak menyilang di depan dada dan telapak 
tangannya membuka menghadap ke dalam. Kuku-kuku 
runcing pada kedua tangannya terlihat semakin memanjang 
hingga menyentuh dan menembus dinding pusaran angin. 


"Sepertinya usaha mereka belum bisa melumpuhkan 
Simbok. Makhluk itu terlalu tangguh bagi kedua saudara 
Alit," kata Wibi ketika melihat dinding pusaran angin itu 
mulai robek. 


Akhirnya dinding pusaran angin itu benar-benar robek dan 
terdengar jeritan menyayat hati. Terlihat percikan api dan 
asap putih keluar dari robekan tersebut. Pusaran angin itu 
semakin mereda kemudian berhenti. Dan kedua bayangan 
kembar hilang lenyap bagai ditelan bumi. Tercium bau 
busuk gosong memenuhi kamar tidur Wibi. Dan Mbok Sum 
masih berdiri tegak dengan kuku-kuku runcingnya. Dia 
bersiap menerjang ke arah Ratri untuk merebut Alit yang 
berada dalam gendongannya. 


Wibi segera melangkah mundur mendekati Ratri. Seblak 
sapu lidi kembali diayun-ayunkan untuk menghalangi 
langkah Mbok Sum yang semakin mendekati Ratri. Tetapi 
makhluk itu semakin kuat. Mbok Sum kemudian 
mengibaskan tangan kanannya. Wuuss ...! Tercipta 
hembusan angin sangat kuat menerjang tubuh Wibi. Dia 
terlempar ke samping dan jatuh bergulung-gulung di lantai. 


"Mas Wibi!" teriak Ratri. Dia mencemaskan keselamatan 
suaminya. Tetapi Wibi segera bangkit dan mendekati Ratri 
kembali. 


"Awas, Ratri! Simbok semakin ganas! Lebih baik kita 
menghindar saja!" Mereka melangkah mundur mencari jalan 
keluar. 


"Tapi, Mas, kita tidak bisa keluar! Lihat pintu itu ada di 
sana." Mereka baru menyadari kalau pintu untuk keluar 
kamar ada di belakang tubuh Mbok Sum. Ratri semakin 
ketakutan dan keluar keringat dingin disekujur tubuhnya. 
Dipeluknya tubuh Alit erat-erat. 


"Alit ... ibu takut kehilanganmu! Simbok terlalu kuat untuk 
kedua saudara gaibmu. Apalagi bagi ayahmu. Duh Gusti 
Alloh berilah mereka kekuatan untuk menghadapi Mbok 
Sum," kata Ratri. Tubuhnya gemetar, ngeri melihat 
penampakan Mbok Sum. Tak terasa menitik air matanya 
mengenai dahi Alit. Alit pun merasakan kegelisahan dan 
kekhawatiran ibunya. 


"Ibu berdoalah. Dengan bantuan Kak Ayu mungkin mereka 
dapat mengalahkan baurekso itu." Kata-kata Alit kembali 
menggema di rongga kepala Ratri. 


"Benarkah ...? Bagaimana caranya, anakku?" tanya Ratri 
penuh harap. Dilihatnya dahi Alit. Di tengah-tengahnya 


muncul kembali bulatan berkilat memancarkan cahaya 
putih menyilaukan mata. 


Tiba-tiba saja, entah dari mana kedua bayangan putih 
kuning itu muncul kembali dan melesat ke arah Ayu. Mereka 
masuk ke dalam tubuh Ayu melalui ubun-ubun kepalanya. 
Tubuh Ayu yang masih tergolek tak sadarkan diri di lantai 
itu berpendar dan cahaya putih kuning menyelubungi 
tubuhnya. 


Tubuh Ayu kemudian melayang dan berdiri tegak satu 
jengkal di atas lantai. Matanya berkilat memancarkan 
cahaya putih menyilaukan. Kedua tangannya menjulur ke 
bawah sedikit terentang. Ayu segera menghentakkan 
kakinya. Dia pun terbang melayang menerjang meyambut 
tubuh Mbok Sum yang bergerak ke arah Ratri. Terjadi 
benturan dan terdengar suara amat keras. Meskipun ukuran 
tubuh Mbok Sum tiga kali lipat lebih besar dari tubuh Ayu, 
tubuh Mbok Sum dapat terdorong ke belakang beberapa 
langkah. 


"Takkan kubiarkan kau melukai Alit dan ibuku!" kata Ayu 
dengan suara mendesis. 


"Hhh ... jangan harap kau dapat menghalangiku! Ratri 
adalah milikku," kata Mbok Sum dengan suara berat. 


Ayu melayang turun kembali tetapi kaki itu tetap tidak 
menyentuh lantai. Dia berjalan melayang ke arah Mbok Sum 
kembali. Terlihat Mbok Sum mengayun-ayunkan kedua 
tangannya dengan cepat untuk menyambut kedatangan 
Ayu. Kembali tubuh mereka berbenturan. Tapi kali ini Ayu 
berhasil memegang kedua tangan Mbok Sum dengan kuat. 
Terjadi tarik menarik di antara keduanya. Mbok Sum 
berusaha menggigit Ayu. Tetapi sepasang taring itu tidak 
mampu menembus selubung cahaya yang menyelimuti Ayu. 


Kembali Mbok Sum mencoba membuka mulutnya terbuka 
lebar-lebar. Dia ingin memakan tubuh Ayu dari kepalanya. 
Terlihat dua pasang gigi taring siap untuk merobek-robek 
kulit kepala Ayu. Ketika jarak kepala mereka semakin dekat, 
Ayu pun membuka mulutnya. Secepat kilat meluncur 
bayangan kuning dari mulut Ayu menerjang mulut Mbok 
Sum dan masuk ke dalam perutnya. Mbok Sum seperti 
tersedak dan terdorong mundur beberapa langkah. 


Mbok Sum menggeliat, tubuhnya meregang dan perlahan- 
lahan terangkat ke atas. Terdengar erangan panjang dari 
mulut makhluk setengah lelembut itu. Ayu segera 
melepaskan pegangannya pada kedua tangan Mbok Sum. 
Mbok Sum semakin menggeliat dan kedua tangannya 
bergerak tak beraturan. Beberapa kali dia berteriak 
mengerang panjang. Tiba-tiba kedua tangannya bergerak 
memegangi perutnya sambil mengerang kesakitan. 
Rupanya bayangan kuning yang masuk ke tubuh Mbok Sum 
sedang mengoyak isi perutnya. Bayangan kuning itu seperti 
sedang mencari sesuatu. 


Sejurus kemudian terlihat perut Mbok Sum robek diiringi 
erangan panjang menyayat hati. Menyemburlah darah 
merah kecoklatan dari luka robek itu. Kemudian keluarlah 
bayangan kuning sambil membawa selendang pendek 
berwarna putih. Tubuh setengah lelembut Mbok Sum 
kehilangan kekuatannya setelah selendang itu lepas dari 
tubuhnya. Dia terhuyung beberapa langkah ke belakang 
dan jatuh terlentang tak berdaya di atas lantai kamar. 


Tubuh Mbok Sum berpendar mengeluarkan cahaya putih 
keperakan. Cahaya itu menyeret keluar tubuh bayangan 
Nenek Bongkok dari tubuh Mbok Sum. Mbok Sum kembali 
dalam bentuk tubuh aslinya. Sedangkan tubuh bayangan 
Nenek Bongkok perlahan-lahan berubah menjadi tubuh 
halus baurekso Wewe Gombel. Sesosok perempuan cantik 


bermata besar dengan sepasang payudara besar 
menggantung hingga ke perutnya. Rambutnya panjang 
terlihat terurai menutupi sebagian payudara besarnya. 


"Mbok Sum, kau telah gagal memenuhi perjanjian ketigamu. 
Aku ambil kembali kehidupan abadi dari ragamu. Dan kau 
akan mengabdi selamanya padaku!" kata baurekso Wewe 
Gombel sambil terkekeh-kekeh. 


Tubuh halus Wewe Gombel perlahan-lahan memudar dan 
menjadi segumpal cahaya putih. Cahaya itu kemudian 
melesat cepat menembus langit-langit kamar menuju ke 
pohon asem tua di kebon kosong pinggir Bengawan Solo. 


Tubuh Mbok Sum telah kembali dalam bentuk aslinya, muda 
dan cantik. Tetapi ada luka robek di bagian perutnya. 
Kemudian perlahan-lahan seperti ada yang menyedot 
seluruh cairan tubuhnya. Tubuh Mbok Sum menyusut dari 
arah kaki menuju kepala hingga tinggal tulang terbalut kulit 
saja. Tubuh itu semakin kering dan menjadi terlihat sangat 
tua. Mbok Sum menemui ajalnya setelah selendang putih 
bukti perjanjian ketiganya dengan baurekso Wewe Gombel 
dicabut dari tubuhnya. 


Selendang putih yang dibawa Ayu itu perlahan melapuk 
menjadi debu tertiup angin. Dan Ayu jatuh terkulai di lantai 
kamar bersamaan dengan keluarnya dua cahaya putih dan 
kuning dari tubuhnya. Kedua cahaya itu melesat cepat ke 
arah Alit dan masuk ke dalam dahinya. Sejenak terlihat 
kembali oleh Wibi bulatan berkilat menyilaukan di tengah 
dahi Alit. 


"Mata ketiga itu dimiliki oleh Alit. Benarkah karena dia 
sungsang sewaktu dalam kandungan?" Wibi memperhatikan 
Alit. 


"Ada apa, Mas, melihat Alit sampai begitu seriusnya?" 


"Alit bisa berkomunikasi dengan kembaran gaibnya. Yang 
berarti dia juga bisa berkomunikasi dengan makhluk gaib 
atau lelembut lainnya." Wibi diam sejenak. 


"Terus ...," Ratri penasaran dengan apa yang ada dalam 
benak Wibi. 


"Alit akan diikuti oleh lelembut sepanjang hidupnya, seperti 
kata Simbok." 


"Mengapa begitu, Mas? Apa itu kecerobohan kita dulu 
karena melanggar pantangan leluhur?" 


"Aku tidak tahu, Rat. Ini masih menjadi misteri bagiku. Tapi 
yang penting, berakhir sudah perjanjian ketiga Mbok Sum 
dengan baurekso Wewe Gombel," kata Wibi. 


"Iya, Mas. Berakhir pula tradisi bancakan dan sesajen di 
keluarga kita ini," kata Ratri menambahi. 


"Kalau kamu mau melanjutkan bancakannya juga nggak 
apa-apa, Rat," kata Wibi sambil tersenyum. "Itu sebagai 
ungkapan rasa syukur kita kepada Gusti Alloh atas limpahan 
berkah dan rahmat-Nya." 


"Kalau sesajennya?" tanya Ratri sedikit gemetar saat 
menyebut kata sesajen. 


"Dengan bunga kantil juga? Kamu mau seperti Simbok, 
Rat?" Wibi menatap dalam-dalam bola mata Ratri. Ratri 
hanya menggeleng dan tersenyum manis. Dia kemudian 
memeluk erat Alit yang berada dalam gendongannya. 


Alit adalah bayi sungsang dalam keluarga Wibi dan Ratri. 
Karenanya dia memiliki energi yang lebih besar dari bayi 
yang dilahirkan normal. Dalam perjalanan kehidupannya Alit 
ibarat matahari yang akan menjadi daya tarik bagi makhluk- 


makhluk gaib (lelembut) yang ada di sekitarnya. Mereka 
berusaha untuk mendekati Alit karena mempunyai maksud 
dan tujuan tertentu atau hanya sekedar mendekat untuk 
dijadikan temannya .... 


TAMAT 


da 


Sesajen merupakan tradisi kuno masyarakat Jawa 
yang harus disikapi secara bijak, karena 
menyertakan kekuatan gaib selain Gusti Alloh. 


*) Terimakasih sudah membaca ceritaku hingga selesai. 
Jangan lupa vote dan kasih kritik atau saran. 


